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BISMILLAH

Assalaamu ‘alaykum warahmatullaahi wabarakaatuH

BismilLlaahirrahmaanirrahiim. Alhamdulillaahi rabbil ‘aalamiin, wa bihii
nasta’iinu ‘alaa umuuriddun-yaa waddiin, washsholaatu wassalaamu ‘alaa
asyrafil anbiyaa’i wal mursaliin, sayyidinaa wa habiibinaa wa syafii’inaa wa
mawlaana Muhammad, wa ‘alaa ‘aalihii wa ash-haabihii wa ‘alaynaa
ajma’iin.

A’uudzu biLlaahi minasysyaythaanirrajiim

Rabbisyrah lanaa shuduuranaa wa yassir lanaa umuuranaa wahlul ‘ugdatan

min lisaananaa yafqahuu gawlanaa.

Lagad jaa'akum rasuulun min anfusikum ‘aziizun ‘alayhi maa ‘anittum
hariishun ‘alaykum bil mu miniina ro uufun rahiim | fa in tawallaw fa qul
hasbiyallaahu laa ilaaha illaa Huwa ‘alayHi tawakkaltu waHuwa Rabbul
‘arsyil ‘azhiim
Ammaa ba’du.

Duhai Sang Maharaja Manusia, segala puji hanya untuk dan milik-MU Ooh
Allah Sang Maha Pemelihara Semesta Realitas. | Shalawat serta salam selalu
terlimpah untuk Sang Kekasih, Rasulullah Muhammad shallalLlaahu ‘alayhi wa

aalihii wa sallam.

Walau diriku ini berlumur dosa dan maksiat, tak ada salahnya aku berusaha
sekuat hati dan tenaga untuk berjuang terus di jalan-MU, dengan caraku yang

semoga sudah dan terus sesuai serta senada seirama dengan cara-MU.

Inspirasi buku ini hadir berkat bimbingan sepenuh sabar dan ikhlas dari
Ibunda Shofiyatun dan Ayahanda Sholihin yang karena keberadaan dan

kedudukannyalah Allah mewakilkan ridha dan murka-Nya. Tak lupa terima
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kasih tiada kira untuk Siti Ma’unah Sholihin, Said Kamil Sholihin, Imam
Muttaqin Sholihin.

Juga terima kasih kami haturkan untuk guru-guru, teladan, motivator dan
dzurriyyah kami al-maghfur lah Sayyid Abdurrachman al Basyaiban [Lasem],
guru hati kami al-maghfur lah KH. Syech Ahmad al Mutamakkin [Pati], juga
guru jiwa kami al-maghfur lah KH. R. Jumali [Tuyuhan — Rembang], juga untuk
guru tulis kami al-maghfur lah KH. Hasan Sontho [Pati] dan tak lupa jua untuk
al-maghfur lah KH. Hasan Gaplok [Pati}, serta seluruh keluarga besar di Pati

dan Lasem.

Teruntuk Awfiya Ghaisani Fahila Ahmad & Selma Karamy Fahila Ahmad,
makasih atas dukungan penuh dan curah cinta yang tak habis. Allah selalu
menjaga dan merahmati Echa & Rara. | Dan, semoga kita semua menjadi
umat Rasulullah SAW dengan akhlak paling etis estetis dan jadi yang paling

manfaat bagi manusia.

SUBHANALLAH

Berawal dari terbitnya buku ke-4 berjudul INI LHO BANK SYARIAH [ILBS] pada
23 Maret 2015, tarazzam sebuah itikad dan niat baik untuk berbagi cerita,
pembelajaran, kepahaman dan pemahaman tentang MUAMALAH lebih luas
lagi dari sisi Ekonomi, Bisnis dan Keuangan Syariah dalam bentuk Group
WhatsApp [WA] ILBS dan juga Grup Telegram ILBS yang saat ini total ada lebih
dari 70 grup dengan ribuan member tersebar dari Aceh — Merauke. Semoga

amanah. Aamiin.

Syukur terima kasih tak terhingga atas kerja keras tiada lelah, teruntuk rekan-
rekan di ASC dan ILBS Crew, yakni: Elsa Febiola Aryanti, Annisa Ida Ariyani,

Susi Riyantika, Arie Syantoso, Bella Puspita Sugari, Lani Nurlaeni Satriaman,
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Sindy Saraswati, juga untuk Tengku Ulfa Mawaddah. Tak lupa makasih buat

Melly Lydea atas cover cover-nya.

Makasih banget buat Tim ILBS yang telah dan terus menata kelola Grup WA
ILBS, Channel Telegram ILBS, Grup Telegram ILBS, serta Fan Page Ini Lho Bisnis
Syariah, memilih tulisan tiap hari, broadcast tulisan tiap hari, memantau grup
tiap hari, menata kelola pertanyaan tiap hari, ketemu online sama saya tiap
hari, dan terus semangat tiap hari sehingga Grup ILBS ini terharap terus
menjadi sarana pembelajaran yang lebih rapi dan terharap semakin menjadi
jalan, wasilah untuk memahami dan memahamkan Muamalah sehari-hari

untuk diri sendiri, keluarga dan publik.

Tak lupa pula terima kasih kami haturkan untuk rekan-rekan dan guru-guru
yang disayang Allah, yakni Vivi Ermawati, Sawitri Ken Restuty, Zainis Sa’adah,
Maulida, Ziyadatur Rizky, Ainun Nadliroh, Asy-Syifa Nurul Aini, Dea Anisa
Miranti, Rimanda Nursari, Nurkholish Yasmin, Handika Surbakti, Erina
Maulidha, Ema Rahma Yanti, Amril Aham, Multazam Zakaria, Jejen Jaenudin,
Shofi Rabbani, Hashfi Aufar, Untung Kasirin, Raissa Nur Lathifah, Rina
Kholilatun Nisa, Ameylia Natasya Siregar, Yahya Zulhilmi, Nirdukita Ratnawati,
Eliana Ulfah, Irnawati, Romayah, Dian Lestari, Novilia Aisah, Dewi Angraeni,
Sri Wahyuni, Elok Nurlita, Iffa Hazrati Nasution, Nazief Susila Dharma, Afrisal
Pose, Retna Pancadila, Dewi Sartika, Khairul Zadid Tagwa, Millaturrofi'ah,
Wilinggar Saraswati, Ulfah, Putri Adisty Kamadita, Nafa Nurfaiza, Mohammad
al-Fathi, Ahmad Sarnubih, Abdul Rosyid, Adik Agustiani, Anis Kurniawan,
Rodiah Fika Fardilla, Diana Putri, Labuda Ta'lab, Azizah, Adi Priyono, Latifah
Zaenah, Yoga Samudera Dewa, Aam Slamet Rusydiana, Abrista Devi, Imron
Soleh, Mujang Kurnia, Latifudin, Mas Waris, Romy Wijayanto, Nugroho
Notosusanto, Yuri Wibowo, Erning Tri Irjayanti, Siti Sugiyanti, Ayu Syafrita
Hermawan, Agung Coriandri, Ica Marlisa, Febrianza Arifianto, Muhammad

Fatan Ariful Ulum, Salim A. Fillah, Mohammad Fauzil Adhim, Yanwar Arief,
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Sigit Nugroho, Muhammad Assad, Ahmad Gozali, Aidil Akbar Madjid, Riana
Mayaditya, Hendro Wibowo, Praptiwi Lestyawati, Zahra Haiza Azmina, Alfi
Wijaya, Bambang Sutrisno, Saptuari, Ust. Muhammad Arifin Badri, Ust.
Erwandi Tarmidzi, Ust. Zaim Saidi, Ust. Felix Siauw, Ust. Shiddig al Jawi,
Nukman Luthfie, Ahmad Riawan Amin, IiIman F. Rakhmat, M. Syafii Antonio,
Mirza Karim, Adiwarman Azwar Karim, Khomsiyah, Zahrul Hadiprabowo, Nora
Bawazier, KH. Muhammad Faishol, dan terima kasih tiada kira untuk guru-
guru kami KH. A. Musthofa Bisri, juga almaghfur lah KH. Bisyri Musthofa,
almaghfur lah KH. Abdurrahman Wahid, tentu untuk guru jiwa kami
almaghfur lah Mas Karebet, Bhre Kertabhumi dan juga untuk semua rekan

yang maaf jika tak tersapa satu per satu.

Salam sapa sayang mesra kami untuk keluarga besar Grup WA dan Grup
Telegram ILBS dari Aceh sampai Merauke yang selalu membersamai kami
everyday. Ya, setiap hari kami selalu hadir dengan tulisan-tulisan singkat

tentang Ekonomi, Bisnis, dan Keuangan Syariah.

ALHAMDULILLAH
Makasih banget buat keluarga besar AMANA Consulting, Risalah al Ifham,

Amanah Institute, Konsultan Smart, Aristi Learning Center, kailmu.com,
medidu.com, Jualio.com dan thanks banget tiada kira buat temen-temen Fan
Page FB: Ahmad Ifham, Fan Page FB: Ini Lho Bank Syariah, follower Twitter:
@ahmadifham

Makasih buat teman teman di Ngaji IHYA, Ngaji Al Umm, Ngaji Bidayah, Ngaji

Taklim. Sabar dan satu per satu. Insya Allah barakah. Aamiin.

Makasih juga buat keluarga besar Pesantren al Muta’allimin Jakarta, lkatan

Ahli Ekonomi Islam (IAEl), Masyarakat Ekonomi Syariah (MES), Pusat
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Komunikasi Ekonomi Syariah (PKES), Otoritas Jasa Keuangan (OJK), Bank
Indonesia (BI), PBNU, GP Anshor, PP Muhammadiyah, Komunitas Gusdurian,
KAMMI, HMI, IMM, Hizbut Tahrir Indonesia, Komunitas Pengusaha Muslim
Indonesia (KPMI), Komunitas Pengusaha Tanpa Riba, Komunitas Tangan Di
Atas (TDA), Asbisindo, Absindo, AASI, ID Brand Forum, Pegiat Dinar Dirham,

Pengusaha Kampus, dan seluruh pegiat Ekonomi Islam di manapun berada.

Tak lupa makasih atas ilmu yang tercurah, untuk keluarga besar BPRS Harta
Insan Karimah, BNI Syariah, BSM, Bank Muamalat, BRI Syariah, Bank CIMB
Niaga Syariah, PermataBank Syariah, BTPN Syariah, Bank Syariah Bukopin,
BCA Syariah, BJB Syariah, Bank Riau Kepri Syariah, Bank Sumsel Babel Syariah,
BPD DIY Syariah, Bank DKI Syariah, Prudential Syariah, TAKAFUL, Anabatic
Technologies, Multipolar Tbk., BMT dan UGT Sidogiri, Radana Finance Syariah,
Kospin Jasa Pekalongan, BPRS Al Salaam Amal Salman, BPRS Amanah Ummah
Bogor, BMT Beringharjo Jogjakarta, BPRS Berkah Ramadhan, KARIM
Consulting Indonesia, BATASA Tazkia Consulting, dan juga makasih untuk
Majalah Infobank, KONTAN, Bisnis Indonesia, Seputar Indonesia, UMMAT TV,
RRI Pro 3 FM, Republika, Republika Penerbit, Penerbit IBFIM Malaysia,
Majalah Sharing (MySharing.co), Penerbit HeryaMedia, Penerbit Grafindo

Media Pratama, Penerbit Gramedia Pustaka Utama.

Salam Ekonom Rabbani BISA! Makasih buat FoSSEI, KSEIl, dan semua Ekonom
Muda Ekonomi Islam di manapun berada (khusus buat KSEI di: STEI SEBI, STAI
Al Muhajirin, STEI Husnayain, UGM, UNPAD, Ul, IPB, UNJ, UINSA Surabaya,
Ull, UHAMKA, UIKA, UNISNU, IAIN Purwokerto, UMJ, UNISKA Muhammad
Arsyad al Banjary, IAIN Antasari Banjarmasin, Politeknik Negeri Jakarta, STEI
Hamfara, Politeknik Negeri Semarang, UNAIR, UNDIP, UNIBRAW, USU, Asy
Syukriyyah, UNS, IAIN Banten, UNTIRTA, Univ Az Zahra, UIN Syarif
Hidayatullah, STEI Tazkia, UNMUL, UIN Walisongo, UMT, UNHAS, UIN Sunan
Kalijaga, STAIN Pekalongan, UMY, Universitas Negeri Malang, Universitas
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Muhammadiyah Malang, UPN Veteran Jakarta, Univ Islam Riau, Univ
Gunadarma, UNUD, UNLAM, Univ Mercubuana, STAI Wasilatul Falah, IIlUM
Malaysia, DURHAM University.

Makasih tak terhingga kepada seluruh masyarakat yang berkenan
memberikan kami pertanyaan, kritik paling lembut sampai yang keras, saran,
masukan dan ajaran buat kami sehingga makin menjadikan kami terus dan

terus belajar tentang Muamalah dan praktiknya.

DIARY ILBS

Buku SERI yang sederhana ini berisi ratusan tulisan kami sebagai
persembahan kehadiran kami sejak Maret 2016 — April 2016. | Buku ini tepat
kira untuk SIAPA SAJA yang INGIN TAHU RAHASIA berekonomi, berbisnis,
berkeuangan yang terhindar dari RIBA dan kroni-kroninya. Buku ini cocok pula
untuk pengkritik keras skema Syariatisasi Ekonomi, Bisnis dan Keuangan. RUH

dari buku ini adalah transaksi muamalah sehari-hari (Everyday Muamalah).

Buku ini merupakan kompilasi Tulisan Ahmad Ifham Sholihin di Grup ILBS dari
bulan Maret 2016 — April 2016. Editing tulisan yang bersumber dari dialog,
belumlah sempurna, masih banyak singkatan dan berbagai format tulisan
masih seperti semula ketika dialog terjadi, namun terasa perlu segera kami

kodifikasi untuk bisa diakses dan dibaca oleh publik.

Mohon maaf kami yang sebesar-besarnya tuk semua member Grup ILBS baik
di WA maupun Telegram jika belum semua pertanyaan bisa terjawab. Mohon
perkenan kami respon bertahap, kami update terus Everyday, insya Allah
segera terjawab semuanya, dan silahkan terus dialog, bertanya, menjawab,
kritik, saran ide, inovasi, dan berbagai hal lain demi terwujudnya sistem

Ekonomi, Bisnis dan Keuangan yang LOGIS [Syariah].
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Sementara itu, masih ada banyak pertanyaan yang belum kami tanggapi,
segera kami jawab satu per satu dan kami susun eBook jilid berikutnya dan
seterusnya kan terus kami lakukan kodifikasi atas dinamika diskusi yang
terjadi dalam Grup WA dan Grup Telegram ILBS. Bagi yang berminat gabung
di Channel Telegram, silahkan klik Telegram.me/IniLhoBankSyariah dan join

Grup Telegram dengan klik: bit.ly/IniLhoBankSyariah001

Jangan lupa berkunjung ke www.ahamdifham.com untuk materi NGAII
KITAB, yakni Ta’lim al Muta’allim Tharig at Ta’allum, Al Umm, Bidayah al
Mujtahid wa Nihayah al Mugqtashid, lhya Ulumiddin.

Kami tentu juga ada di www.AmanaSharia.com

Semoga mencerahkan, manfaat, dan barakah muthlaq. Aamiin yaa mujiib as
saa’iliin. Hanya Allah Yang Maha Tahu semua yang ada di langit di bumi yang
zhahir yang batin dan Maha Tahu apa yang ada di setiap gerak diamnya hati. |

Selamat menikmati.

Selamat HARI EKONOMI ISLAM se DUNIA, 18 April. Islamic Economics Day.

Islamic Economics and Finance Day.
Pati, 18 April 2016

Ahmad al Ifham Sholihin
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AMANA SHARIA CONSULTING

Amana Sharia Consulting atau Amana Consulting adalah Lembaga Konsultan
Bisnis dan Keuangan Syariah serta Pusat Pendidikan dan Pelatihan Keuangan
Syariah yang bergegas untuk membantu peningkatan kompetensi SDM dan

juga kompetensi Lembaga Keuangan Syariah.
VISI
e Menegakkan peradaban Islam
MiSI
1. Memahamidan memahamkan Muamalah
2. Menjalankan bisnis dan amal berbasis Muamalah
3. Terlibat aktif dalam milestone peradaban Muamalah
SERVICES

Training/Pelatihan, Consulting, Legal Drafting, Corporate Plan, Recruitment
[Psikotes], Sharia Competency Based Human Capital Management, Annual

Report, dll

PELATIHAN
Adapun PELATIHAN UTAMA Amana Consulting adalah sebagai berikut:
1. Pelatihan Dasar Perbankan Syariah [PDPS]

2. Pelatihan Dasar Pembiayaan Syariah [PDBS]
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TRAINING

PELATIHAN DASAR PERBANKAN SYARIAH [PDPS]

TUJUAN:

1. Memahami dan memahamkan filosofi praktik transaksi di Bank Syariah
dari sisi Produk sampai Manajemen Operasional, dari sisi praktis,
birokratis, dan akademis

2. Menjawab keraguan masyarakat berbagai kalangan tentang Bank Syariah

3. Sertifikasi

MATERI:

1. Islam dan Muamalah

2. Akad, Waad dan Transaksi Terlarang

3. Mekanisme Operasional dan Imbal Hasil [Bagi Hasil, Marjin Keuntungan,
Fee, Bonus]

4. Logika Fikih Praktik, Produk dan Manajemen Pendanaan, Pembiayaan dan
Jasa

PESERTA:

1. Karyawan Bank Syariah/Konvensional

2. Karyawan Lembaga Keuangan Syariah/Konvensional
3. Notaris, Dosen, Mahasiswa, Umum

FASILITAS:

Hand Out, Completion Test

Materi: Buku LOGIKA FIKIH BANK SYARIAH [HeryaMedia — 2015]
Door Prize Buku INI LHO BANK SYARIAH [Gramedia — 2015]
eBook DIARY ILBS — Logika Fikih Muamalah Kontemporer.
CERTIFICATE Of ATTENDANCE

CERTIFICATE Of COMPLETION

ok wnNE

PELAKSANAAN:
1. Durasi Pelatihan: 2 [dua] hari. | INHOUSE dan/atau PUBLIK
2. Materi bisa menyesuaikan dengan kebutuhan Perusahaan
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PELATIHAN DASAR PEMBIAYAAN SYARIAH [PDBS]

TUJUAN:

1. Memahami dan memahamkan filosofi praktik transaksi PEMBIAYAAN
Syariah dari sisi praktis, birokratis, dan akademis

2. Menjawab keraguan masyarakat berbagai kalangan tentang Pembiayaan

Syariah
3. Sertifikasi
MATERI:

1. Islam dan Muamalah

2. Akad, Waad dan Transaksi Terlarang

3. Mekanisme Operasional dan Imbal Hasil [Bagi Hasil, Marjin Keuntungan,
Fee, Bonus]

4. Logika Fikih Praktik dan Produk Dana dan Jasa

Logika Fikih Praktik, Produk dan Manajemen Pembiayaan

6. Critical Issues pada Pembiayaan

v

PESERTA:

1. Karyawan Bank Syariah/Konvensional

2. Karyawan Lembaga Keuangan Syariah/Konvensional
3. Notaris, Dosen, Mahasiswa, Umum

FASILITAS:

1. Hand Out, Completion Test

2. Materi: Buku LOGIKA FIKIH BANK SYARIAH [HeryaMedia — 2015]
3. Materi: Buku INI LHO LEASING SYARIAH [HeryaMedia — 2016]

4. Door Prize Buku INI LHO BANK SYARIAH [Gramedia — 2015]

5. eBook DIARY ILBS - Logika Fikih Muamalah Kontemporer.

6. CERTIFICATE Of ATTENDANCE

7. CERTIFICATE Of COMPLETION

PELAKSANAAN:
1. Durasi Pelatihan: 2 [dua] hari. | INHOUSE dan/atau PUBLIK
2. Materi bisa menyesuaikan dengan kebutuhan Perusahaan
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BIAYA:
Biaya/Harga NEGOTIABLE

PRODUCTS VALUE

1) Based on pengalaman PRAKTIS di lapangan, akademis, serta sesuai dengan
FATWA, regulasi dan birokrasi.

2) Materi pelatihan sederhana saja. Namun bahan pelatihan berupa buku
rinci.

3) Memiliki kompetensi teknis menjawab ribuan case pertanyaan terkait
Ekonomi, Bisnis dan Keuangan Syariah di Group Komunitas ILBS [Ini Lho
Bank Syariah] dari Aceh — Merauke dengan member adalah Praktisi
berbagai lembaga keuangan syariah level Staf sampai Pimpinan,
Perencana Keuangan, Akademisi SMK — S3, Pengurus MES, Pengurus IAEI,
Pengusaha, dan masyarakat umum. Case ini kami susun menjadi eBook
sebagai bahan pelatihan.

BENEFIT FOR COMPANY

Setiap alumni Amana Training dan/atau Client dan/atau Partner Amana
Sharia Consulting berhak untuk:

1) Berdiskusi langsung dengan TRAINER dengan cara gabung di Amana Club,
yakni GROUP WA khusus untuk membahas keseharian tumbuh kembang
kompetensi perusahaan Anda terkait Ekonomi, Bisnis dan Keuangan
Syariah.

2) Kami cantumkan juga Logo Perusahaan di www.AmanaSharia.com dan
automatically linked ke website Perusahaan Anda.

KONTAK:

Annisa [085250406521] | Susi [082137695115]
Email: AmanaSharia@gmail.com
Website: www.AmanaSharia.com
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PROFIL TRAINER/KONSULTAN

Ahmad Ifham Sholihin, TRAINER Bank Syariah

CEO Amana Consulting | BPRS Harta Insan Karimah (Kepala Divisi
Perencanaan dan Pengembangan) | BNI Syariah (Manager HRD, Manager
Operasional, Wakil Kepala Cabang BNI Syariah Pekalongan) | PT Anabatic
Technologies | PT. Multipolar, Tbk. | Batasa Tazkia Consulting | KARIM
Business Consulting.

CERTIFIED:
Risk Management Certification Level 1%t & 2" [BSMR].

AKADEMIK:

Pengurus DPP lkatan Ahli Ekonomi Islam (IAEl) periode 2015-2019 |
Pengurus Pusat Masyarakat Ekonomi Syariah [MES] periode 2011-2015 |
Dosen di Perguruan Tinggi Swasta dan Negeri untuk mata kuliah: Fikih
Muamalah, Bahasa Arab, Praktikum Bank Syariah, Manajemen Stratejik,
Manajemen Operasional, Manajemen Risiko, Manajemen Pembiayaan
Syariah, Sistem Informasi Bank Syariah, Manajemen Treasury, Manajemen
SDI, dan Psikologi Industri & Organisasi | Aktif mengisi Seminar dan Pelatihan
tentang Bisnis, Investasi, Keuangan dan Perbankan Syariah.

BUKU:

1. Strategi Penanganan Pembiayaan Bermasalah (HeryaMedia — 2016)

2. Logika Fikih Muamalah Kontemporer #2 [Amana Sharia Consulting —

2016]

Logika Fikih Muamalah Kontemporer [Amana Sharia Consulting — 2016]

BUKU PINTAR EKONOMI ISLAM (HeryaMedia — 2015)

LOGIKA FIKIH BANK SYARIAH (HeryaMedia — 2015)

Bedah Akad Pembiayaan Syariah (HeryaMedia — 2015)

Kenapa Harus Bank Syariah? (HeryaMedia — 2015)

INI LHO BANK SYARIAH! (Gramedia Pustaka Utama — 2015) | Edisi cetak

masih banyak stock di TOKO BUKU GRAMEDIA

9. BUKU PINTAR EKONOMI SYARIAH (Gramedia Pustaka Utama — 2010)

10. Pedoman Umum Lembaga Keuangan Syariah (Gramedia Pustaka Utama
—2010)

11. Ini Lho, Bank Syariah! (Grafindo Media Pratama — 2008).

N AW
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TULISAN & PUBLIKASI:

Harian REPUBLIKA, Bisnis Indonesia, KONTAN, Radar Pekalongan, Sabili,
Majalah INFOBANK, Majalah Sharing, MySharing.com, UMMAT TV, RRI Pro 3
FM, dan berbagai Media lainnya untuk tema Bisnis, Investasi dan Keuangan
Syariah.

SOCIAL MEDIA:
Fan Page Facebook: Facebook.com/AhmadIifhamSholihin
Twitter: @ahmadifham

PROYEK:

Ahmad Ifham Sholihin pernah bekerja sebagai anggota tim dan/atau pernah
mengerjakan Proyek: Pendirian Bank Syariah | Rekrutmen dan Asesmen di
Bank Syariah | Spin Off Bank Syariah (Due Diligence, Akuisisi, Konversi) |
Pelatihan Bank Syariah (Hard Skill, Soft Skill) | Penyusunan Corporate Plan
Bank Syariah | Penyusunan SOP Bank Syariah (Operasional & Bisnis) |
Penyusunan SOP Mikro Syariah (Operasional & Bisnis), termasuk Koperasi
Syariah dan BMT. | Implementasi aplikasi Core Banking System (CBS) Bank
Syariah: VisionSharia dan T24 Temenos. | Review Produk Bank Syariah. |
Penyusunan Akad Bank Syariah | Penyusunan Akad Bisnis Syariah (Non Bank)
| Manajemen Sumber Daya Insani (SDI) Bank Syariah | Penyusunan SOP SDI
Syariah | Implementasi Human Resource Information System (HRIS) Berbasis
Kompetensi | Penyusunan Kompetensi dan Kamus Kompetensi Bank Syariah |
Penyusunan Job Description Bank Syariah | Penyusunan Struktur Organisasi
Bank Syariah | Penyusunan Feasibility Study (Property Projects)

KONSULTAN:

Ahmad Ifham pernah terlibat menjadi TIM KONSULTAN di: Bank Syariah
Mandiri | Bank BNI Syariah | Bank BRI Syariah | Bank Jabar Banten Syariah |
CIMB Niaga Syariah | PermataBank Syariah | Bank DKI Syariah | Bank BTN
Syariah | BPD DIY Syariah | Bank Riau Kepri Syariah | BPD Sumsel Syariah |
BPD Kalbar Syariah | BPD Jatim Syariah | BMT UGT Sidogiri | BPRS Harta
Insan Karimah Ciledug | BPRS HIK Induk | Bank Kesejahteraan Ekonomi | PT
Anabatic Technologies | Aristi Learning Center | Salma Dinar | PT Tan Air
Madani | PT Asuransi VIDEI | KARIM Business Consulting | Batasa Tazkia
Consulting | PT Radana Bhaskara Finance, Tbk.
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www.AmanaSharia.com
www.ahmadifham.com

SERTIFIKAT PELATIHAN Amana Consulting

No. 001/PDES/\JASC/2916

asc”

Amana Sharis Corabing.

This Certificate is awarded to

SELMA KARAMY FA

Has successfullyattended
PPELATIHAN DASAR PEMBIAYAAN SYARIAH

Certificate of Attendance

asc’

Amana Sharts Consulting

Certificate of Completion

‘This Certificate is awarded to

AWFIYA GHAISANI FA

Has suceessiully completed
PELATIHAN DASAR PERBANKAN SYARIAH

Jakarta Ahmad Ifham Sakortn e ence Almd o
13t 2016 €20 Amana Comniting e 2016 : 00 Amara conning
KONTAK:
Annisa [085250406521] | Susi [082137695115]
AmanaSharia@gmail.com
www.AmanaSharia.com
www.ahmadifham.com
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KOMUNITAS

KOMUNITAS INI LHO BISNIS SYARIAH [ILBS]

Berawal dari terbitnya buku ke-4 berjudul INI LHO BANK SYARIAH [ILBS] pada
23 Maret 2015, tarazzam sebuah itikad dan niat baik untuk berbagi cerita,
pembelajaran, kepahaman dan pemahaman tentang MUAMALAH lebih luas
lagi dari sisi Ekonomi, Bisnis dan Keuangan Syariah dalam bentuk Group
WhatsApp [WA] ILBS dan juga Grup Telegram ILBS. Group WA ini kami susun

berdasarkan Propinsi dan ada juga Grup Nasional.
Cara gabung, ketik: JoinILBS_NAMA_NomorWA_Instansi_Asal
Contoh: JoinILBS_SyafiiAntonio_081234567890_Pengusaha_Papua

Kirim ke Ulfa: 082-36-1234-350.

KOMUNITAS BANKIR SYARIAH INDONESIA [KBSI]

Seringkali kita ketemu masyarakat dari berbagai kalangan yang meragukan
kesyariahan Bank Syariah, dari orang AWAM sampai USTADZ. | Namun,
setelah ditelusuri dari sisi FIKIH, LOGIKA, Ayat-ayat, Akademis, Praktis,
Birokratis, TERNYATA SKEMA dan RISIKO Bank Syariah sudah JAUH BEDA
dengan Bank Murni Riba.

Mari kita gali rinci tentang Mekanisme Operasional, Produk, Skema, Risiko
transaksi di Bank Syariah dan HOW TO COMMUNICATE iB PRODUCTS kepada

masyarakat.

Yuk gabung dengan kami di KOMUNITAS BANKIR SYARIAH INDONESIA
[KBSI] baik melalui media WA [WhatsApp] maupun TG [Telegram] dengan
ketik:
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JoinKBSI_Nama_NomorWA/Telegram_AsalBankSyariah/BPRS_Kota
Contoh Request:
JoinKBSI_AdiwarmanKarim_081234567890_BankSyariahKarim_Padang
Request dikirim melalui WA/Telegram ke Annisa di 0852-5040-6521.

Mohon perhatian, Group Komunitas Bankir Syariah Indonesia [KBSI] ini
HANYA untuk BANKIR SYARIAH. Praktisi Keuangan Syariah NON Bank bisa Join

Komunitas ILBS.

NARASUMBER TETAP di SETIAP GROUP adalah AHMAD IFHAM SHOLIHIN,
CEO Amana Consulting, Bankir Syariah, Pengurus DPP lkatan Ahli Ekonomi

Islam [IAEI], Dosen, Penulis.
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BMT MENDAHULUI KEHENDAK ALLAH

Oleh: Ahmad Ifham, Amana Consulting
[13:51, 3/27/2016] FHM: Maaf sy member baru..B

Ada kasus, sy pny deposito di bmt di kudus, dia kasih bagi hasil 1,3% perbulan
utk tenor 1 thn. Jd kl naruh 1 jt ya sdh pasti dpt 13000 perbulan,n seterusnya.
Nah,yg jd ganjalan..syari kah? Krn bnyk yg bilang riba. Krn bg hasilnya fix

Mhn pencerahan.trmksh

[13:54, 3/27/2016] Ahmad Ifham: Apakah ada pernyataan PASTI dapet sekian
itu NANTI-nya?

[13:56, 3/27/2016] Ahmad Ifham: Atau hanya ilustrasi di brosur bahwa

biasanya dapetnya setara 1,3% itu alias 13.000 pee bulan?
[13:56, 3/27/2016] Ahmad Ifham: Dua hal yang sangat berbeda ya.

[14:00, 3/27/2016] FHM: Bukan brosur pak, mmng sdh dpastikan kita dpt

sebesar itu

[14:01, 3/27/2016] FHM: Jd slm ini misal sy,naruh deposit di situ 30 jt, jd sy

dpt fix income bulanan 390rb tiap bln masuk rekening

[14:02, 3/27/2016] FHM: Ada 1 bmt Ig, 2015 kebawah dia bs kasih 1,4

%perbln fix, tp per 2016 dia trn jd 1% fix krn perputaran Ig krng bgs katanya

[15:29, 3/27/2016] Ahmad Ifham: Kalau kita bisnis (misalnya simpanan dalam

rangka digunakan sebagai modal usaha) kok di awal akad sudah berani
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memastikan dapet bagi hasil sekian rupiah atau pasti X% dari pokok

modal/simpanan ya ini sama dengan mendahului kehendak Allah.

[15:30, 3/27/2016] Ahmad Ifham: Sama persis praktik Simpanan + Riba di
Bank Murni Riba. Berani Mendahului Kehendak Allah. Woww.

[15:30, 3/27/2016] Ahmad Ifham: Saya gak berani. Hehe
[15:31, 3/27/2016] FHM: Trs gmn pak..[

[15:31, 3/27/2016] FHM: Hampir 3 bmt spt itu di kds

[15:31, 3/27/2016] FHM: Produk yg ditawarkan spt itu
[15:32, 3/27/2016] FHM: Mngkn bs diotak atik akadnya®
[15:33, 3/27/2016] FHM: Ato margin ke peminjam dibesarin..

[15:34, 3/27/2016] Ahmad Ifham: Mau diotak atik seperti apapun kalau di
awal sudah berani janji hasil pasti X% x pokok sehingga sejak awal kita sudah
tahu pasti bakal dapet duit berapa maka ini terlalu persis dengan Mendahului

Kehendak Allah.

[15:36, 3/27/2016] Ahmad Ifham: Bisa tiru Bank Syariah. Janjinya X% x HASIL.

Ini sangat logis. Hasilnya berapa kan kita gak tahu.

[15:37, 3/27/2016] FHM: Tertulisnya akad wadiah yad dlomanah pak..
[15:38, 3/27/2016] Ahmad Ifham: Nah beda akad.

Kalau wadiah yad dhamanah itu = Qardh alias PINJAMAN. Bukan Bagi Hasil.

Kalau kita ngasih pinjaman ke BMT kok MINTA hasil pasti X% x pokok maka ini
= Mendahului Kehendak Allah.
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Kalau kita ngasih pinjaman ke BMT kok BMT tuh JANJI hasil pasti X% x pokok
maka ini = Mendahului Kehendak Allah.

[15:40, 3/27/2016] Ahmad Ifham: Klo akad PINJAMAN, maka BMT gak usah
janji APAPUN. Tetapi boleh nunjukin ke Nasabah, "ini bulan bulan lalu kami
ngasih sekian rupiah kr Nasabah, ini setara dengan bunga X%. Nah mohon

doanya saja usaha kami [BMT] bisa lancar dan berkah". Gitu. Hehe

[15:40, 3/27/2016] FHM: Apakah nnt bs disimpulkan, sesuatu yg mendahului

kehendak allah = riba = haram..®
[15:41, 3/27/2016] FHM: Tellernya sih ngomong gitu wkt awal naruh
[15:41, 3/27/2016] Ahmad Ifham: sebentar..

Sesuatu yang mendahului kehendak Allah itu BISA JADI dan/atau BELUM
TENTU adalah Riba.

Tapi Riba pada case tadi itu terlalu valid Mendahului Kehendak Allah.

[15:42, 3/27/2016] FHM: Tp sejak sy jd nasabah..sim 3 thn..ya akhirnya fix

income,nggk prnh Ibh n krng
[15:42, 3/27/2016] Ahmad Itham: Tellernya ngomong bagaimana?

[15:44, 3/27/2016] Ahmad Ifham: Boleh. Dapetnya fixed income boleh. BMT
ngasih fixed income ya boleh. Yang dilarang kan JANJI kan fixed income dalam

usaha syirkah seperti itu.

Atau dilarang juga kita sebagai nasabah minta sesuatu manfaat atau

kelebihan atas pinjaman. Dilarang juga BMT janjikan imbalan atas pinjaman.
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[15:44, 3/27/2016] FHM: Bagi hasil mmng naik trn, tp utk mempermudah,
maka dibikin rate rata2 jd 1,3 persen..,nah angka itu yg tertera di

warkat/bilyet deposito
[15:44, 3/27/2016] FHM: Itu kt2nya..n dlm prakteknya sy dpt fix income trs

[15:48, 3/27/2016] FHM: Nah....ini yg sy ingin pelajari dr bpk..n sy bingung,

fixed income boleh.,
Tp batasan meminta n menjanjikan itu msh abu2 dlm praktek.
1. Sy sbg nasabah tdk prnh meminta sekian %[

2. Pihak bank,teller tdk bilang janji sih, cm blng bagi hasil kl tenor 1,3 prsn, 1
prsn kl 6 bin, 0,8 kI 1 bin

[15:48, 3/27/2016] Ahmad Ifham: Di Bilyet tidak usah ditulis. Kalau ditulis

dapet X% x pokok maka persis dengan JANJI.

Deposito itu lazimnya tidak ada yang berakad Wadiah yad Dhamanah alias
Qardh alias Pinjaman. Biasanya akadnya Mudharabah. Kalau ada yang

berakad Wadiah yad Dhamanah yaa terserah saja.

Tapi akad Wadiah yad Dhamanah ini BMT HARAM MENJANJIKAN imbal hasil
apapun. Beda dengan akad Bagi Hasil (Mudharabah), maka bisa bikin
KESEPAKATAN Nisbah Bagi Hasil.

[15:49, 3/27/2016] Ahmad Ifham: Poin nomor 2 itu Teller JANJI. Itu yang
MENDAHULUI Kehendak Allah. Teller harus tidak boleh janji.

[15:50, 3/27/2016] FHM: BE@, pak..sy ingin kuliah ekonomi syariah deh kyk

gini..bingung n awam bngt ma hukum akad?2 giniB&
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[15:51, 3/27/2016] Ahmad Ifham: Apalagi sampai ditulis di Bilyet akan dapet

X% x pokok, ini jelas janji hasil pasti.

Kalau di Bilyet ditulis Nisbah 60% maka ini BUKAN JANJI HASIL PASTI. Karena
Persen x HASIL.

[15:52, 3/27/2016] Ahmad Ifham: Saya sama sekali gak pernah Kuliah
Ekonomi Islam. Saya juga sama sekali tidak pernah satu kalipun menjadi
peserta pelatihan Bank Syariah. Pendidikan terakhir saya S1 Psikologi. Jadi gak

usah galau dalam hal gak harus kuliah Ekonomi.
Ini pelajaran dulu kecil di kampung.
[15:53, 3/27/2016] Ahmad Ifham: Saya ulang aja ya klu nya

[15:54, 3/27/2016] Ahmad Ifham: Akadnya apa? Titip atau Investasi? Cuma
dua itu akad Pendanaan atau Nabung dan sejenisnya. Cuma dua itu. Skema

dan Risikonya ya CUMA pake logika itu. Kalau gak titip ya Investasi.
[15:56, 3/27/2016] Ahmad Ifham:
(1)

Kalau kita titip dan titipan dipake BMT maka akadnya sama dengan
PINJAMAN. Maka pakelah logika pinjaman.

Pimjaman itu kan pinjam 100 bayar 100. Maka si Pemberi Pinjaman jangan

minta lebih. Si penerima Pinjaman juga jangan janji bisa ngasih sesuatu.

Namun jika Penerima Pinjaman pengen cerita, "wah bulan lalu kami ngasih
X% x pokok kepada Nasabah si Fulan." Ini cerita fakta. Silahkan. Tapi jangan

janji. Nasabah juga jangan minta.
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Namun, pihak BMT jelas BOLEH ngasih JIKA ada hasil. Klo gak ada hasil dan

BMT gak ngasih ya Nasabah jangan kecewa dong Iha akadnya TITIP.
[15:57, 3/27/2016] Ahmad Ifham: Selanjutnya

[16:03, 3/27/2016] Ahmad Ifham:

()

Kalau akadnya Investasi maka pakelah akad Investasi. Kita Nasabah ngasih
modal usaha kepada BMT. Namanya modal usaha. Ada usaha. Ya sangat gak
logis kok di awal (dibuktikan pake bilyet) itu BMT ngasih tulisan di bilyet akan
ngasih X% x pokok.

Tapiiii klo BMT nulis di bilyet nulis bahwa Nasabah dapetnya X% x Hasil ya ini
sangat wajar. Hasilnya berapa kan kita gak tahu karena kita bukan Tuhan.

Inilah yang disebut Nisbah Bagi Hasil.

Nah pake skema titip atau investasi, kalau misal BMT rugi kok tetep ngasih

hasil maka boleh saja. Diambil dari kantong BMT sendiri ya boleh saja.

Jadi klue nya jelas ya. Sangat gak logis kalau BMR itu JANJI kasih hasil X% x
pokok simpanan. Tapi kalau mau janji ngasih hasil X% x HASIL ya silahkan jika
akadnya investasi alias bagi hasil. Kalau akadnya BMT dikasih pinjaman ya gak
logis janjikan hasil dalam bentuk apapun. Kan akadnya PINJAMAN (nitip yang
dipake)

[16:03, 3/27/2016] Ahmad Ifham: Silahkan perhatikan saya bahas di nomor

(1) dan (2). Saya gak pake kata kata bahasa Arab. Karena..

Karena akad akad Syariah itu LOGIKA biasa biasa saja.
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[16:05, 3/27/2016] Ahmad Ifham: Tema seperti ini sering kami bahas di
berbagai grup ILBS dan pasti sudah ada di www.AmanaSharia.com tinggal klik
dan search dan baca. Atau di eBook free download di
www.AmanaSharia.com/eBook tinggal buka Daftar Isi trus klik maka langsung
sampe ke tulisan yang kita mau. Atau Ctrl F cari kata yang kita inginkan,

sampe deh.

[16:05, 3/27/2016] Ahmad Ifham: Monggo silahkan dinikmati. Suwun

nggeeeh..
[16:05, 3/27/2016] Ahmad Ifham: Wallaahu a'lam
[16:06, 3/27/2016] FHM: Sami2 pak,

[16:07, 3/27/2016] FHM: Terakhir pak, jd solusinya biar berkah sy cabut aja ya

pak
[16:08, 3/27/2016] Ahmad Ifham: No.

[16:08, 3/27/2016] Ahmad Ifham: Kalau kita berhasil memahamkan si Teller
BMT nya maka akan jadi pahala sangat luar biasa. Menurut saya. Ini yang gak

tepat kan bermula dari BMT nya. Bukan Anda sebagai Nasabah.

[16:10, 3/27/2016] Ahmad Ifham: Perhatikan logika dakwah menurut hadits
kan jika ada kemunkaran ya kita ubah, klo kita gak mampu ya kita ingatkan aja
dengan baik, klo kita gak mampu mengingatkan ya diam dan inilah selemah

iman. Diam pun gak salah.

Lebih keren jika kita jelasin baik baik ke pihak BMT. Wuah bisa mengubah

sistem yang selama ini ada kan sangat keren dampaknya. Semangatt @ &
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[16:23, 3/27/2016] Ahmad Ifham: Buat BMT:

1 - Hasil X% x Pokok yang dicantumin di Bilyet ganti aja dengan Nisbah X% x
Hasil. Cukup sebutin aja misal Nisbah 60%.

2 - Kalau memang BMT mau ngasih hasil berapapun ya monggo silahkan.

Jangan dijanjikan.
Nah kan solusinya cuma itu kan. Sederhana.

[16:24, 3/27/2016] Ahmad Ifham: Sederhana tapi sudah bisa membedakan ini
Zina atau Nikah. Sederhana tapi sudah menghilangkan unsur Mendahului

Kehendak Allah.

[16:28, 3/27/2016] Ahmad Ifham: Ada yang kurang. Karena ini case unik
karena Deposito kok akadnya pinjaman maka gak usah cantumin bisa ngasih

hasil X% x apapun di Bilyet.

Saran saya sih akad Deposito nya pake Investasi berbasis Bagi Hasil aja biar

boleh cantumin Nisbah/Pembagiannya misal 60%.

[16:29, 3/27/2016] Ahmad Ifham: Semoga BMT nya tidak lagi Mendahului
Kehendak Allah. Aamiin.

Ayo ke BMT
BE

[16:49, 3/27/2016] FHM: Saran bt nasabah yg spt sy, selain pengingkaran dim

hati krn blm mampu berargumen,? Msh blh naruh ya#ngarep

[16:53, 3/27/2016] Ahmad Ifham: Lanjutkan saja.
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Ajak pegawai BMT nya ke grup ILBS sini atau akses web saya atau eBook saya.
Gratisan kok. Dialog ini palingan juga nanti atau besok udah tayang di

www.AmanaSharia.com

Islam memudahkan. Ada prioritas. Kita sebagai Muslim lebih ada tanggung
jawab membesarkan lembaga sejenis BMT meski ditemukan ada salah akad.

Kita ingatkan saja.
Tidak untuk ditinggalkan.

Kecuali kalau BMT nya udah paham kok ngeyel ya kita tinggalkan aja. Pindah
ke BMT laen atau Koperasi Syariah atau BPRS atau Bank Syariah.

Solusi nya tadi sudah saya sampaikan. Dan sederhana saja.

[17:05, 3/27/2016] FHM: Baik pak, mngkn bpk bisa sidak ke kds, hampir bprs,
bmt yg menawarkan deposito, bilyetnya sama spt itu n cara menghitungnya

spt yg sdh bpk smpkan, bkn seperti bank muamalat yg pk nisbah.
Skl Ig trmksh atas semua pencerahannya

[17:07, 3/27/2016] Ahmad Ifham: Sama sama mas. Ini siapa saya kok sidak.

Hehehe. Semoga bisa lebih tepat ya. Aamiin. wallaahu a'lam

JUAL TIKET BEDA HARGA

Oleh: Ahmad Ifham, Amana Consulting
[09:50, 3/28/2016] ADS: Assalamu'alaikum.. pak Ifham, saya mau tanya..

[09:52, 3/28/2016] Ahmad Ifham: waalaykum salam ADS.. mau jawab..
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[09:54, 3/28/2016] ADS: Ketika suatu organisasi akan mengadakan sebuah
acara, misal seminar. Kemudian dari pihak panitia itu menggunakan sistem
harga bertingkat dalam penjualan tiket nya dgn tujuan utk menarik banyak
nya peminat.. pada pekan pertama sampai kedua tiket dijual seharga (misal)
25rb, pekan ketiga sampai keempat tiket dijual 30rb, hingga ketika OTS tiket
dijual seharga 50rb..

nah, apakah cara seperti itu diperbolehkan secara hukum Islam pak?
[14:53, 3/28/2016] Ahmad Ifham: Boleh

[14:55, 3/28/2016] ADS: tapi fasilitas yg diperoleh semua peserta sama pak

walaupun HTM nya brbeda..
[14:56, 3/28/2016] Ahmad Ifham: Boleh
[14:58, 3/28/2016] ADS: oke Pak, terimakasih

[15:00, 3/28/2016] Ahmad Ifham: Sama sama ADS

WAJIB KERJA DI BANK MURNI RIBA
Oleh: Ahmad Ifham, Amana Consulting

ILBS Jabar 01

[15:57, 3/28/2016] HSN: #

SELESAIKAN HUTANG RIBAMU, BARU BOLEH MENGAIJI
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"Waduuuh ustadz, kita sisipan. Saya baru menuju Pati, ustadz malah menuju
ke tempat saya di Tayu. Kirain kita bisa ketemuan di Pati..", ujarnya via

telpon.

"Udah gakpapa, saya sedang santai kok..", jawab saya santai. Memang saya
lagi agendakan "sidak" berkeliling mengunjungi para member DPS yg punya
projek di Jateng. Berangkat ke Cirebon mulai Jumat dan kembali ke Jakarta

insyaallah hari Selasa.

"Siap ustadz, tunggu saya sekitar 1 jam. Saya balik langsung kesana. Ustadz

silahkan lihat-lihat saja dulu projek saya..", tukasnya.

Namanya Haris. Saya mengenalnya beberapa waktu silam dalam program
event Developer Property Syariah. Hebatnya nih orang, dia ikutan acara
seminar di Solo. Tidak puas, lalu ikut program Booth Camp di Lembang
Bandung. Kurang mantab, ikut hadir lagi di 2 days Workshop di Semarang.
Biar makin mantab, hadir lagi di Camp Property Syariah di Yogya. Bener-bener
semangat pembelajar. "Saya emang telmi ustadz, jadi mesti rajin mengulang-

ulang..", ucapnya merendah.

Sembari menunggu, saya manfaatkan satu jam itu untuk berkeliling komplek
perumahan yang dibuatnya. Lumayan luas, tahap 1 ada 170 an unit dan udah
sold out. Tahap 2 juga takkalah banyak dan sudah mulai bangun. Saya
dokumentasikan masjid yg lumayan megah, lapangan futsal, lapangan
badminton, TK dan PAUD. Lumayan lengkaplah, bagus juga nih kompleks. Tak
lupa saya jepret main gate perumahannya yang spanduknya dengan

menantang menawarkan skema Property Syariah #TanpaBungaBank
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#TanpaBIl_Cecking dan #TanpaSita. Berikut tagline lainnya khas slogan
Property Syariah.

Tepat satu jam kemudian, masuklah Honda Freed dengan kencangnya. Lalu
muncullah sesosok lelaki bersongkok haji berlari terburu-buru menjumpai

saya.

"Maaf ustadz, bener-bener saya minta maaf. Saya harus antar anak saya ke

kota Pati karena sore ini mau balik ke Klaten.", ujarnya dengan penuh sesal.

"Gakpapa, la ba'tsa. Bukan masalah besar. Santai saja. Saya cuma pengen

mendengar perkembangan projek property antum..", tukas saya singkat.

Lalu dia pun bercerita panjang lebar. Tentang perjalanan bisnis propertinya.
Termasuk saat-saat berhijrah ke skema Property Syariah sekaligus bergabung

ke dalam barisan para pengemban dakwah.

"Saya kaget ustadz, pada mulanya saya diajak ikut acara Rapat dan Pawai
Akbar, lalu setelah itu terlibat diskusi dengan ustadz-ustadz disini. Begitu saya
mulai tersadar dan minta kajian intensif, saya disyaratkan satu hal yang

menurut saya lumayan berat..", tuturnya.
"Apaan tuh..?!"

"Saya harus menyelesaikan dulu urusan hutang riba di bank dulu, baru boleh

mengaji intensif. Padahal bisnis saya sedang lesu saat itu..", lanjutnya.

"Lha terus gimana, berapa sih hutang njenengan di bank..?", tukas saya gak

sabar.
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"Lumayan tadz, masih 7 M. Dan saya tidak punya pilihan lain kecuali
melunasinya. Biar saya bisa ngaji dan bergabung dalam barisan dakwah ini..!",

jawabnya mantab.

Wah, hebat juga nih orang, begitu pikir saya. Melunasi hutang bank 7 M dlm
waktu sekaligus tentu bukan perkara mudah. "Trus, gimana cara njenengan

ngelunasinya pak Haris.?"

"Saya jual ruko saya, kios saya, tanah-tanah saya dan beberapa aset yang lain
yg bisa dijual. Dan alhamdulillah cukup untuk melunasi hutang saya di bank.

Tuntas..!", jawabnya mantab

"Alhamdulillah, trus piye perasaan sekarang ketika njenengan sudah tidak

punya lagi hutang..?

"Lhah jangan ditanya ustadz. Uenak plong rasanya hidup tanpa hutang tanpa
riba. Sekarang saya malah punya banyak waktu longgar. Sholat pun bisa
tenang dan rutin berjamaah dimasjid komplek ini..", jawabnya dengan

senyum khasnya yg mengembang lebar. Riba emang bikin gila. Percaya deh..!

"Lha trus gimana terkait penerapan skema Property Syariah di bisnis yang
sekarang..? Apa yang paling terkesan..?", pancing saya. Dan inilah jawaban

yvang bikin saya terkaget-kaget..

"Yang paling terkesan adalah ketika saya nolak pengajuan pembelian oleh

pegawai bank yang ingin membeli unit rumah saya..", jawabnya.

"Lho, ada orang bank mau beli property tanpa bank, trus kenapa ditolak..?",

tanya saya.
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"Ada 2 alasannya ya ustadz. Saya sampaikan ke dia, saya hanya mau properti

saya dibeli pakai uang yang halal..!", jawabnya.
"Trus yang kedua..?"

"Saya dulu sering di blacklist oleh pihak bank. Sekarang saya mau balas, saya

akan blacklist orang bank yang mau beli property saya..!"
Hahahaaa...

Kami berdua tertawa ngakak. Masak orang bank mau beli properti tanpa
bank..? Hehehe. Takterasa waktu makin sore. Saya harus melanjutkan

perjalanan meninjau projek-projek lain milik para member DPS Jateng.
Alhamdulillah..

Bola salju ini ibarat gerakan yang semakin membesar dan menggelinding
kencang. Teriring doa, semoga para pegiat Property Syariah diberikan

kelancaran dalam bisnisnya. Makin berkah makin berlimpah. Aamiin.
Juwana

27 Maret 2016

@RosyidAziz

[16:09, 3/28/2016] CCC: Hmm,agak kurang setuju dengan cerita di atas
sebenernya.. Se akan akan orang yg kerja di bank sebegitu haramnya jadinya
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[16:09, 3/28/2016] BBB: Mereka kan jg mencari nafkah buat
keluarganya,hanya saja mungkin belum ada peluang pekerjaan lain yg terbuka

untuk mereka..

[16:20, 3/28/2016] HSN: He he ....Hidup ini pilihan pk, mo yg halal apa yg

haram, mo surga apa neraka, ga ada toleransi. Klo haram ya tinggalkan

[16:22, 3/28/2016] AAA: Padahal ada cerita pelacur yg ngasih air minum

seekor anjing aja masuk surga di akhir hidupnya...

[17:05, 3/28/2016] Ahmad Ifham: Sebagai tanggapan atas tulisan di atas

karena beredar di Grup ILBS ini:

(1) pelacur malem melacur aja siangnya sangat boleh ikut Mengaji, apalagi

yang punya hutang [katanya Ribawil].

(2) Kami sering sampaikan bahwa KRITERIA halal itu terang benderang,
KRITERIA haram itu terang benderang dan di antara keduanya ada KRITERIA
syubhat alias remang-remang. | Namun judgement akhir hukum akan ada

sebanyak case alias sebanyak nyawa manusia.

(3) makan daging babi itu haram.. haram zat (mau dirica rica atau digoreng
atau disup juga KRITERIA nya jelas haram, ia zat). Tapi di case tertentu maka

makan daging babi menjadi wajib.

(4) KRITERIA hukum kerja di Bank Murni Riba jelas Haram, TETAPI judgement
HUKUM kerja di Bank Murni Riba jelas bisa menjadi WAJIB. Karena dharuriyat
atau bisa hajiyat atau karena SESEORANG justru bisa ngasih perubahan yang

baik secara sistemik di Bank Murni Riba.
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(5) Kriteria Hukum Kerja di Bank Syariah itu bisa wajib tetapi judgement
hukum kerja di Bank Syariah itu bisa HARAM jika kitanya zhalim, pengen

mencuri dll.

(6) Kriteria kerja di manapun ya begitu. Tempat kerja terkriteria halal bisa

terhukum haram. Tempat kerja terkriteria haram bisa terhukum wajib.

(7) Apalagi urusan Surga Neraka. Cuma Allah Yang Maha Tahu. Cek Hadits
syafaa'atii liahlil kabaa'ir ada di pintu raudhah kayaknya (saya belum pernah
ke Mekkah). Rasulullah SAW pecinta umatnya sampai sampai beliau janji
bahwa syafaatku (Rasululluh) adalah untuk pemilik dosa besar. Berbagai tafsir
atas hadits ini, dosa besar ini termasuk pemakan Riba. Habis melacur seumur
hidup trus meninggal ketabrak truk tapi siapa tau pas sakaratul mawt sempet

taubat dan dapet syafaat Rasulullah SAW. Who knows?

(8) HIDUP TANPA BANK, ini bahasan KHAYAL. Gak khayal sih jika kita gak pake
duit. Ketika ada jargon melakukan bla bla bla bisa tanpa bank, akan sangat
gak logis jika orangnya masih pake duit sejenis Rupiah. Ketika kita pake duit
rupiah maka OTOMATIS kita gak hanya sedang menggunakan Bank, namun
sedang menjadi SUPORTER utama KEBERADAAN Bank.

(9) sering pula kami bahas jargon bahwa Bank Syariah itu gak perlu ada jika

dan hanya jika Bank Murni Riba udah gak ada.
(10) Saya muslim. KTP Saya untuk Bank Syariah.

(11) Kita boleh bahas Satanic Finance yang masih ada di Bank. Kita
perjuangkan bersama agar bisa teratasi secara sistemik. Berat tapi bisa. Pelan

dong.

Ahmad Ifham | DIARY ILBS - Logika Fikih Muamalah Kontemporer #2 | Page 43 of 355


http://www.amanasharia.com/
http://www.ahmadifham.com/

&
asc www.AmanaSharia.com

www.ahmadifham.com

Amana Sharia Consulting

(12) Ayo ke Bank Syariah 2&

wallaahu a'lam

BUDAYA SUAP

Oleh: Ahmad Ifham, Amana Consulting

[17:25, 3/28/2016] MNA: Assalamualaikum. Bolehkan saya bertanya, tapi

mungkin tdk ada hubunganny demgan bank? Terima kasih

[17:43, 3/28/2016] Ahmad Ifham: Waalaykum salam boleh

[17:45, 3/28/2016] MNA: Alhamdulillah. Terima kasih Pak Ifham.
[17:45, 3/28/2016] MNA: Tanya ILBS

Begini, sy kerja di sbuah perusahaan. Bag. adm. logistik. Nah bila ada

penerimaan material ex. Pupuk, khan banyak . Bisa ribuan tonase.

Aturan perusahaan scara tegas melarang suap menyuap antara PT dan

supplier.

Hanya kdg pihak supplier/expedisi memberi uang ke kepala Logistik ( dlm hal
ini atasan sy)- mungkin demi kelancaran BA tsb. Sy bag. Adm yg membuatkan
BA Penerimaan barang. Namun, sy sering dikasih uang oleh atasan yg klo

ngasih katanya "uang BA".

Halal g ya buat sy ? Karena terkait "uang BA" tdk ada aturannya. Jd memang
uang itu seperti diadakan dibawah tangan gt . Apakah hal smacam itu trmasuk

suap-menyuap? Terima kasih
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[17:48, 3/28/2016] Ahmad Ifham: Hindari saja.
[17:49, 3/28/2016] MNA: Berarti menolak pemberiannya ya ?

[17:51, 3/28/2016] Ahmad Ifham: Teringat dulu ketika saya jadi Mgr HRD BNI
Syariah, GM saya bilang, "Mas Ifham klo ada partner atau vendor yang ngajak
(nraktir) makan mas Ifham, mas Ifham lah yang harus bayar, direimburse ke

kantor." | Saya bilang, "Siapp!"

[17:51, 3/28/2016] MNA: Kalo pun nggak disebutkan kalo itu uang BA jg tdk

boleh ya pak. Kadang scara halus sy tolak. Tapi malah dibilang sombong dll.
[17:51, 3/28/2016] Ahmad Ifham: BA itu apa ya?

[17:52, 3/28/2016] Ahmad Ifham: Memang risikonya kita dibenci sistem yang
terlanjur biasa begitu. Kalau itu sikap saya. Setuju atau gak setuju ya silahkan.

[17:52, 3/28/2016] MNA: BA: Berita Acara. Itu sbgai tanda bahwa barang
telah diserhkn. Dttd lengkap dr ka. Log sampai manager. Biasany oleh

supplaier digunakan sbg salah satu sarat invoice.

[17:53, 3/28/2016] Ahmad Ifham: Apakah di SOP perusahaan ada BIAYA

pembuatan BA? Jika ada, SOP nya yang direvisi.
[17:53, 3/28/2016] MNA: Tdk ada pak.

[17:54, 3/28/2016] Ahmad Ifham: Hehe maaf saya bras bres aja untuk tema
semacam ini. Risiko gak enak misal dibilang sombong ya gak apa apa. Mereka

bukan Tuhan saya kan. Heuheu

Ahmad Ifham | DIARY ILBS - Logika Fikih Muamalah Kontemporer #2 | Page 45 of 355


http://www.amanasharia.com/
http://www.ahmadifham.com/

&
asc www.AmanaSharia.com

www.ahmadifham.com

Amana Sharia Consulting

[17:54, 3/28/2016] MNA: Itu mungkin lebih semacam tip lelah saja. Karena

kadang khan buat rekapnya memang banyak dan bs lembur pak
[17:54, 3/28/2016] Ahmad Ifham: Kita digaji kantor kan? Job desc jelas kan?
[17:54, 3/28/2016] MNA: lya. Betul pak. Hehe

[17:55, 3/28/2016] Ahmad Ifham: Itu sikap saya ya. Risiko akan kehilangan

posisi atau jabatan ya Allah aja yang atur.
[17:57, 3/28/2016] MNA: Oh baik pak ifham. Brarti intiny nggak halal ya ?

[18:00, 3/28/2016] ARM: Tapi gimana Pak mereka itukan memberinya ikhlas

n orang yang diberi tidak meminta ???
[18:03, 3/28/2016] Ahmad Ifham:
Zina itu bisa sama sama ikhlas. Judi itu bisa sama sama ikhlas.

Suap yang tadi itu kan kalau sama sama ikhlas. Kalau ada yang gak ikhlas ya

bukan suap dong, tapi pemerasan.

[18:04, 3/28/2016] Ahmad Ifham: Skema di atas tadi bagi saya adalah tidak
halal.

[18:07, 3/28/2016] ARM: Heeem baik Pak moga bisa jadi masukan bagi saya n
teman2 biar kedepanx bisa lebih teliti lagi dalam menerima pemberian dari

orang lain.

[18:08, 3/28/2016] Ahmad Ifham: Kalau terpaksa sudah terlanjur menerima
duitnya dan klo mau dibalikin kok gak enak ya sumbangin aja ke yatim atau

fakir miskin atau dikumpulin buat bikin jalan dan sejenisnya.
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[18:11, 3/28/2016] ARM: Baik Pak insyaallah moga rezeki yang diterima lebih

berkah lagi

[18:11, 3/28/2016] Ahmad Ifham: Minimal lapor atasan bahwa telah terima

uang bla bla bla
[18:11, 3/28/2016] MNA: Baik pak jika begitu. Terima kasih pencerahannya.

[18:11, 3/28/2016] Ahmad Ifham: Aamiin.

GAJI PEMBANTU PAKE BAGI HASIL

Oleh: Ahmad Ifham, Amana Consulting
[10:34, 3/15/2016] NING: pak blh nanya lagi.?
[10:36, 3/15/2016] Ahmad Ifham: Arep tekon opo tho Nduuuk? Piye piye

[10:45, 3/15/2016] NING: gni pak.. ujroh dg sistem mudharabah itu

bagaimana ?
[11:01, 3/15/2016] Ahmad Itham: Ujroh atas mudharabah?

[11:01, 3/15/2016] Ahmad Ifham: Ya ketika sudah melibatkan jual beli jasa

atau jual beli manfaat. Piye piye kuwi? Ada contoh?

[11:04, 3/15/2016] NING: kaitannya sama jasa pak.. contoh nya: pembantu yg
bkrja, tapi gajinya dr bagi hasil mudharabah antara pembantu dg majikan..

tiap bulan nya gaji nya tak tetap pak

[11:10, 3/15/2016] Ahmad Ifham: Mudharabah nya apa?
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[11:11, 3/15/2016] NING: d kasi modal buat jualan pak

[11:12, 3/15/2016] Ahmad Ifham: Oooo pembantunya bantu jualan SAJA atau

gimana?
[11:13, 3/15/2016] NING: bukan bantu jualan pak.. tapi yg jualan

[11:13, 3/15/2016] Ahmad Ifham: Ada aktivitas SELAIN jualan yang dilakukan

untuk majikannya?

[11:16, 3/15/2016] Ahmad Ifham: Kalau hanya jualan aja ya itu syirkah. Bagi

hasil. Satunya pemodal. Pembantunya jadi pengusaha. Dapet bagi hasil.
[11:16, 3/15/2016] NING: mncuci baju. memasak. nyetrika. menyapu..

[11:18, 3/15/2016] Ahmad Ifham: Dari aktivitas nyuci dan lain lain itu

pembantunya dapet gaji gak?
[11:19, 3/15/2016] NING: dpt nya dr bagi hasil jualan itu pak

[11:25, 3/15/2016] Ahmad Ifham: Pembantu berhak minta gaji di luar hasil
jualan. Tapi kalau Pembantu sudah sepakat ya oke saja. Artinya digaji

berdasarkan hasil usaha saja.

Jadi semua pihak harus aware bahwa ada 2 transaksi dagang yang dua duanya

sah jadi sumber gaji pembantu:

(1) jasa jadi pembantu dalam aktivitas mencuci baju, memasak, nyetrika,

nyapu. Ini sah jadi sumber gaji pertama.
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(2) pembantu melakukan syirkah mudharabah yakni sebagai pengusaha
dagangan majikannya dan majikannya sebagai pemodal. Ini sah jadi sumber

gaji kedua.

Tapi kalau pembantunya ikhlas dengan hanya diberi gaji dari sumber gaji
kedua ya oke saja asalkan semua pihak baik pembantu maupun majikannya
sadar dengan bahwa ada dua transaksi dagang yang dilakukan dengan

konsekuensi logis sah ada dua sumber gaji dari dua hal tersebut.
[11:27, 3/15/2016] NING: intinya brrti terletak d kesepakatan ya pak..??

[11:38, 3/15/2016] Ahmad Ifham: Sepakat itu bukan hanya asal sepakat ya.

Judi juga sepakat. Zina juga sepakat. Ehem.

Kesepakatannya yang logis aja asal semua pihak paham DUA skema dan risiko
dagang tadi dan sama sama ikhlas, oke saja sumber gaji pembantu dari
dagang tadi. Awas saja kalau eksploitasi pembantu. Pembantu bisa nego lagi

jika dirasa gak adil.

JUAL HP RAMPASAN PESANTREN

Oleh: Ahmad Ifham, Amana Consulting

[23:01, 3/13/2016] NING: pak.. kalo pnjualan hape rampasan d pesantren

pak..??
[23:05, 3/13/2016] Ahmad Ifham: Ahaha boleh boleh. Dirampas krn apa?

[23:06, 3/13/2016] NING: karena ada aturan g blh bawa hape
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[23:06, 3/13/2016] Ahmad Ifham: Oooo.. Mayan kejam juga klo dijualin.
Wkwk. Sip sip. #loh

[23:07, 3/13/2016] Ahmad Ifham: Wah untung aku ga tahu ndek pesantren

rek. Iso entek hapeku. Wkwk
[23:07, 3/13/2016] NING: itu pesantren salaf pak..

[23:07, 3/13/2016] NING: nah.. mnrt jnengan gmn pak..?! kan itu aturan.. tapi
yg nglanggar aturan (yg hape x d rmpas) g iklas kalo hpe x d jual.. dan apakah
ktk d rmpas.. hak kpemilikan sdh jatuh d tgn pesantren..

[23:18, 3/13/2016] Ahmad Ifham: Disepakati saja. Dirampas ini definisinya
apa?

Klo diingatkan dari awal dan santri tahu ya bisa dijual. Tp jangan sampai hasil
penjualan buat si pengurus. Jadi utk mustahiq. Hak kepemilikan ada di

mustahik.. mustahik zakat.

[23:19, 3/13/2016] Ahmad Ifham: Klo emang aturannya jelas ya bisa fair aja.

Asal rampasan gak diambil dimiliki sama perampas alias pihak pesantren

[23:20, 3/13/2016] NING: d rampas dim artian ktk ada penggledahan..

biasanya d buat u keperluan pesantren..

[23:23, 3/13/2016] Ahmad Ifham: Keperluan pesantren? Yaaaa secara fikih sih
ada saja pembenarannya yakni untuk kepentingan sosial, kepentingan umum

rame rame.

Usul saya sih andai ini beneran gak bisa gak dijual, hasil penjualannya buat

mustahik aja. Cari yang kategori Mustahik zakat.
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[23:23, 3/13/2016] Ahmad Ifham: Ta'zir kan?
[23:24, 3/13/2016] NING: iya pak ta'zir
[23:27, 3/13/2016] Ahmad Ifham: Apa hukum ta'zir?

Dah gini aja deh saya usul. Gak tega juga. Maksudnya saya klo jadi pengurus

pesantrennya gak tega sama diri sendiri. Rasanya zhalim aja sih. Rasanya ya.

Itu kalau ketahuan bawa HP, HP-nya ditahan aja seminggu gak usah dikasihin
selama seminggu trus santrinya suruh ngepel kamar mandi aja tiap hari atau
suruh lari lari puterin lapangan pesantren aja. Atau suruh ngapalin Quran
sebulan sejuz. Atau hukuman yang laen deh. Kayaknya seru. Biar pihak

pesantren nya juga gak digrundeli [diomongin] dikira zhalim nanti.

UANG JAMINAN HANGUS

Oleh: Ahmad Ifham, Amana Consulting

[21:22, 3/13/2016] NING: sImt mim pak.. pak blh nanya tntg jaminan. *uang

deposit
[21:48, 3/13/2016] Ahmad Ifham: Ning.. Oke

[21:53, 3/13/2016] NING: uang deposit dim penyewaan d perbolehkan t

pak..?? selain penyewaan rumah

[22:17, 3/13/2016] Ahmad Ifham: Deposit kan boleh. Yg dilarang jika

terdefinisi Urbun

[22:17,3/13/2016] Ahmad Ifham: Sewa opoo tho nduuk?
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[22:27, 3/13/2016] NING: d waterpark kan ada penyewaan ban, kotak, baju
renang pak. ban nya sewa e 35, termasuk deposit 10 ribu. kalo ban g balik

uang deposit klo ban gak balik

[22:30, 3/13/2016] Ahmad Itfham: Ooooo. Ban gak balik kenapa?
[22:32,3/13/2016] NING: g balik nya karena lupa naruh atau d ambil org
[22:32, 3/13/2016] Ahmad Itfham: Oooo diambil orang

[22:33, 3/13/2016] Ahmad Itham: Jadi 35 + 10 ya?

[22:33,3/13/2016] NING: iya pak.. akhir x uang deposit nya kan g balik
[22:33, 3/13/2016] Ahmad Ifham: Ban nya doang 35 rb?

[22:33, 3/13/2016] NING: 25+10 pak.

[22:33, 3/13/2016] Ahmad Ifham: Kok ban nya sewa?
[22:33,3/13/2016] NING: mboten.. ban nya 25

[22:33, 3/13/2016] Ahmad Ifham: Ooooo ya ya. Jd kita minimal keluar duit
35rb ya?

[22:34, 3/13/2016] Ahmad Ifham: Rasanya ok. Kira kira gmn yg ngeganjel? Jd

kita minimal keluar duit 35rb ya?
[22:34, 3/13/2016] NING: uang deposit hangus

[22:35, 3/13/2016] Ahmad Ifham: Deposit PASTI hangus kan ya? Atau bisa
balik 10 rb jika ban dibalikin?

[22:35,3/13/2016] NING: nah... geh.. itu sah2 aja ya pak..??
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[22:38, 3/13/2016] Ahmad Ifham: Sah saja jika sudah disampaikan. Lah
jaminan. Klo ban ilang, duit 10rb gak balik. Klo ban dibalikin ke pemiliknya
maka uang 10rb balik ke kita. Ini boleh.

[22:44, 3/13/2016] Ahmad Ifham: Klo urbun yg gak boleh adalah ketika DP
jual beli trus gak jadi beli trus OTOMATIS HANGUS ini gak boleh.

Tp klo sbg ganti rugi riil malah boleh. Malah bisa kurang bayar meski batal.. ini

case jual beliya.

Klo ban tadi kan kita pinjem ban nya. Klo ngilangin ya ganti rugi. Yang 10rb
tadi.

[22:44,3/13/2016] NING: o geh pak.. matur suwun pencerahannya..

DUIT SPONSHOR BUAT APA?

Oleh: Ahmad Ifham, Amana Consulting

ILBS Jabar 01

Assalamu'alaikum, shobaahul khaiir.

Pak ifham dan rekan" ILBS semuanya, ana mau tanya, tiba" kep ikiran aja..

Ketika hendak mengadakan acara, biasanya kita akan membuat proposal dan
mengajukannya ke beberapa pihak untuk mensponsori. Nah, pertanyaannya,
dana hasil proposal itu apakah jenisnya muthlag atau muqgayyad?? Setelah
acara bersangkutan selesai, bila masih ada sisa dana atau saldo, apa boleh

digunakan untuk hal yang lain??
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Terimakasih, baarokallah filkum.
[01:17, 3/26/2016] Ahmad Ifham: wa'alaykum salam warahmatullah

Pada prinsipnya, sponshor adalah HIBAH murni, pemberian cuma cuma,tentu
pemberian cuma cumanya DALAM RANGKA sponshorship terkait. Bukan

dalam rangka yang lain.

Kecuali diakadkan lain misalnya Hibah dengan Syarat. Atau bahkan akadnya
bisnis.

Hibah bisyarth ini misalnya jika berhasil melakukan A maka dikasih 5jt. Jika

berhasil melakukan B maka dikasih 10jt.

Kalau akadnya bisnis misalnya klo bisa hadirkan 100 orang buka rekening di

Bank Syariah A maka dikasih sponshor 5jt.
Dan seterusnya.

Jika nih jika ingin mempertegas arah sponshor ya sampaikan saja kepada
pemberi sponshor, ini muthlagah (suka suka penerima) atau mugayyadah

(hanya untuk hal hal tertentu yang disyaratkan oleh pemberi sponshor?)

Kalau memang akadnya muthlagah ya suka suka kita penerima.. kita sudah
kirim proposal, pemberi sponshor sudah mempelajari dengan baik.. akadnya
muthlagah ya sudah.. suka suka penerima tapiiii untuk kegiatan yang
disponshori terlebih dulu harus beress.. nanti klo ada sisa ya silahkan panitia

sepakati saja uangnya untuk apa. Tentu yang maslahat dan baik.

Wallaahu a'lam
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NAMA MERK UNIK

Oleh: Ahmad Ifham, Amana Consulting
ILBS Jatim 01

[19:28, 3/26/2016] MRS: [19/3 19.40] MRS: Assalamualaikum pak ifham. Kulo
tanglet, Apa hukumnya memberi nama yg 'unik' pada sebuah produk? Akan
tetapi nama2 ini emm.. apa ya, intinya berbau ke arah yang bau negatif gitu

pak.

Seperti nama rawon setan, Kuburan Mantan, terus ada neraka2 nya seperti

itu pak.

Maaf pak ifham, pertanyaan saya gak sistematis.

Barangkali teman2 juga bisa bantu jawab pertanyaan saya. Trims

[21:28, 3/26/2016] Ahmad Ifham: waalaykum salam ww. Nama unik oke aja
[21:28, 3/26/2016] Ahmad Ifham: Nama adalah doa.

[21:57, 3/26/2016] AAA: Nama yg unik membuat pelanggan tertarik dan
merasa penasaran akan produknya. Dan dalam ilmu marketing salah satu
unsur produk yaitu dgn brand name yg mana nama yg unik akan membuat

produk semakin dikenal oleh semua kalangan.
[21:57, 3/26/2016] AAA: Menurut saya seperti itu mbak MRS

[21:58, 3/26/2016] Ahmad Ifham: Hati hati aja kena tagline "lklan lJitu
Menipu". Jargon ini pernah saya tulis di eBook ILBS. Bilang mereknya AAA tapi

ternyata kualitas cuma AA atau cuma A.
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[22:00, 3/26/2016] Ahmad Ifham: Dan saya tegaskan lagi bahwa nama adalah
doa. Kalau nanti ada yang mendoakan agar produk kita di-Amin-i sesuai nama

yang kita buat ya jangan salahkan yang mendoakan. Hehe

wallaahu a'lam

KREDIT BARANG ITU RIBA BUKAN?

Oleh: Ahmad Ifham, Amana Consulting
ILBS Papua

[04:36, 3/26/2016] LGR: Pak... apakah jika kita kredit barang itu termasuk riba
ato tidak? contoh: kredit barang dgn hrg 500rb ketika bayar perbulan 125rb

dgn 5x cicilan.

[04:39, 3/26/2016] Ahmad Ifham:
Berarti ada dua pilihan:

1. Cash: 500.000

2. Kredit: 625.000

Penjual dan pembeli HARUS DEAL DULU milih salah satunya saja. Jika sudah

memilih salah satu maka HARAM bertambah.

Sehingga, ketika sudah milih cara angsuran dengan mengangsur 125.000 x 5
maka ini BUKAN Riba. Tapi akadkan dulu harga totalnya adalah 625.000.
Bukan 500.000.
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[05:30, 3/26/2016] LGR: Berarti kalau kredit2 motor lewat FIF begitu tdk riba
karna sudah ada akad itu di awal ya pak? Tp biasa kreditan itu jumlah

akhirnya hampir 2kali lipat harga aslinya pak. Itu tetapkah bukan riba?

[05:32, 3/26/2016] Ahmad Ifham: Sayangnya mereka tidak berani
menyebutkan di akad, berapa nominal rupiah akhirnya. Mereka pake skema

kredit XXjt + bunga X%. Ini RIBA.

[05:32, 3/26/2016] Ahmad Ifham: Sepertinya sepele tapi mereka tidak berani
melakukan akad jual beli. Kalau pake akad jual beli dimana harga total sudah

wajib diketahui maka skemanya tidak ada riba.
[05:35, 3/26/2016] Ahmad Ifham: Akad kredit ada 2:

(1) kredit + riba = haram. Beraninya hanya sebut pinjam XXjt + bunga X%.

Tidak berani sebut berapa rupiah total hutang. Sepele tapi gak berani.
(2) jual beli angsuran = halal. Pasti akan disebut berapa rupiiah total hutang.

[05:37, 3/26/2016] Ahmad Itham: Jumlah akhirnya jadi berlipat lipat ya kalau

akadnya jual beli ya oke saja. Akad di perjanjian ya.
Kalau akadnya kredit + bunga ya RIBA.
Jadi cek aja dulu. Akadnya kredit + bunga ATAU Jual Beli?

[05:37, 3/26/2016] Ahmad Ifham: Angsuran bisa sama atau beda. Akadlah

yang menentukan riba atau tidaknya.

Akad Riba atau Akad Jual Beli?
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BELI PESANAN ORANG LAEN

Oleh: Ahmad Ifham, Amana Consulting
[10:28, 3/26/2016] FFI: Assalamualaykum pak ifham

[10:32, 3/26/2016] FFI: Tadi saya beli sate dr pedagang keliling. Terus dia
bilang satenya abis. Pas dia nawarin sayuran saya enggak mau. Trs dia
ngeluarin sate yg udh d bungkus plastik. "Ini pesenan orang tapi rumahnya

jauh. Beli aja semua neng".

Saya inget kalo barang yg udah dibawah penawaran orang kan enggak boleh
di tawar sama pembeli lain. Saya Nolak. Tapi penjualnya 2 kali nawarin saya
sambil bilang, "gapapa. Rumah yg blnya jauh. Saya ga tau k sana apa enggak

nanti".

Akhirnya karena saya lapar saya beli juga tapi makan pun jd kepikiran, "ini

makanan yg saya makan halal atau enggak ya. Kan udh d pesen orang"
[10:33, 3/26/2016] FFI: Itu hukumnya gimana pak?

[10:48, 3/26/2016] Ahmad Ifham: waalaykum salam warahmatullah. | Klo

udah terlanjur ya udah. Gak apa apa.

[10:49, 3/26/2016] FFI: Oke pak hehehe. Jazakallah pak Ifham..
[10:49, 3/26/2016] Ahmad Ifham: Sama sama Fifi.

[10:54, 3/26/2016] FFI: hehe

[10:55, 3/26/2016] Ahmad Ifham: Lah gimana gimana? Hehe

[10:55, 3/26/2016] FFI: Gapapa pak... Hehe
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[10:56, 3/26/2016] FFl: Cuma msh banyak hal yg saya luput padahal gak

sesuai sama figih Muamalah hehe
[10:56, 3/26/2016] Ahmad Itham: Prasangka baik saja. Hehe
[10:58, 3/26/2016] FFI: Siap paakk

[00:40, 3/27/2016] Ahmad Ifham: Next time perlu di-clear-kan dulu. Kalau
perlu kita temui si pemesannya. Gitu yak. | Meskipun bisa jadi ada
kesepakatan jika pesanan gak diambil dalam jangka waktu sekian jam maka

bisa dibeli orang laen. Ya akan ada banyak kemungkinan.

Amannya, kita samperin pemesannya. Via telpon mungkin bisa. Kalau ada

nomornya. Banyak alternatif cara. Hehe

wallaahu a'lam

PENJELASAN FATWA HEDGING SYARIAH

Oleh: Ahmad Ifham, Amana Consulting

Kali ini saya ingin copas dialog di grup sebelah tentang Fatwa Hedging Syariah.

Nama nama yang dialog saya sertakan ya. Sebagai penguat ya.
Berikut dialognya..

[08:59, 3/27/2016] Rifki Ismal, Ph.D.: Assalamu'alaikum Pak Edy

setiadi...terima kasih rangkuman seminar hedging syariah di UIN tempo hari...

[09:01, 3/27/2016] Rifki Ismal, Ph.D.: Mhn maaf, apabila diperkenankan kami

sharing info mewakili DSN, Bl dan OJK terkait pengaturan hedging syariah tsb
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karena dalam perumusannya ketiga otoritas tsb berkolaborasi, berkomunikasi

dan bekerjasama...

[09:02, 3/27/2016] Dr. Euis Amalia: Setuju p Rifki perlu di follow up dan

komunikasi 3 pihak

[09:03, 3/27/2016] Rifki Ismal, Ph.D.: Terkait penjelasan spesifik di fatwa, pbi
ato pojk ttg beda hedging syariah dan konven...hal ini tidak lazim
dicantumkan dalam norma hukum...pembedaan biasanya dilakukan di ranah

akademik..

[09:04, 3/27/2016] Rifki Ismal, Ph.D.: Fatwa, pbi dan pojk hanya menjelaskan
mekanisme hedging syariah...publik, akademisi, pelaku pasar akan dapat

mengetahui sendiri bedanya

[09:05, 3/27/2016] Rifki Ismal, Ph.D.: Bl dalam hal ini menjelaskan beda
hedging syariah dan konven di dalam sosialisasi dan press release.. Tp tidak

scara formal di pbi

[09:06, 3/27/2016] Rifki Ismal, Ph.D.: Terkait contoh perhitungan hedging
syariah, insya Alloh hal tsb akan kami masukan di surat edaran bi ttg hedging

syariah

[09:08, 3/27/2016] Rifki Ismal, Ph.D.: Terkait knapa bank konven boleh jd
pemberi hedging syariah (bukan pemohon).. Ada alasan syariah ada alasan

ekonomi dan keuangan

[09:09, 3/27/2016] Rifki Ismal, Ph.D.: Alasan syariah....keuangan syariah dan
agama islam adalah rahmatan lilla' lamin...misal ada restoran muslim (halal)

apakah yg boleh makan hanya muslim saja?@
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[09:09, 3/27/2016] Dr. Euis Amalia: Setuju utk regulasi tdk lazim dicantumkan
perbedaan syariah dan konven. Itu ranah kelas or kampus. Mungkin baik juga
juka IAEI Bidang Ketua IX dibuat kursus teknik penghitungan hedging syariah

supaya kita sbg agen2 ekonomi syariah tdk memiliki persepsi yg keliru.

[09:10, 3/27/2016] Rifki Ismal, Ph.D.: Siapapun boleh makan di resto tsb...ini

kurang lebih ilustrasi DSN

[09:11, 3/27/2016] Rifki Ismal, Ph.D.: Tp muslim tidak boleh makan di resto yg
tidak halal

[09:11, 3/27/2016] Rifki Ismal, Ph.D.: Yg jd nasabah bank syariah pun non

muslim boleh...
[09:13, 3/27/2016] Hendro S. Hadi: Mantap

[09:13, 3/27/2016] Rifki Ismal, Ph.D.: Tp batasannya buk tidak boleh pinjam di
bus....non muslim tidak boleh nawarkan resto nya ke muslim karena blum

tentu halal
[09:13, 3/27/2016] Hendro S. Hadi: Akan saya sharingkan

[09:17, 3/27/2016] Rifki Ismal, Ph.D.: Terkait cross check pbi (atau fatwa?) ke
oki, aaoifi...insya Alloh kami yakin DSN sdh melakukanya...klo BI, secara
pribadi saya dan tim ke IIFM (intl islamic financial market), spesialis perumus

fatwa instrumen keuangan syariah internasional...di bahrain th 2015 lalu...

[09:18, 3/27/2016] Rifki Ismal, Ph.D.: Menariknya hedging syariah di LN itu
dilakukan dg mekanisme akad tawarruq dan/atau bay al innah...keduanya

blum dibolehkan DSN
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[09:19, 3/27/2016] Rifki Ismal, Ph.D.: Di malaysia dan standar |IFM, hedging
syariahnya menggunakan akad mubadalatul arba'ah atau islamic profit rate

swap dg mekanisme bay al innah....DSN tidak membolehkan

[09:19, 3/27/2016] Dr. Euis Amalia: Kemarin di acara seminar hedging di
tempat kami di UIN masih banyak pertanyaan yg belum terjawab untuk itu

baik jika di follow up oleh IAEI utk pendalaman kita semua terbatas saja

[09:20, 3/27/2016] Rifki Ismal, Ph.D.: Justru IIFM ingin belajar model hedging

syariah indo

[09:20, 3/27/2016] Dr. Euis Amalia: Tutornya cukup p Rifki, p Hasanuddin dan

p Adiwarman.

[09:21, 3/27/2016] Rifki Ismal, Ph.D.: Terkait PSAk syariah, insya Alloh DSAS
siap ngeluarkan once pbi hedging syariah kluar....hasil komunikasi dan

kerjasama kami dg DSAS

[09:22, 3/27/2016] Rifki Ismal, Ph.D.: Terkait menggunakan asuransi syariah

utk mengurangi fluktuasi nilai tukar....khawatirnya ada isu figh disini...

[09:23, 3/27/2016] Rifki Ismal, Ph.D.: Asuransi syariah adalah menjamin

kegiatan ekonomi riil dan risiko natural (bisnis) atau bencana (kebakaran, dll)

[09:26, 3/27/2016] Rifki Ismal, Ph.D.: Sedangkan kurs berfluktuasi karena
mekanisme pasar... Ada karena demand dan supply bisnis tp banyak juga
karena spekulasi di DN dan LN termasuk pengaruh isu politik dan keamanan
(bom brussel, kebijakan bank sentral USA, krisis minyak, dll)...yg rasanya

bukan object sah utk di asuransi secara syariah....

Ahmad Ifham | DIARY ILBS - Logika Fikih Muamalah Kontemporer #2 | Page 62 of 355


http://www.amanasharia.com/
http://www.ahmadifham.com/

&
asc www.AmanaSharia.com

www.ahmadifham.com

Amana Sharia Consulting

[09:27, 3/27/2016] Rifki Ismal, Ph.D.: Selain itu kurs itu purely harga uang dan
uang...tidak ada barang di situ...asuransi syariah tidak dapat menjamin

pergerakan nilai uang

[09:28, 3/27/2016] Rifki Ismal, Ph.D.: Mhn maaf apabila ada penjelasan kami
yg keliru...mohon masukan dari yg lebih paham ttg semua jawaban kami di

atash

[09:33, 3/27/2016] Rifki Ismal, Ph.D.: Oh iya mhn maaf, alasan ekonomi buk
boleh jd pemberi hedging syariah adalah karena supply USD banyak di buk

ketimbang di bus atau uus

[09:34, 3/27/2016] Rifki Ismal, Ph.D.: Tp buk tidak boleh melakukan hedging

lagi ke buk lain...

[09:35, 3/27/2016] Rifki Ismal, Ph.D.: Jd semangatnya disini adalah membantu
bus dan uus yg stock USD terbatas utk bisa mendapatnya dari buk yg excess

supply USD tp mekanisme nya tetap hedging syariah

[09:37, 3/27/2016] Dr. Euis Amalia: Utk iti dasar utama islamic hedging itu

ada karena "lilhajah" ada kebutuhan

[09:51, 3/27/2016] +62 812-1234-517: Terima kasih Pak Rifki Ismal dan Bu

Euis atas penjelasan dan ilmunya. Baarakallahu fiikumaa

[09:53, 3/27/2016] Abdul Qayum: Pingin tahu gambran detail isl.hedging di
indonesia. Smga saja betul2 beda dg yg ada di luar sana. Krn sejauh yg sy

plajari, isl.hedging di luar, misal IPRS, terlalu kental khillah nya.
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[10:12, 3/27/2016] Rifki Ismal, Ph.D.: Bedanya (i) didasari oleh lil hajjah
(kebutuhan ekonomi riil) bukan sekedar melindungi nilai kurs (ii) wajib
menunjukkan underlying transaksi (iii) maks waktu dan nilai hedging adalah
sebesar waktu dan nilai underlying (iv) janji dan forward agreement tidak
dapat dijual beli (v) janji harus dipenuhi klo tidak (krn alasan yg dpt ditrima)
maka kena denda (ta'widh) (vi) hedging syariah bukan sarana bank mendapat

untung

[10:14, 3/27/2016] Rifki Ismal, Ph.D.: (Vii) yg boleh jd pemohon hedging

syariah adalah nasabah ke bus/uus, bus/uus ke bus/uus lain, bus/ uus ke buk

[10:14, 3/27/2016] Rifki Ismal, Ph.D.: Tidak boleh dari nasabah ke buk, buk ke

bus/uus atau buk ke buk lain

[10:17, 3/27/2016] Rifki Ismal, Ph.D.: (Viii) islamic hedging menggunakan
skema forward agreement sedangkan hedging konven menggunakan skema

forward contract

[10:17, 3/27/2016] Prameswara Waya: Waah... Ternyata ada Pak Rifki Ismal
juga di sini

[10:18, 3/27/2016] Prameswara Waya: Jazakumullah khair utk penjelasannya

Pak Rifki & Bu Euis...

[10:19, 3/27/2016] Rifki Ismal, Ph.D.: (Ix) hedging syariah (karena
menggunakan waad) maka akuntansinya off balance sheet, klo hedging
konven karena "contract" dan sdh merupakan akad, maka on balance

sheet...(sambil nunggu psak syariahR)
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[10:20, 3/27/2016] Rifki Ismal, Ph.D.: Waiyyakum/ki...tks atas perhatian
Bp/ibu..

[10:59, 3/27/2016] Edy Setiadi: Alhamdulillah...syukran Pak Rifki Ismail....atas

penjelasannya...

[11:11, 3/27/2016] Dr. Euis Amalia: Nah perlu belajar figh muamalat
kontemporer utk mengenal akad murakkab (multi akad), ushul figh dan
kaidah fighiyyah sehingga kalaupun hillah itu yg dilakukan hillah syar'iyyah.
Terus perlu kita juga perlu belajar teknis menghitung hedging dan akuntansi

syariah nya. Banyak ya PR nyalZ

[11:14, 3/27/2016] Abdul Qayum: Alhamdulillah pak rifki, smg mekanisme yg

disusun berjalan dg baik. Btw, pakai wa'ad juga ya skrg bapak?

[11:14, 3/27/2016] Engkur STEI Rawamangun: Sdh lama sy nunggu pa Rifqi

komen....Alhamdulillah ...mksh penjelasannya pa....ERERER
Bu euis...RRREER

[11:16, 3/27/2016] Abdul Qayum: Akad murokkab mgkn oke bu euis, yg pntg

ada jaminan itu bkn mengarah pada "ahalla harooman""

[11:16, 3/27/2016] Abdul Qayum: Krn sejauh ini yg sy tahu di LN,

kecenderungannya kesitu. Dan kadang praktiknya jauh melenceng dr rule nya.

[11:18, 3/27/2016] Abdul Qayum: Kalau perhitungannya islamic hedging dg

forward mmg kayaknya sgt menarik.
[11:20, 3/27/2016] Abdul Qayum: Trma kasih pak rifki atas ilmunya..

[11:22, 3/27/2016] Ahmad Ifham:
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Top pak Rifki dan Bu Euis.

[11:24, 3/27/2016] Rifki Ismal, Ph.D.: Penggunaan waad karena ikut ke fatwa
DSN..dan waad atau muwaadah itu yg menjadi pembeda utama hedging

syariah indo dan LNR&
[11:25, 3/27/2016] Rifki Ismal, Ph.D.: Tks kembali Pak Edi®

[11:26, 3/27/2016] Rifki Ismal, Ph.D.: Bu Engkur, ini kebetulan sy Ig

"nganggur" di airport soetta...Ig nunggu pesawatR

[11:27, 3/27/2016] Rifki Ismal, Ph.D.: Biasanya...apalagi klo di kantor...waduh

kena tsunami kerjaanB
[11:28, 3/27/2016] Hendro S. Hadi: Happy working in SG and MY

[11:28, 3/27/2016] Ahmad Ifham: Betul. Semua fatwa supporter skema

hedging syariah ini sebelumnya sudah ada. Wa'ad, Forward Agreement.

[11:30, 3/27/2016] Ahmad Ifham: Ust. Rifki nulis lilhajjah nya klo dobel j ntar
dikira buat Ibu Hajjah Iho.. hehehe

Save flight 2 &

DENDA NUNGGAK PREMI BPJS

Oleh: Ahmad Ifham, Amana Consulting

[09:04, 3/27/2016] MTQ:
http://m.republika.co.id/berita/nasional/umum/16/03/25/04kx5x335-

menunggak-angsuran-bpjs-kesehatan-berlakukan-denda-rp-30-juta
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[09:04, 3/27/2016] MTQ: Kalo seperti ini gimana ustadz Ahmad Ifham ?

[11:26, 3/27/2016] Ahmad Ifham: Sering kami bahas di berbagai grup ILBS
dan semua tulisan terkait hal ini sudah kami tayangkan di

www.AmanaSharia.com dan di eBook vyang bisa didownload di

www.AmanaSharia.com/eBook bahwa..

Bahwa DENDA telat bayar bagi Nasabah mampu yang menunda-nunda bayar,
ini BOLEH dikenakan asalkan tidak diakui sebagai pendapatan oleh pihak yang
mengenakan denda. Dana disalurkan untuk keperluan sosial dan kebajikan.

Dana bisa dikasih ke pihak yang bisa masuk kategori mustahik zakat.

HALALKAH JUAL BELI ONLINE?

Oleh: Ahmad Ifham, Amana Consulting
ILBS Jabar 01

[09:12, 3/27/2016] LLK: setahu saya jual beli online halal asal akad jelas

barang nyata dan barang halal juga

[09:12, 3/27/2016] LLK: yg membedakan adalah cara transaksinya lwt transfer

dan tidak bertatap muka secara fisik

[11:15, 3/27/2016] Ahmad Ifham: Jual beli online halal asalkan jika barang

udah diterima si pembeli maka barang harus sesuai yang diinginkan.

Jika barang tidak sesuai dengan yang diinginkan maka ongkos retur dari

bungkus sampai dengan ongkos kirim, ojek PP ke jasa kirim, ongkos retur
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pertama, ongkos retur kedua dan seterusnya SAMPAI BARANG SESUAI yang
diinginkan, ongkos ongkos ini menjadi kewajiban PENJUAL, kecuali jika SUDAH

disepakati lain.

Justru yang krusial adalah dalam hal PEMASTIAN barangnya sesuai pesanan

atau tidak.

Dan rasanya sangat jarang jual beli online yang bikin kesepakatan ini. Ingat
risikonya jika barang tidak sesuai pesanan dan tidak ada proses retur yang adil
(semua biaya retur ditanggung penjual kecuali disepakati lain), maka jual beli

online ini menjadi ZHALIM.

[11:16, 3/27/2016] Ahmad Ifham: Semua bahasa jual beli onlie sudah banyak

saya tulis di www.AmanaSharia.com dan di eBook

www.AmanaSharia.com/eBook

[11:17, 3/27/2016] Ahmad Ifham: Silahkan tinggal klik, search, baca atau
doenload, Ctrl F langsung ketemu. Banyak bahasan Jual Beli Online,

Dropshipper, Reseller, dll.

[12:24, 3/27/2016] LLK: saya termasuk penjual online. dan insya Allah selalu

sesuai dg pesanan. jika ada perbedaan maka akan saya jelaskan sebelumnya..
[12:24, 3/27/2016] LLK: dan alhamdulillah sejauh ini blm ada komplain.

[12:31, 3/27/2016] Ahmad Ifham: Semoga tidak ada complain dalam hati dari
pembeli. Ngomel dalam hati tapi karena males retur (karena gak ada
kesepakatan resmi tentang siapa yang menanggung SELURUH biaya retur),

jadi pembeli terpaksa ikhlas dan malah beli lagi.
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Pembeli ngomel dalem hati itulah sumber transaksi zhalim pada skema jual

beli online ini.

Jadi penjual harus sudah mention dengan jelas bahwa semua biaya retur
sampai berapa kali retur pun ditanggung PENJUAL (kecuali SUDAH disepakati

lain). Terutama penjual, harus hati hati dengan hal ini.
Amannya begitu. Agar gak zhalim. Agar halal nan thayyib.

Wallaahu a'lam

NGELINDUR FATWA HARAM BPJS

Oleh: Ahmad Ifham, Amana Consulting

ILBS Telegram 01

[10:39, 3/28/2016] TG ILBS 01:

Fatwa MUI Buktikan Kinerja BPJS mengandung unsur zalim
- Minggu, 27 Maret 2016

Islamedia — Beberapa waktu lalu publik dikagetkan fatwa Majelis Ulama
Indonesia (MUI) yang menyatakan bahwa kinerja Badan Penyelenggara
Jaminan Sosial (BPJS) mengandung unsur haram. Kala itu, fatwa tersebut
menjadi perbincangan hangat. Usai mengeluarkan fatwa, MUI pun di-bully
habis-habisan oleh berbagai pihak. Mereka seakan mengatakan bahwa MUI
menghadirkan polemik di tengah euforia hadirnya BPJS. Namun seiring

berjalannya waktu, muncul masalah baru berkaitan dengan BPJS.
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BPJS banyak bermasalah, mulai dari ketidakjelasan layanan, uang premi
dikemanakan, gaji dirut yang melambung, premi BPJS naik, dan sebagainya.
Banyak yang menuntut agar BPJS dibubarkan saja,” kata pembicara kajian

Islam tadabbur Alquran Parwis L Palembani, baru-baru ini.

Menurut dia, jika dicermati dari awal mengapa MUI berfatwa haram tentang
kinerja BPJS, maka masyarakat akan paham. Fatwa tersebut, kata Parwis,
justru demi menjamin dan melindungi uang rakyat dan meminta kejelasan

uang rakyat mau diapakan.

Islam membolehkan apa saja dalam urusan muamalah atau interaksi sosial,
yang dilarang cuma empat hal saja, yakni zalim, riba, gharar (spekulasi atau
ketidakjelasan), serta judi atau peruntungan. Ketika itu MUl mengeluarkan

fatwa haram karena dilihat dalam kinerja BPJS mengandung unsur zalim.

“Karena uang rakyat tidak jelas alirannya kemana, unsur riba, dan sebagainya,
yang sekarang mulai disadari dan dirasakan masyarakat. Karenanya MUI
berfatwa demi melindungi uang umat, bukan memperkeruh suasana, dan

tidak setuju BPJS hadir,” jelas Parwis.

Menurut dia, para ulama, apalagi sekelas MUI tidak akan berfatwa untuk
merugikan umat, tapi sebaliknya demi melindungi kepentingan dan

mashlahat umat.

“Marilah hidup ini kita kembalikan segalanya pada Allah SWT dekatkan diri
kepada knowledge Islam, dekati ulama rabbani yang ikhlas dalam beragama,
semoga Allah menjadikan kita orang yang memungut dan mewarisi warisan

Rasul SAW,” ujarnya. [islamedia/Republika/YL]
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[02:02, 3/29/2016] Ahmad Ifham: Masih beredar aja tulisan dengan semangat
Clicking Monkey seperti ini di grup ILBS. Kami pernah bahas BPJS di ILBS sejak
Mei 2015. Sekarang sudah 29 Maret 2016.

(1) Media memang suka NGELINDUR alias MENGIGAU dengan menyampaikan

berita tidak tepat.

(2) Sampai tanggal 29 Maret 2016 ini TIDAK atau BELUM pernah ada FATWA
APAPUN tentang BPJS. Apalagi FATWA HARAM. Entah mereka media media

ini dapet kosakata dari mana.

(3) Andai saja memang Fatwa ini sudah disusun, paling tidak, sampai detik ini
MUI belum merilis Fatwa tersebut untuk menjadi sebuat Fatwa. Otomatis

berita tentang Fatwa Haram BPJS adalah ngelindur.

(4) Yang pernah beredar pada Juni-Juli 2015 adalah Hasil Rapat Internal MUI.
Jelas BUKAN FATWA. ltulah yang sampai hari ini dishare diklik ala Clicking

Monkeys.
(5) Arahan MUl jelas, kepada PEMERINTAH, bukan kepada Masyarakat.

(6) MUI kasih rekomendasi lugas agar Pemerintah bikin BPJS Syariah. MUI

udah bener ini.

(7) Secara substansi, BPJS atau BPJS Syariah nanti jauh lebih dapet hakikatnya

dibanding asuransi Non BPJS.

(8) Hakikat saling nyumbang pada BPJS dalam bentuk HIBAH sudah sesuai
Fatwa DSN MUI No.21 Tahun 2001.
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(9) Milestone sudah keren. Ada Asuransi Konven lanjut ada Asuransi Syariah

lanjut asa BPJS dan kelak ada BPJS Syariah dan lama lama Asuransi bisa gratis.

(10) BPJS masih mengandung unsur Maisir, Gharar. Ya solusinya mari
disyariahkan. Arahan MUI sudah jelas. Tapi BUKAN Fatwa ya. Jangan

ngelindur.

(11) Covering BPJS dengan premi gak sampe 100rb aja akan jauh lebih
lengkap dibandingkan Asuransi Non BPJS yang minimal bisa di angka 500rb.

Bandingkan pake matematika. Layanan mari perbaiki.

(12) Kenapa premi BPJS lebih murah? | Salah satunya karena di BPJS tidak ada

porsi dana untuk Game of Money dan keZhaliman SKEMA FEE agen.

(13) Kenapa BPJS cenderung ditentang? | Karena masyarakat belum siap

mengikuti ESENSI arahan Fatwa No.21 Tahun 2001. Nyumbang.

(14) Kenapa banyak yang tidak suka BPJS? | karena akan ada banyak tabur
duit hilang jika BPJS Syariah ada.

(15) Kenapa BPJS gak diharapkan? | Karena coveringnya jauh lebih banyak
namun pihak pihak tertentu akan kehilangan tabur uangnya jika layanan BPJS

ditingkatkan.

(16) Kenapa takut jika Layanan BPJS diperbaiki? | karena jenis coveringnya

lebih bagus dan lebih hakiki.

(17) Kenapa gak didorong bikin BPJS Syariah saja? | Karena masyarakat belum

siap sesuai esensi Fatwa No.21 Tahun 2001.

Sikap kami di ILBS ini jelas sejak lebih dari setahun lalu. Konsisten.
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Ayo ke BPJS
Dukung BPJS Syariah

Sampai sampai saya pernah bilang pada Juli 2015 bahwa andai saja Fatwa
MUI muncul saat itu maka saya yakin MUl akan mengeluarkan Fatwa bahwa
BPJS itu BOLEH sampai ada BPJS Syariah. Namun MUI tetep keren dengan
tidak mau mengeluarkan Fatwa BPJS sampai hari ini karena BPJS Syariah

BELUM ada.

Jika BPJS Syariah nanti memang sudah ada, ya saya yakin MUI akan berfatwa
bahwa BPJS itu tidak sesuai Syariah.

Layanan BPJS kurang Oke? | Jangan dikutuk. Mari perbaiki.

BPJS secara HAKIKAT sudah sesuai kaidah Fatwa DSN MUI bahwa Asuransi

adalah NYUMBANG. Syariatnya yang harus disesuaikan.

Berharap BPJS bubar? | Ini kemunduran kesiapan mental kita untuk

berasuransi sesuai amanat Fatwa No. 21 Tahun 2001.

Kalau anda yakin dan ikut-ikutan bahwa MUI pernah mengeluarkan Fatwa
tentang BPJS apalagi BPJS dibilang haram, maka anda jadi ikutan NGELINDUR

kayak media di atas tadi.
Ayo ke BPJS
Dukung BPJS Syariah

Wallaahu a'lam
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PLIIIS DEFINISI ARISAN

Oleh: Ahmad Ifham, Amana Consulting

[19:02, 3/28/2016] ANA: Ham.. Klo arisan barang, Bulan pertama misal harga
barangnya 5juta. Dibagi 8 orang. | Nah ternyata harga bulan kedua jadi 6juta.

Jd dibagi 8 org. Ini bener atau engga?

[19:06, 3/28/2016] Ahmad Itham: Enggak.

[19:07, 3/28/2016] Ahmad Itham: Arisan duit aja. Setorannya samain aja.
[22:12, 3/28/2016] ANA: Ooh gitu ya

[22:12, 3/28/2016] Ahmad Ifham: Karena alat tukar resmi kita kan duit.

[22:13, 3/28/2016] ANA: Hooh. Tapi kan sama2 hutang barang dikasih barang

ham. Ya kan tetep harus dikumpulin duitnya biar bisa kebeli barangnya

[22:18, 3/28/2016] Ahmad Iftham: Lah arisan barang atau duit? Itu Ana bilang

"dikumpulun duitnya" kan. Arisannya Arisan duit dong? Hayooo.. hehe

[22:18, 3/28/2016] ANA: Arisan duit, buat beli barang. Tapi klo harga barang

naik, uang arisan juga naik

[22:19, 3/28/2016] Ahmad Ifham: Kalau arisan duit berarti yang dipinjem dari
orang per orang adalah duit. Bukan barang. Berarti nama arisannya arisan

duit. Duitnya dipake beli barang ya terserah
[22:19, 3/28/2016] Ahmad Ifham: Jadi maunya arisan barang atau duit?

[22:19, 3/28/2016] ANA: Tp beli barangnya harus sama.
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[22:20, 3/28/2016] ANA: hahahaha.. Jadi begini.. Aku ditawari barangnya

dengan metode arisan. Harga 6juta dibagi 8 orang. 750rb dong.

Eeh pas putaran kedua, tny harga barang itu naik menjadi 6,5jt. Jadi pas

putaran kedua 6,5jt/8orang.
Getchu

[22:21, 3/28/2016] Ahmad Ifham: Arisan adalah setor sesuatu yang
dipinjamkan ke orang yang dapet arisan. Tiap orang ini pinjamannya dalam
bentuk apa? Kalau dalam bentuk uang ya balikin uang persis senilai. Kalau

setoran orang ini barang ya balikin dengan barang.

Jadi definisi arisan itu yang logis alias sesuai syariah itu pake akad pinjaman.

Apa yang dipinjam dari peserta arisan itulah yang dibalikin.
[22:23, 3/28/2016] ANA: Mmmm

[22:23, 3/28/2016] Ahmad Ifham: Kalau akadnya pinjaman, musal bulan ini
pinjam 500rb.. Eeh bulan depan jadi 510rb. Udah pasti kena Riba. Karena

pengembalian pinjamannya akan beda beda.
[22:23, 3/28/2016] ANA: Apa ya klo konsep diatas?

[22:23, 3/28/2016] Ahmad Ifham: Peruntukan uang arisan buat apa itu urusan
lain
[22:23, 3/28/2016] Ahmad Ifham: Konsep di atas tadi namanya Pinjaman +

Riba dengan dikasih judul Arisan barang.

[22:24, 3/28/2016] Ahmad Ifham: perhatikan.. gak usah arisan, atau gak usah

arisan rupiah kalau gak siap harga barang naik turun.
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[22:26, 3/28/2016] Ahmad Ifham: Arisan ini kan akadnya pinjaman. Pinjam
meminjam. Ada 10 orang. Orang yang dapet kan dapet pinjaman masing

masing X rupiah. Bukan 1 barang x 10 barang. Ah bingung saya. Hehe

[22:26, 3/28/2016] ANA: Klo misal akadnya arisan barang, apakah boleh? Jd 1
grup 8 orang. Diundi, misal bulan 1 si A dpt barangnya. Jd 8 org beliin tuh

barang
[22:26, 3/28/2016] ANA: Oooh.. lya ya

[22:26, 3/28/2016] Ahmad Ifham: Arisan barang adalah pinjaman barang. Jadi

tiap orang setor barang
[22:26, 3/28/2016] Ahmad Ifham: Diundinya oke.

[22:27, 3/28/2016] ANA: Arisan barang adalah pinjaman barang. Jadi tiap

orang setor barang
Bukan begini, krn barangnya cuma 1.
[22:27, 3/28/2016] ANA: Ngerti sekarang.

[22:28, 3/28/2016] Ahmad Ifham: Ini yang juga saya kritik ke para pegiat
arisan emas atau arisan dinar. Arisannya duit atau emas?? Kalau mau arisan
emas per orang 5 gram ada 10 orang dapet 50 gram nah nyambung. Arisan
emas kok setornya duit. Jadi emasnya buat pembenaran doang dong. Kasihan

emasnya. Emasnya ditipu. Heuheu

[22:29, 3/28/2016] Ahmad Ifham: Silahkan diotak atik siapa pinjam siapa.
Kalau peserta 10 orang, 1 orang pinjem dari SEKELOMPOK alias
SEROMBONGAN 9 orang kan sekelompok 9 orang tadi tetep aja akan pinjem
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dari SATU PER SATU masing masing orang berupa uang. Klo ORANG PER

ORANG ini setornya beda beda ya kena Riba juga. Otomatis. Riba.

[22:30, 3/28/2016] Ahmad Ifham: Karena barangnya satu, dan tentu

barangnya gak ada urusan dengan akad pinjamannya itu.

[22:30, 3/28/2016] Ahmad Ifham: Pesertanya 10. Barangnya cuma 1. Berarti
barang itu hasil pembelian atas pinjaman ke 9 orang. Pinjamannya DUIT.

Pinjamannya gak sama tiap bulan kan. Naah Riba.
[22:31, 3/28/2016] ANA: lyah

[22:31, 3/28/2016] Ahmad Ifham: Di tulisanku ada banyak. Konsisten aja jika

ada pertanyaan terkait arisan ini.
[22:32, 3/28/2016] ANA: Skg mudeng konsepe. [Sekarang paham konsepnyal.

[22:33, 3/28/2016] Ahmad Ifham: Gak usah mengada ada. Kalau skemanya
kayak tadi, misalnya judulnya arisan emas tapi iuran rupiah setara emas.. gak
ada emasnya juga pasti bisa kejadian itu arisan.. lah arisan emas gak ada

emasnya. Waaah kasihan emasnya dipake pembenaran aja.
Emasnya buat TIPU TIPU dong ah.

Arisan barang yang disebutkan di case tadi juga begitu. Barang tadi gak ada
kaitan dengan skema arisannya. Meski buat beli barang beneran ya nantinya

klo dapet.

[22:34, 3/28/2016] Ahmad Ifham: Solusine: arisan itu pake duit aja. Setoran

sama. Kalau khawatir sama inflasi ya gak usah arisan. Heuheu
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[22:36, 3/28/2016] Ahmad Ifham: Diotak atik kayak apapun skemanya kalau

setoran duit rupiahnya gak sama, ya kena Riba. Riba pinjaman.

[22:37, 3/28/2016] Ahmad Ifham: Atau kalau mau gentle ya tiap orang
setorannya 1 barang atau 1 emas. Jadi barang yang dipinjamkan itu beneran
dibalikin sesuai dengan yang dipinjam. Gak usah libatin rupiah. Rupiah urusan

masing masing.
[22:38, 3/28/2016] ANA: lya bener. Siip. Makasih ya
[22:38, 3/28/2016] Ahmad Ifham: Sama sama

[22:38, 3/28/2016] ANA: Aku tuku cash wae lah nek ngono. [Aku beli cash aja

lah kalo gitu].

[22:38, 3/28/2016] Ahmad Ifham: Confident aja klo konsepnya udah clear.

Bersikap. Jangan galau. Hehe.

e-MONEY SYARIAH

Oleh: Ahmad Ifham, Amana Consulting

[08:15, 3/29/2016] AGC: http://m.kontan.co.id/news/truemoney-raih-

sertifikat-halal-mui
[08:15, 3/29/2016] AGC: Ada yang paham ini disertifikasi apanya ya?
[08:16, 3/29/2016] AGC: Apkh e money yang lain tidak halal?

[08:17, 3/29/2016] JBR: Saya juga lihat di berita tv, e-money syariah.
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Bingung..
[08:17, 3/29/2016] ANA: Pertanyaan yg sama.. syariahnya dimana?
[08:34, 3/29/2016] WKU: Emoney ini apa sama dg e wallet?

[08:37, 3/29/2016] GIO: e-money ada yang berbasis kartu dan server (e-

wallet)

[08:48, 3/29/2016] ANA: Bukankah emoney tdk beda dengan uang cash?
Karena isinya ljuta dia ttp dpt satu juta. Betul tidak? Jika disebut emoney
syariah, bagaimana konsepnya?

[08:59, 3/29/2016] SAWQ: Saya user dari e-money dan flazz. Bagi saya kedua
fasilitas itu sama saja dengan saya memindahkan uang saya maksimal satu

juta ke dalam kartu e-money atau flazz saya. Malah jadi aneh kalau keluar

produk sejenis dari BUS atau UUS dengan label syariah.

[09:22, 3/29/2016] SAWQ: Setelah saya pelajari dari webnya, ternyata true
money itu kayak paytrend. Konsepnya one stop payment. Sama-sama bisnis
berbasis komunitas, bedanya hanya pada fitur pembayarannya. True money

lebih unggul dari paytren.
[10:03, 3/29/2016] Ahmad Ifham: emoney..
payment point..

akan rentan isu Syariah gak Syariah jika melibatkan skema skema fee ala
Game of Money seperti VSI dulu dan/atau semoga Paytren bukan jiplakan VSI

karena sama aja Game of Money.
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eMoney dan payment point nya itu bisnis yang logis logis saja.. Syariah.
Skema pebisnisan eMoney dan/atau payment point ini yang rentan

terkategori Zhalim.

[10:04, 3/29/2016] Ahmad Ifham: Tentang True Money ini saya gak paham

konsepnya. Selain ia adalah e-Money
[10:05, 3/29/2016] AGC: ©

[10:06, 3/29/2016] Ahmad Ifham: Kalau e-Money Syariah di Indenesia kan e-
Money yang ditatakelola bank syariah. Klo e-Money gak Syariah ya

ditatakelola bank murni riba kan.

[10:08, 3/29/2016] GIO: BSM punya e-Money BSM namun tak pernah "klaim"

e-Money mereka seperti di atas.
[10:09, 3/29/2016] Ahmad Ifham: e-Money BSM otomatis e-Money Syariah.

[10:14, 3/29/2016] Ahmad Ifham: Secara logika, e-Money ini bisa juga
diakadkan sebagai pinjaman (wadiah yad dhamanah) atau investasi
(mudharabah) Nasabah di Bank Syariah yang artinya uang mengendapnya
BISA SAJA diatur untuk dikelola oleh Bank Syariah.

Ketika Nasabah ambil duitnya ya berarti saldo berkurang. Pinjaman atau

Investasi nya di Bank Syariah berkurang.

Atau ya minimal bisa diaturkaitkan dengan rekening Tabungan di Bank

Syariah-nya.

Ya itu bedanya. Sehingga akan sangat wajar kalau pun BSM mau mengklaim e-

Money nya dikasih judul e-Money Syariah.
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Keterkaitan secara langsung maupun tidak langsung dengan transaksi Riba

atau bukan.
[10:14, 3/29/2016] Ahmad Itham: Di sisi sumbernya ya

[10:15, 3/29/2016] Ahmad Ifham: Dan saya kurang paham apakah e-Money

BSM ini akan terreject di merchant tertentu yang gak sesuai Syariah.

[10:15, 3/29/2016] Pramudya: Bukan nya paytren ini produk baru nya VSI
ya?? Punya UYM

[10:17, 3/29/2016] Ahmad Ifham: Tahun 2014 saya japri UYM terkait VSI. Ya

misi saya waktu itu agar VSI gak ada. Terlalu Game of Money.

[10:17, 3/29/2016] Ahmad Ifham: Nah jangan jangan True Money ini punya
teknologi khusus mereject transaksi non Syariah. Meski ini sangat gak mudah

ya.

[10:18, 3/29/2016] AML: Saya beli e-money ga melalui bank langsung... harga
kartu 20

[10:18, 3/29/2016] Ahmad Ifham: Jack Card juga tuh

[10:18, 3/29/2016] AML: Ini lebih amanah menurut saya... isi 100rb... ya
100rb

[10:19, 3/29/2016] Ahmad Ifham: Tentu kartu kartu ini gak salah. Yang akan
dilihat kan siapa di balik kartu itu. Bank Syariah atau Bank Murni Riba atau

yang laen

[10:19, 3/29/2016] AML: Ga ada biya adm dsb.... kepotongnya pun jelas...

misal tol 9500 ya segitu bayarnya...
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Ada syariah nya itu pada sisi apa ya?

[10:30, 3/29/2016] SAWQ: Harga di Bank dan di booth shelter busway sama
kok pak Ifham, bu Amel. Sama2 jenis produk disruptive, tapi beda yang

menerbitkan saja.

[10:32, 3/29/2016] SAWQ: Bedanya di shleter busway udah ada saldo starter
tambahannya sebesar 20.000. Jadi kita belinya seharga 40.000

[10:37, 3/29/2016] Ahmad Ifham: Betul mas Sawq. Beda penerbit aja. e-

Money nya gak salah. Isu Syariah nya ada di sisi pebisnisan e-Money.

Seperti VSI atau Paytren kan payment point nya gak salah. Pebisnisannya
yang mungkin tidak sesuai Syariah. Skema skema bisnis atas keberadaan e-

Money dan atau Payment Point nya

[10:37, 3/29/2016] ANA: Tentu kartu kartu ini gak salah. Yang akan dilihat kan

siapa di balik kartu itu. Bank Syariah atau Bank Murni Riba atau yang laen

Kalau hanya merujuk pada penerbitnya.. clear. Tp jika badan usaha menyebut
emoneynya syariah dan mendapat sertifikasi mui apakah kegiatan badan
usaha tsb sdh mendapatkan label syariah? *jadi ingat trading emas jaman

dulu

[10:37, 3/29/2016] Ahmad Ifham: Klo True Money ini memang sekedar e-

Money ya gak perlu label Syariah.

[10:39, 3/29/2016] Ahmad Ifham: Klo trading emas sangat mungkin skema

nya tidak Syariah.
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[10:39, 3/29/2016] SAWQ: lya pak, khawatir masyarakat mikirnya standar
gande label halal. Ga menutup kemungkinan kasus kayak Hijab Zoya terulang

di True Money.

[10:43, 3/29/2016] AGC: Kami pernah berpikir bahwa teknologi juga perlu di

label in, misalnya core apps karena bisa salah urus di dim apps nya

[10:44, 3/29/2016] Ahmad Ifham: Klo case Zoya wes aku ngguyu wae. Nah
kalau untuk eMoney ini kalau yang nerbitin Bank Syariah ya oke. Kalau yang

nerbitin bukan Bank Murni Riba sih oke.

Kalau eMoney yang nerbitin Bank Murni Riba kan otomatis kita support bisnis

Riba.

[10:44, 3/29/2016] AML: Apa hanya sekedar ada syariahnya? Jadi org2

berfikir ini halal yg lama haram?

[10:44, 3/29/2016] ANA: Sy pribadi kuatir, pelabelan tsb hanya menjadi

sandaran bisnis.. dan keluar dari hakekat dan tujuan syariah dan halal haram

[10:45, 3/29/2016] AML: Ada juga Toko Ponsel Syariah... yg lain brrti ga
Syariah@

[10:46, 3/29/2016] Ahmad Ifham: Aplikasi IT Core Banking kan setting
parameternya udah jelas beda klo Syariah atau tidaknya. Jadi dilabeli Syariah

sih logis.

[10:46, 3/29/2016] AGC: Payment juga bisa asalkan bisa deteksi misalnya klo

dipakai beli khamr gak bisa

Ahmad Ifham | DIARY ILBS - Logika Fikih Muamalah Kontemporer #2 | Page 83 of 355


http://www.amanasharia.com/
http://www.ahmadifham.com/

&
asc www.AmanaSharia.com

www.ahmadifham.com

Amana Sharia Consulting

[10:46, 3/29/2016] Ahmad Ifham: Nah itu td yang saya sebut apa jangan

jangan sistemnya bisa reject merchant non syariah

[10:46, 3/29/2016] GIO: Kartu prepaid harga aslinya 25ribu. Di halte bisa

20ribu karena ada kontrak kerjasama dan belinya dalam kuantitas banyak.

Mau beli lusinan ya dapat 20ribu di Bendungan Hilir, unit pengadaan kartu

prepaid bank. Transjakarta.

Kalau gratis pihak bank dalam rangka promosi. Kartunya dibayarkan dari

budget promosi bank.

[10:47, 3/29/2016] Ahmad Ifham: Ya. Kartu eMoney ini mendukung bisnis

penerbitnya

[10:47, 3/29/2016] SAWQ: Nais

[11:18, 3/29/2016] Ahmad Ifham: Simpulan
(1) Skema eMoney ini sesuai Syariah.

(2) Skema eMoney ini sejatinya gak perlu LABEL Syariah. Namun eMoney-nya

aja ya.

(3) Skema pebisnisan eMoney yang perlu sertifikasi Syariah. Ini jika ada ya.

Misalnya jika khawatir pengelolaannya pake skema Zhalim. Ini misalnya saja.
(4) Skema eMoney ini mensupport bisnis penerbitnya.

(5) Hindari eMoney terbitan Bank atau Lembaga Non Syariah.

(6) Kalau gak ada pilihan dan memang urgent ya silahkan.

(7) Kalau ada eMoney yang terreject pada merchant non Halal nah ini keren.
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PERHATIKAN SKEMA SUAP

Oleh: Ahmad Ifham, Amana Consulting
ILBS Jatim 02
[11:46, 3/29/2016] JOE: Mohon pencerahan, ada 2 kasus yg tanyakan :

1. Si A adalah pihak dr perusahaan B. Perusahaan tsb Memesan jasa/produk

kpd kita dg kesepakatan dpt fee 2,5% utk si A. Bgmn hukumnya?

2. Si C adalah pihak dr perusahaan D. C adalah peranatara penjualan properti

utk perusahaannya. Si C minta bagian 2,5%. Bgmn hukumnya?

Apakah dua2nya termasuk suap/komisi?

[11:53, 3/29/2016] Ahmad Itham: Itu suap.

Itu suap. Fee atau Gaji itu biar perusahaannya masing masing aja yang ngasih.
Mending malah bagus jadi makelar.

Misalnya:

A jual barang.

B makelar.

C butuh barang.

A minta tolong ke B buat nyari orang yang mau beli barangnya. B dapet

komisi dari A jika berhasil dapetin pembeli.

C minta tolong ke B buat nyariin barang. B dapet komisi dari C jika berhasil

dapetin barang yang dicari C.
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A.B.C.

B dapet komisi dua. Dari A sebagai pencari pembeli. Dari C sebagai pencari

barang. Dapetnya dobel.

Sah.

[11:54, 3/29/2016] Ahmad Ifham: Tentu..

Tentu si B bukan karyawannya A. Dan si B bukan karyawannya C.
[11:55, 3/29/2016] Ahmad Ifham: kalau nih..

Kalau si B adalah karyawan A ya dapetnya gaji atau komisi dari A saja. Sudah.

Tidak dari pihak luar.

Kalau si B adalah karyawan C ya dapetnya gaji atau komisi dari C saja. Sudah.

Tidak dari pihak luar.

[11:59, 3/29/2016] JOE: Jd yg mmbuatnya jd suap adlh terikat dg pihak
perusahaannya y? Meskipun itu adlh trnsksi jual beli properti yg sdh umum

akan mmperoleh fee.

[12:02, 3/29/2016] Ahmad Ifham: Suap kan memang sudah dianggap normal

karena saking banyaknya yang melakukan.

[12:04, 3/29/2016] JOE: Nggih trmksh. Alhamdulillah sy sgt brhati2

brtarnsaksi spt itu.

[12:04, 3/29/2016] Ahmad Ifham: Sip
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BAGI HASIL vs HASIL PASTI

Oleh: Ahmad Ifham, Amana Consulting
ILBS Jateng 02
[09:14, 3/29/2016] DDK: Mohon pencerahan teman2

Jika ada sebuah BMT Syariah memberikan pembiayaan kpd anggota sebesar 1

juta utk usaha somay

Biaya produksi somay per porsi 2000 dijual dengan harga 2500 per porsi.
Keuntungan 500

Angsuran 10 minggu

Maka perhitungan bagi hasilnya
1.000.000 : 2.000 = 500 porsi

Keuntungan

500 x 500 porsi = 250.000

Nisbah 30:70

BMT : 30%x250.000 = 75.000/bulan
Pedagang : 70%x250.000 = 175.000/bulan
Angsuran per minggu

75.000: 4 = 18.750

Mohon pencerahannya apakah betul begitu?
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[10:32, 3/29/2016] Ahmad Ifham: Saya gak akan liat angka itungannya.
Asalkan disepakati dan TIDAK JANJI nanti dapet hasil pasti sekian rupiah,

silahkan bebas saja diproyeksikan, disepakati.

Secara teknis asalkan PERSEN nisbah tadi tidak dikalikan POKOK modal its

oke.

Persen x Laba ya oke.

Persen x Pendapatan ya oke.
Sepakati saja.

[10:40, 3/29/2016] Ahmad Ifham: Persen x Laba atau Persen x Pendapatan
akan gak Oke jika kita sudah berani memastikan hasil. Kalau sekedar

memprediksi hasil ya boleh.

[10:41, 3/29/2016] Ahmad Ifham: Jadi itung itugan matematika nya ini mau
pake skema hasil pun klo dari awal sudah memastikan nanti dapet hasil

berapa ya jadi mendahului kehendak Allah

[10:42, 3/29/2016] Ahmad Ifham: Makanya kalau ada BROSUR Bank Konven
dan Bank syariah kok terketik sama pun gak ada yang salah sama brosur. Yang

beda nanti di akadnya.

[10:48, 3/29/2016] DDK: Permasalahannya ketika akadnya sdh menunjukkan
angka bagi hasil meskipun masih asumsi biasanya nasabah menggunakan

dasar itu untuk membayar angsuran

Sehingga seringkali marketing ketika narik angsuran y sejumlah yg tertulis di

akad awal
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[10:50, 3/29/2016] DDK: Nasabah tidak mau ribet hitung2an bagi hasilnya
Pokoknya angsurannya berapa?

Begitu pak?

[10:50, 3/29/2016] DDK: Bagaimana cara memahamkannya

[10:50, 3/29/2016] Ahmad Ifham: Makanya marketingnya bantuin Nasabah

ngitung fakta hasilnya
[10:50, 3/29/2016] Ahmad Ifham: Diajarin pembukuan

[10:52, 3/29/2016] DDK: Karena mereka sdh terbiasa dg bank konve jd utk

merubah cara berfikirnya butuh proses ya pak

[10:54, 3/29/2016] Ahmad Ifham: Pelan pelan. Marketing nya harus sabar. Klo

nasabah males bikin itungannya ya marketingnya bantuin caranya

JADI MAKELAR AJA YUK

Oleh: Ahmad Ifham, Amana Consulting
ILBS Jatim 02

[12:16, 3/29/2016] IZA: Kalau dalam kasus pertama kmd B membeli dari A,

baru menjualnya ke C, bagaimana hukumnya?

[12:17, 3/29/2016] Ahmad Ifham: Kasus pertama bagaimana maksudnya?

Tolong bisa dirinci lagi biar enak dialognya. Hehe. Suwun

[12:17, 3/29/2016] IZA: Nggih..hehe
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A perusahaan

B karyawan dari A

C pembeli

A menjual barang. Dibeli oleh B, baru kemudian dijual ke C.
[14:51, 3/29/2016] Ahmad Ifham: nahh

Kalau B karyawan A ya si B gak usah jualan secara pribadi ke C.

Mending B resign dari A dan dari mana mana, biar bebas bebas aja bisa incer

komisi dari A dan sekaligus dari C, dari D, dari E dan lain lain kan malah asik.
[14:56, 3/29/2016] IZA: Begitu ya pak..trmksh ilmunya, pak..

[15:15, 3/29/2016] Ahmad Ifham: Sama sama

DASAR HUKUM JUAL BARANG BELUM LUNAS
Oleh: Ahmad Ifham, Amana Consulting
[20:10, 1/12/2016] ILBS: Tanya ILBS

[1]. bagaimana praktek perusahaan distributor atau keagenan saat ini.. syar'i

atau gak? Ada unsur ribawinya apa gak?
[2]. Bagaimana konsep usaha distributor dan keagenan yg syar'i dan non riba?

[18:20, 1/15/2016] Ahmad Ifham: keagenan yang bagaimana?
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[20:41, 1/15/2016] ILBS: Misal kita jadi agen dr distributor barang... didrop
barang.. konsinyasi... bayar gak cash.. tempo sebulan dg harga tertentu...
biasanya harus bayar setelah jatuh temponya... sementara barang yg didrop
itu jg sdh terjual lagi oleh agen dibawah kita.. bisa cash bisa tempo sebulan

seperti tempo yg kita dikasih dari distributor...

[20:42, 1/15/2016] ILBS: Dalam harga tempo sebulan itu mestinya kan sdh

ada cost of maney atau tambahan yg dimasukkan...
[20:42, 1/15/2016] ILBS: Bagaimana kalo spt itu tadz?

[20:46, 1/15/2016] Ahmad Ifham: Boleh. Barang yang belum lunas dibayar itu
boleh dijual lagi atau digadaikan atau disewakan. Tapi akadnya beneran
perhatikan ya. A jual ke B. B jual ke C. Dan seterusnya. Akadkan Jual Beli.
Jangan tidak diakadkan ya. Sepakati SATU harga pada satu akad.

[20:54, 1/15/2016] ILBS: Tambahan akibat tempo sebulan gak termasuk riba
ya?

[20:55, 1/15/2016] ILBS: Misal kalo cash 100.. kalo tempo sebulan 115.. tapi
akadnya didepan...

[20:55, 1/15/2016] ILBS: Jual beli tempo sebulan itu termasuk jual beli atau
punjam meminjam ya?

[21:19, 1/15/2016] Ahmad Ifham: Sebelum muncul harga 115 kan belum
akad. Berarti belum ada jual beli. Jual beli terjadi setelah deal harga 115 kan.
Penentuan harga jual belinya mau berdasarkan apa saja kan boleh. Asalkan

SETELAH DEAL ya jangan berubah harganya.
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[21:26, 1/15/2016] ILBS: Boleh. Barang yang belum lunas dibayar itu boleh
dijual lagi atau digadaikan atau disewakan..... ada dasar hukumnya ya tadz...

hadits kah?

[21:34, 1/15/2016] Ahmad Ifham: DASAR HUKUMNYA adalah karena gak ada

larangannya

SKEMA DAN HUKUM KOMISI

Oleh: Ahmad Ifham, Amana Consulting

[15:35, 1/17/2016] ILBS: Assalamu'alaikum ust kalau kita menjadi mediator
jual beli rumah dgn kpr, uang komisi yg kita terima jadi riba juga kah?

Wassalam Ponco
[15:43, 1/17/2016] Ahmad Ifham: waalaykum salam. Tidak. Tidak Riba.

[15:43, 1/17/2016] Ahmad Ifham: Posisinya makelar atau marketer atau

mediator?

[16:05, 1/17/2016] ILBS: ada tetangga mau jual rumah terus saya perantarain,
terus laku, pembelinya beli pakai kpr, kemudian saya dapat komisi 2.5% bgm

status komisi yg saya terima ust?

[16:17, 1/17/2016] Ahmad Ifham: Komisi sebagai makelar atau marketer atau

mediator, itu boleh.

[16:19, 1/17/2016] ILBS: alhamdulillah, syukron ust
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[02:31, 3/30/2016] Ahmad Ifham: Catatannya ya ini untuk case di atas ya.

Beda case maka judgement hukumnya bisa beda lagi.

TINGGALKAN YANG MURNI RIBA

Oleh: Ahmad Ifham, Amana Consulting

[20:05, 1/23/2016] FBR: Assalamualaikum pakk ifham B.., saya mau bertanya
pak ifham.., Pada saat di jaman modern ini pembaharuan teknologi dimana
mana terutama dalam digitalisasi untuk mengoptimalkan pelayanan bank
terhadap nasabah.., pertanyaannya apakah perbankan syariah sekarang ini
sudah memberikan pelayanan seoptimal mungkin kepada nasabah dari

sabang sampai merauke terima kasih

[20:26, 1/23/2016] SR: Btw pelayanan yang seoptimal mungkin yg kaya

gmana
Mari rame2 ke Bank Syariah

[20:27, 1/23/2016] FBR: Hehee iyaa kakk B itu loh kakk mbahas tentang
digitalisasi produk perbankan syariah.. biar gimana nasabah baik itu

nasabah dari sabang sampai merauke terlayani dengan baikk kakk

[23:03, 1/23/2016] Ahmad Ifham: Digitalisasi butuh dana. Jika kita kompak
rame rame tinggalkan Bank Murni Riba pindah ke Bank Syariah ya makin

cepet digitalisasi terwujud makin luas.

Tentu teknologi Bank Syariah sudah bagus ya. Ada internet banking, mobile

banking, phone banking, SMS Banking dan lain lain. Namu kadang ada
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kendala REGULASI dan RISK juga untuk layak sampai ke pelosok. Permodalan

juga salah satu hal urgent yang harus makin diperkuat.
Solusinya ya Ayo ke Bank Syariah..

[23:04, 1/23/2016] AAA: Mantab bang Ifham ...

FATWA AKAD KPR SYARIAH ITU SALAH?

Oleh: Ahmad Ifham, Amana Consulting
[20:54, 1/27/2016] ILBS: Assalamualaikum

Ana mau tanya ustadz. Ana ngontrak rumah di jakarta per bulan 700rb.
Rencana mau ambil kpr subsidi pemerintah 15thn dgn cicilan per bulan

hampir 900rb.pernah dengar kalo kpr yg spt itu ada unsur ribanya.
[1].Ana bingung kalo ambil kpr tsb gimana hukumnya?

[2]. Kalo nabung per bulan 900rb selama 15 thn tdk tahu apakah nanti nilai
tab bisa buat beli rumah dgn harga 15thn kmudian dan slama nabung itu juga
ana tetap ngontrak. Solusi terbaiknya gmn ustadz? Pernah coba kpr yg
katanya syariah tp jauh dgn tempat kerja bisa berjam2 perjalanan ke tempat
kerja. Ana jg rencana pindah tempat kerja daerah bekasi agar lebih dekat dgn

rumah kpr tsb.

Syukron. jazakumullahu khairon katsir
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[21:00, 1/27/2016] Ahmad Ifham: waalaykum salam ww. KPR Subsidi ini ada
yang dari Bank Syariah. Bank Syariah tertentu ya. Karena Subsidi ini gak

semua Bank Syariah kerja sama. Ya namanya KPR Syariah.

Yang mencoba KPR syariah itu di daerah mana? Kalau berjam jam mungkin di

kalimantan pelosok atau Papua?

[21:37, 1/27/2016] ILBS: ‘afwan. KPR syariah nya daerah cileungsi bogor
ustadz. Ana lupa namanya. Ntar ana tanya lg sama yg pernah kasih referensi.
Sama ana minta penjelasan dari link berikut ttg polemik kpr syariah. ana

dapat dr ikhwan jg. Ana jd bimbang.

[21:39, 1/27/2016] Ahmad Ifham: Jangan bimbang dong. lkut aja ulama
Dewan.. daripada ulama dewean (sendirian). Fatwa sudah ada. Beres. Di
Cileungsi ada banyak Bank Syariah. Di Jakarta buanyak Bank Syariah. Di Bogor
juga banyak Bank Syariah. Di Bekasi banyak Bank Syariah. Perumahan juga
ada buanyak.

[21:42, 1/27/2016] ILBS: Jazakallahu khairon katsir atas penjelasannya

ustadz.@

[21:43, 1/27/2016] Ahmad Ifham: Terkait definisi KPR Syariah yang katanya
tempatnya berjam jam tadi, saya sampaikan bahwa saya belum pernah nemu
fatwa DSN MUI yang gak bener. Termasuk terkait KPR Syariah. Jika ada praktik
di lapangan yang gak bener ya mari kita benerin aja. Jadi kalau ada KPR yang
produknya dikeluarkan oleh Bank Syariah itu ya KPR Syariah. Gak lewat Bank
bisa juga disebut KPR Syariah.
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[21:46, 1/27/2016] Ahmad Ifham: Dan tidak perlu memaksakan diri beli
rumah cash. Berhutang jelas sangat boleh. Tentu berhutang secara logis aja.
Syariah. Sudah ada solusi yang jelas kesyariahannya minimal versi DSN MUI.

Yakni KPR Syariah.

Jadi gak perlu galau terombang ambing gak jelas. Paling baik menurut saya ya

ikut ulama Dewan aja. Bukan ulama Dewean. Masing masing ada kapasitas.
[21:46, 1/27/2016] Ahmad Ifham:

[22:01, 1/27/2016] ILBS:

RAHN DALAM MURABAHAH EMAS

Oleh: Ahmad Ifham | | Amana Consulting
[13:03, 11/9/2015] +62 857-5396-BBBB: Assalaamu'alaykum

Saya mw tny, saya menemukan aktftas trnsksi murabahah d sbuah prusahaan

pegadaian syariah.
Murabahah yg d lakukan dsni adlh Logam Mulia (LM).

Ketika nsbah tdk bs mmbeli scr tunai LM, otomatis trjd pncttan murabahah
tangguh, akan ttpi obyek yg djdikan jualbeli (LM) tdk bs d srahkn kpd nsbah
krna LM (obyek jual beli) tsb d jdikan brg jaminan dn trjdi lagi akd rahn

Mnurut sy it brrti trjd aktftas dua akad dim 1 trnsksi. Apakah it benar?

#TanyallLBS
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[05:26, 11/11/2015] Ahmad Ifham: waalaykum sal wr wb.

Murabahah emas adalah jual beli emas secara tidak tunai dengan
menegaskan marjin keuntungan dan harga pokok perolehan dan dibayar cara

angsuran.
[05:28, 11/11/2015] Ahmad Ifham: Agunannya adalah LM tersebut.

[05:31, 11/11/2015] +62 812-5439-AAAA: yang saya tau cara menggadai

barang seperti rosulluloh SAW. menggadai baju besinya,...
[05:32, 11/11/2015] Ahmad Ifham: Silahkan cermati:
A pinjam uang 100 juta dari B. Kemudian A agunkan mobil ke B. | Ini boleh.

A pinjam uang 100 juta dari B. Kemudian A agunkan BPKB mobil ke B. | Ini
boleh.

A beli mobil seharga 100 juta dari B. Kemudian A agunkan BPKB mobil ke B. |
Ini boleh.

A beli mobil seharga 100 juta dari B. Kemudian A agunkan mobil ke B. | Ini gak
boleh.

Bagaimana jika: A beli LM seharga 100 juta dari B. Kemudian A agunkan LM ke
B?

[05:32,11/11/2015] +62 812-5439-AAAA: Gadai
Page:1 |

“Telah menceritakan kepada kami Muslim bin Ibrahim telah menceritakan

kepada kami Hisyam telah menceritakan kepada kami Qatadah dari Anas
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radliallahu 'anhu berkata; Sungguh Nabi shallallahu 'alaihi wasallam telah
menggadaikan baju besi Beliau untuk mendapatkan gandum dan aku pernah
di sore hari menenmui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dengan membawa
rati terbuat gandum dengan sayur yang telah basi dan aku pernah mendengar
Beliau bersabda: "Keluarga Muhammad tidak pernah menemui pagi dengan
menyisakan makanan kecuali satu sha' begitu juga pada sore hari". Padahal

mereka ada sembilan rumah.”

“Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada
kami 'Abdul Wahid telah menceritakan kepada kami Al A'masy berkata; kami
menceritakan di hadapan lbrahim tentang masalah gadai dan pembayaran
tunda dalam jual beli. Maka lbrahim berkata; telah menceritakan kepada
kami Al Aswad dari 'Aisyah radliallahu 'anha bahwa Nabi shallallahu 'alaihi
wasallam pernah membeli makanan dari orang Yahudi dengan pembayaran
tunda sampai waktu yang ditentukan, yang Beliau menggadaikan

(menjaminkan) baju besi Beliau."
[05:34, 11/11/2015] Ahmad Ifham: Ini benar. Gadai atas pinjaman.

[05:36, 11/11/2015] Ahmad Ifham: Gadai yang aneh adalah gadai atas Jual
Beli namun pembeli tidak bisa memanfaatkan harta yang dibeli. Misalnya
membeli rumah tapi gak boleh nempatin rumahnya karena rumahnya

digadaikan kepada penjual.

[05:37, 11/11/2015] Ahmad Ifham: Prinsip Jual Beli adalah ketika sudah
membeli barang maka pembeli punya kuasa atas barang tersebut seperti

menjual ke pihak lain, menempati, menyewakan, dan bahkan mengagunkan.
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[05:43, 11/11/2015] Ahmad Ifham: Setiap Jual Beli tidak tunai melalui Bank
Syariah, menggunakan skema gadai. | Ini tidak ada larangan. Karena gak ada

larangan, maka hal ini diperbolehkan.

[05:45, 11/11/2015] Ahmad Ifham: Beli rumah secara tidak tunai dengan
Gadai Fiducia SERTIFIKAT rumah, ini boleh karena pembeli sudah boleh

menggunakan rumah tersebut.

[05:46, 11/11/2015] Ahmad Ifham: Beli emas secara tidak tunai dengan Gadai
emas ini muncul beberapa pendapat. Saya sepakat dengan DSN MUI sesuai
Fatwa No.77 bahwa Jual Beli emas secara tidak tunai maka emas boleh

dijadikan sebagai agunan.

[05:49, 11/11/2015] Ahmad Ifham: Pendapat saya pribadi: LM bukan sesuatu
yang ketika dibeli maka bisa dimanfaatkan dalam arti misalnya digunakan

seperti ketika kita menggunakan rumah dan atau kendaraan.

[05:50, 11/11/2015] Ahmad Ifham: LM ketika dibeli tidak akan bisa

dimanfaatkan oleh pembelinya kecuali juga hanya disimpan.

[06:02, 11/11/2015] Ahmad Ifham: Apakah ada 2 jual beli dalam 1 jual beli? |
Nahaa Rasuulullaahi SAW  ‘'an bay'atayni fii  bay'atin.  Rasulullah
menahan/mencegah 2 jual beli dalam 1 jual beli. Teks lain
menyebut shafqatayni fii shafgah. Jumhur ulama memaknai shafqatayni fii

shafqatin dengan bay'atayni fii bay'atin.

Pada skema jual beli LM tersebut tidak ada bay' al 'inah atau terjadinya 2 jual
beli secara langsung yang terjadi hanya 2 pihak dan juga tidak ada jual beli

dengan banyak harga (gharar).
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Sehingga skema jual beli yang disertai penahanan atau rahn ini PUN menjadi

tidak dilarang.

[06:06, 11/11/2015] Ahmad Ifham: Namun, idealnya memang tidak demikian.

Tapi meski gak ideal ya boleh saja kan.

[06:07, 11/11/2015] Ahmad Ifham: Jual Beli LM secara tidak tunai boleh
menjadikan rumah atau mobil sebagai agunan atau bisa jadi bilyet deposito

sebagai agunan. Silahkan aja. Tinggal bank nya mau atau enggak.

[06:12, 11/11/2015] Ahmad Ifham: Di antara sekian penjelasan di atas bisa
disimpulkan bahwa Jual Beli Emas secara tidak tunai dengan agunan Emas,

tidak dilarang dan sesuai dengan fatwa DSN MUI No. 77.

[06:12, 11/11/2015] Ahmad Ifham: Bolehkah kita tidak sepakat dengan DSN
MUI? | Silahkan saja. Klo saya sih percaya bahwa beliau beliau lebih layak jadi
mujtahid dibanding saya. Siapa SAYA ini kan..

[06:12, 11/11/2015] Ahmad Ifham: Demikian.

[06:13, 11/11/2015] Ahmad Ifham: Ada catatan bahwa ketika Emas dan atau
Perak sudah menjadi alat tukar maka Jual Beli Emas secara tidak tunai

menjadi HARAM.

[07:11, 11/11/2015] +62 857-5396-BBBB: Sip pak saya faham. Dasar itu yang
saya cari. Karena kemarin saya belum begitu jelas dengan penjelasan dri

orang lain.

[08:39, 11/11/2015] Ahmad Ifham: Nah.. kenapa DSN MUI membolehkan?
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[08:40, 11/11/2015] Ahmad Ifham: Jumhur ulama empat mazhab melarang.

Ini terjadi di masa lalu.
[08:40, 11/11/2015] +62 857-5396-BBBB:

Knp pak? | Saya td mikirnya krna ngmbil dasar krna LM it sebelumnya hrus

dbeli secara tunai, tidak boleh kridit

[08:42, 11/11/2015] Ahmad Ifham: Selanjutnya lbn Taimiyah dan Ibn Qayyim
al jawziyah berpikir bebas (untuk tidak menyebut liberal) bahwa Jual Beli
emas secara tidak tunai itu boleh jika dan hanya jika emas itu berupa

perhiasan. Ini masa beliau beliau.

Kenapa emas perhiasan boleh tidak tunai? Karena bukan lagi sebagai alat

tukar dan ada effort dan keahlian khusus untuk membuatnya.

[08:44, 11/11/2015] Ahmad Ifham: Padahal Rasulullah bersabda dengan
bahwa yang dilarang tidak tunai adalah emas. Tidak merinci bentuknya bijih

emas atau emas batangan atas emas perhiasan.

Meski begitu, ijtihad lbn gayyim al jawziyah dan ibn taimiyah ini saya rasa

logis saja.
Ada effort bikin emas perhiasan dan selama emas belum menjadi alat tukar
[08:44, 11/11/2015] Ahmad Ifham: Selanjutnya...

[08:46, 11/11/2015] Ahmad Ifham: DSN MUI melanjutkan pemikiran bebas
(untuk tidak menyebut liberal) bahwa jual beli emas secata tidak tunai ini

boleh, dengan berbagai runutan pelaranga dari hadits sampai ijtihad ulama,
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yang tentu kebolehan ini berlalu JIKA DAN HANYA JIKA ketika emas ini BUKAN

alat tukar.

[08:47, 11/11/2015] Ahmad Ifham: Jadi, ketika emas sudah menjadi alat tukar
maka jual beli emas secara tidak tunai ini akan menjadi haram tanpa tawar

menawar ijtihad lagi.

[08:50, 11/11/2015] Ahmad Ifham: Nah.. selanjutnya yang harus diperhatikan

adalah tujuan mengajukan pembiayaan murabahah emas:
[1] Jika tujuannya adalah kepemilikan emas, ini boleh.
[2] Jika tujuannya adalah pembiayaan emas, ini boleh.
[3] Jika tujuannya adalah spekulatif, ini menjadi terlarang.

[4] Jika tujuannya adalah hedging dalam arti beli sekarang dengan harga masa
depan, ini masih dalam kategori boleh. Dalam istilah valas (emas bukan valas),
hedging ini sejenis dengan forward lil haajah alias forward agreement yakni

hedging yang memang ada keperluan beneran.

[5] Jika tujuannya untuk menjadi sarana investasi emas, bisa menjadi boleh
jika tidak ada unsur spekulatif, bisa menjadi tidak boleh jika ada unsur
spekulatif. Namun, perhatikan ketika kita melakukan investasi emas maka
sama saja kita sedang melakukan upaya intensi dan itikad plus doa agar nilai

rupiah anjlog..

Bahkan istilah INVESTASI EMAS ini absurd. Ngawur. Investasi kok emas.

Istilahnya sudah tidak masuk akal.

[08:52, 11/11/2015] Ahmad Ifham: Demikian. Wallaahu a'lamu bishshowaab.
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FEE MAKELAR VS CONFLICT OF INTEREST

Oleh: Ahmad Ifham, Amana Consulting

[07:15, 3/30/2016] AIZ: P. Ifham, apa hukumnya sbg broker/makelar project?
sy sering mempertemukan antara investor & pengelola atau pemakai jasa &

konsultant project, apkh sy berhak mendptkan komisi dr transaksi mrk?
[07:58, 3/30/2016] Ahmad Ifham: Boleh

[08:11, 3/30/2016] AlZ: alhamdulillah barakallah fiik pak

[08:12, 3/30/2016] Ahmad Ifham: Asal beneran makelar ya.

[08:13, 3/30/2016] Ahmad Ifham: Kalau kita misal A. Penjual B. Pembeli C. Ya
jangan kita minta komisi jika kita karyawan B atau Karyawan C. Jadi makelar
beneran. Berdiri sendiri. Malah seru tuh. Bisa dapet fee dari banyak pihak

yang kita bantu.
[08:14, 3/30/2016] AlZ: iya pak, insyaa Allah status single posisi sy

[08:19, 3/30/2016] AlZ: bgmn kl ada yg memberi komisi utk pembelian tiket
dr pihak trave? di awal sy sdh blg msk'an sj sbg disc ke perush.tp pihak travel
memaksa bhw itu sdh biasa mrk sisihkan utk pemesan, krn sy mikirnya
syubhat sy belikan projector utk keperluan dakwah tmn yg kebetulan sdg

butuhm mhn pencerahan

[08:20, 3/30/2016] AlZ: travel tdk ngasih komisi pun sy akan tetap pesan ke

mrk krn sistem pbayaran yg fleksible
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[08:25, 3/30/2016] Ahmad Ifham: Klo kita karyawan perusahaan A.
Perusahaan A beli tiket dan kita yang urus beli tiket dari travel. Fee dari travel
itu buat perusahaan A. Kasih aja ke perusahaan A. Tapi klo skema ideal ini gak

memungkinkan ya sedekahkan atau untuk keperluan lain yang sejenis

[08:26, 3/30/2016] Ahmad Ifham: Kalau kita karyawan A trus bisnis dengan

travel maka posisi kita bukan makelar. Jangan ambil fee nya.

[08:27, 3/30/2016] AIZ: feenya dimanfaatkan utk keperluan yg sejenis msh

dim lingkup perush tsb pak?
[08:28, 3/30/2016] AlZ: ini sdh beda kontek pak bkn sbg makelar@
[08:28, 3/30/2016] AlZ: profesi makelar sy pake diluar perush

[08:30, 3/30/2016] Ahmad Ifham: Klo kita karyawan ya jangan jadi makelar.
Udah kerja kok nyambi nyambi. Bisa jadi sih gak apa apa asal tidak ada kaitan
dengan perusahaan, gak zhalim ke perusahaan dan bisa jamin gak ada conflict

of interest

[08:31, 3/30/2016] Ahmad Ifham: Fee tadi mending buat sedekah ke yatim

yang deket dengan kantor
[08:35, 3/30/2016] AlZ: bgmn dgn guru/kary yg nyambi ngojek pak?

[08:38, 3/30/2016] Ahmad Ifham: Gurunya tetep ngajar tepat waktu kan?
Ngojeknya gak ada conflict of interest (zhalim) terhadap kepentingan beliau

jadi guru kan?

[08:39, 3/30/2016] AlZ: ya spt itu kurleb profesi makelar sy pak@
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[08:44, 3/30/2016] Ahmad Ifham: Hati hati aja jika ada conflict of interest

(zhalim)

[08:45, 3/30/2016] AIZ: insyaa Allah pak sll diselipkan dim setiap doa utk
mendptkan rizki yg halal & thoyyib

[08:46, 3/30/2016] Ahmad Ifham: Aamiin. Meski doa saja tentu gak cukup.

Tapi jelas doa itu hal utama.

[08:47, 3/30/2016] AlZ:

DOSEN GAGAL PAHAM KPR SYARIAH

Oleh: Ahmad Ifham, Amana Consulting

[18:14, 3/30/2016] NAI: asslamualikum pk mau tanya.. knp klo kpr rumah d

bank syariah jauh lebih mahal hitungannya dr pd d konven ya?
[21:38, 3/30/2016] Ahmad Ifham: Waalaykum salam wr wb
[21:39, 3/30/2016] Ahmad Ifham: Kata siapa Nai?

[21:40, 3/30/2016] NAI: kata dosen ny sy pak@l

[21:40, 3/30/2016] NAI: sm sy jg liat d playform ny gtu pak

[21:40, 3/30/2016] Ahmad Ifham: Dosennya ajakin gabung ILBS. Nanti akan

bilang sebaliknya
[21:41, 3/30/2016] NAI: ahihi... siap

[21:42, 3/30/2016] Ahmad Ifham: Oke kita bahas
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[21:42, 3/30/2016] Ahmad Ifham: Apa definisi harga?
[21:44, 3/30/2016] NAI: harga merupakan suatu nilai dari suatu barang

[21:45, 3/30/2016] Ahmad Ifham: Pake logika yang sangat sangat sangat

sederhana aja. Kapan disebut ada harga? Harga ada atas transaksi apa?
[21:46, 3/30/2016] NAI: klo ada barang

[21:46, 3/30/2016] Ahmad Ifham: Atas transaksi apa?

[21:46, 3/30/2016] NAI: harga ada atas transaksi jual beli

[21:47, 3/30/2016] Ahmad Ifham: Nahh... kita sepakati dulu ya. Bahwa akan
sangat masuk akal jika murah atau mahal itu untuk menyebut definisi harga

yang HARUS ada jual beli. Sepakat ya Nai?
[21:47, 3/30/2016] NAI: sepakat(@

[21:48, 3/30/2016] Ahmad Ifham: Kalau GAK ada jual beli, maka otomatis GAK

masuk nalar ya Nai kok bisa dibandingin ini murah itu mahal.. sepakat Nai?
[21:49, 3/30/2016] NAI: sepakat pakB

[21:49, 3/30/2016] Ahmad Ifham: Sekarang saya tanya.. kalau KPR Syariah

pake akad jual beli, berarti ada harga gak Nai?
[21:49, 3/30/2016] NAI: itu yg sdg berkecamuk d batin sayal@

[21:50, 3/30/2016] Ahmad Ifham: Pake logika dasar Nai. Logika paaaling

sederhana.

[21:50, 3/30/2016] NAI: ada harga donk pak@
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[21:50, 3/30/2016] Ahmad Ifham: Kalau harga KPR Syariah pake akad jual beli
harganya 400jt, berarti pada saat tanda tangan akad, berarti harganya berapa

Nai?
[21:50, 3/30/2016] NALI: injeh pak.. kn ane nanya... masih haus ilmu ini@

[21:51, 3/30/2016] Ahmad Ifham: Pertanyaan terakhir jawabannya apa Nai?

Berapa harganya?
[21:52, 3/30/2016] NAI: 400jtE

[21:52, 3/30/2016] Ahmad Ifham: Sippp. Sederhana kan mikirnya.. Berarti

pada saat akad, hutangnya 400jt. Bener gak Nai?
[21:52, 3/30/2016] NAI: bner pakBX

[21:53, 3/30/2016] Ahmad Ifham: Nahh.. pada akad KPR Murni Riba, akadnya
kan Pokok Pinjaman 200jt + bunga. Ada akad jual beli gak Nai?

[21:53, 3/30/2016] NAI: ndak ada i pakQ
[21:54, 3/30/2016] Ahmad Ifham: Pada saat akad, berarti ada harga gak Nai?

[21:55, 3/30/2016] Ahmad Ifham: Pake logika sangat sangat sangat sederhana

aja Nai
[21:56, 3/30/2016] NALI: hihi. iya pakQ

[21:56, 3/30/2016] NAI: tp suka bingung klo d tnya knp kpr d BS Ibih mahal dr
pd d BK

[21:56, 3/30/2016] Ahmad Ifham: Pada saat akad, berarti ada harga gak Nai?

[21:57, 3/30/2016] NAI: yg di BS ada pk
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[21:58, 3/30/2016] Ahmad Ifham: Yang saya tanya yang di Bank Murni Riba.

Pada saat akad kredit, berarti ada harga gak Nai?
[21:58, 3/30/2016] NAI: ndak ada pk.

[21:58, 3/30/2016] Ahmad Ifham: Karena gak ada harga, klo saya tanya:
TOTAL hutang Nai berapa juta RUPIAH di Bank Murni Riba, bisa tahu berapa
rupiah gak Nai? Apa ditulis di perjanjian kredit tenrang berapa RUPIAH total

hutang? Hayo Nai. Jawab Nai.. hehe

[21:59, 3/30/2016] NAI: lalu yg tertera di platform itu apa pk?
[21:59, 3/30/2016] NAI: pkok ny bnyk deh pk&hihi

[22:00, 3/30/2016] Ahmad Ifham: Loh

[22:01, 3/30/2016] Ahmad Ifham: Saya ulangi.. Nahh.. pada akad KPR Murni
Riba, akadnya kan Pokok Pinjaman 200jt + bunga. Menurut logika sangat

sederhana.. berapa rupiah total hutang?

[22:01, 3/30/2016] NAI: owlah. kira sruh hitung utang yg di BIZE
[22:01, 3/30/2016] NAI: 200+bunga pk

[22:02, 3/30/2016] Ahmad Ifham: Berapa rupiah totalnya?
[22:03, 3/30/2016] NAI: 210jt rpiah pk klo bunga ny 0,5

[22:03, 3/30/2016] Ahmad Ifham: Kalau kalau? Masih pakai kalau kan? Yang

saya tanya angka pastinya berapa, bisakah Bank Murni Riba Jawab?
[22:04, 3/30/2016] NAI: ndak bisa jawab pk

[22:04, 3/30/2016] NAI: krna bunga fluktuatif
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[22:04, 3/30/2016] Ahmad Ifham: Akad hutang atau kredit. Tanda tangan,
nasabah berhutang. Depan notaris. Bermaterai. Tapi gak tahu hutang nya

berapa? | Gila gak Nai?
[22:05, 3/30/2016] NAI: akad ny kredit pak

[22:05, 3/30/2016] Ahmad Ifham: Pake logika sangat sederhana. Di Bank
Murni Riba. Akad hutang atau kredit. Tanda tangan, Nasabah berhutang.

Depan notaris. Bermaterai. Tapi gak tahu hutang nya berapa?
Gila gak Nai?

[22:05, 3/30/2016] NAI: wowE

[22:06, 3/30/2016] Ahmad Ifham: Ye kok gak dijawab?

[22:06, 3/30/2016] NAI: baru sadar2

[22:06, 3/30/2016] NAI: betul 3xzR

[22:07, 3/30/2016] Ahmad Ifham:

[1]. KPR Syariah akad jual beli: harga 400jt. Deal akad. Di awal.
[2]. KPR Murni Riba harga gak tahu. Deal akad. Di awal.

Yang masuk akal yang mana Nai?

[22:08, 3/30/2016] NAI: yg masuk akal yg kpr syariah.. bs mnntukan harga
400jt dr mn pk?®@

[22:08, 3/30/2016] Ahmad Ifham: menentukan harga kan suka suka pedagang

dong Nai.. coba pake logika paaaling dasar tentang dagang Nai..
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Makanya Nai..

Alquran pernah bilang bahwa pelaku Riba itu ibarat orang mau berdiri tegak

aja gak mampu Nai. Terbukti gak Nai? Logikanya dah gak maksimal kan Nai?
[22:08, 3/30/2016] NAI: mantap pakRR

[22:08, 3/30/2016] Ahmad Ifham:

[1]. KPR Syariah akad jual beli: harga 400jt. Deal akad. Di awal.

[2]. KPR Murni Riba harga gak tahu. Deal akad. Di awal.

Yang murah yang mana Nai? Menurut logika sangat sederhana Nai..

[22:09, 3/30/2016] NAI: iya ok sy pernah bc hadist itu yg sprti org

mabuk/semproyongan itu kan klo mkn riba

[22:09, 3/30/2016] NAI: yg murah yg kpr syariah pk

[22:09, 3/30/2016] Ahmad Ifham:

[1]. KPR Syariah akad jual beli: harga 400jt. Deal akad. Di awal.
[2]. KPR Murni Riba harga gak tahu. Deal akad. Di awal.

Deg degan yang mana Nai pas mikirin.. hutangku berapa sih?

[22:10, 3/30/2016] NAIl: deg2an yg konven. krn yg kpr syariah itu total
utangnya udah ketahuan dah pasti. kpr konven gak pasti dan ga ketauan

berapa hutangnya
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[22:10, 3/30/2016] Ahmad Ifham: Sebenarnya logika logika ini sering saya
bahas di www.AmanaSharia.com | Tapi gak apa apa ini saya bahas. Demi

dirimu Nai hehehehe
[22:22, 3/30/2016] NAI: hhhhha... kok demi sy pkE

[22:22, 3/30/2016] Ahmad Ifham: Ahaha.. Udah ya Nai. Saya mau jalan dulu.

Jangan galau ya Nai. Be confident.
#iLoveiB

[22:23, 3/30/2016] NAI:

lah kok

ok pk tt Dj

[22:23, 3/30/2016] Ahmad Ifham: Sipp

KEMAREN KEMAREN KEMANA AJA?

Oleh: Ahmad Ifham, Amana Consulting

Tulisan ini respon di salah satu Grup ketika saya share tulisan dialog yang

bahas logika mahal dan murah KPR di Bank Murni Riba VS Bank Syariah.

[23:11, 3/30/2016] KLF : wes wik,, bahas liane wae | Sudahlah Dek, bahas

lainnya aja

[23:11, 3/30/2016] KLF : ak soale neng konven | Karena aku di Bank Murni
Riba
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[23:14, 3/30/2016] KLF: kyk nya,, selain ak,, yo sek ono maneh seng neng

konven | Kayaknya selain aku ya ada lagi yang di Bank Murni Riba

[23:14, 3/30/2016] KLF : konven sdh ada berpuluh puluh tahun,, saiki kok Ig
mbahas riba | Bank Murni Riba sudah ada berpuluh-puluh tahun kok baru

sekarang bahas Riba

[23:14, 3/30/2016] KLF : wingi 2 sak jane do neng endi | Kemaren kemaren

sebenarnya pada kemana?

[23:54, 3/30/2016] Ahmad Ifham: Maaf maaf sepurane. Suwun. | Maaf maaf

maafkan [saya]. Makasih.

lya entah ini kemaren kemaren pada kemana aja ya? | Ayo ke Bank Syariah.

#iLoveiB

LOGIKA JUAL TIKET BEDA HARGA

Oleh: Ahmad Ifham, Amana Consulting
[09:50, 3/28/2016] ADS: Assalamu'alaikum.. pak Ifham, saya mau tanya..

[09:54, 3/28/2016] ADS: Ketika suatu organisasi akan mengadakan sebuah
acara, misal seminar. Kemudian dari pihak panitia itu menggunakan sistem
harga bertingkat dalam penjualan tiket nya dgn tujuan utk menarik banyak
nya peminat.. pada pekan pertama sampai kedua tiket dijual seharga (misal)
25rb, pekan ketiga sampai keempat tiket dijual 30rb, hingga ketika OTS tiket
dijual seharga 50rb.. nah, apakah cara seperti itu diperbolehkan secara

hukum Islam pak?
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[14:53, 3/28/2016] Ahmad Ifham: waalaykum salam. Boleh

[14:55, 3/28/2016] ADS: tapi fasilitas yg diperoleh semua peserta sama pak
walaupun HTM nya brbeda..

[14:56, 3/28/2016] Ahmad Ifham: Boleh
[14:58, 3/28/2016] ADS: oke Pak, terimakasih
[15:00, 3/28/2016] Ahmad Ifham: Sama sama Adisty

[16:51, 3/29/2016] ADS: pak, mau tanya lagi.. logika nya bagaimana sehingga

upaya seperti di atas diperbolehkan?
[16:59, 3/29/2016] Ahmad Ifham: Apa definisi jual beli?

[17:02, 3/29/2016] ADS: tukar menukar barang dgn uang yg disepakati oleh 2

belah pihak secara sadar..

[17:04, 3/29/2016] Ahmad Ifham: Plus rukun terpenuhi ya. Nah apa rukun jual

beli?

[17:10, 3/29/2016] ADS: penjual dan pembeli, objek yg diperjual belikan, ijab

kabul, trus apalagi ya pak ? lupa

[17:11, 3/29/2016] Ahmad Ifham: Dalam pembelian tiket tadi ada yang

dilanggar gak dari ketentuan jual beli?
[17:17, 3/29/2016] ADS: gak ada sih pak..
[17:19, 3/29/2016] Ahmad Ifham: Yaakiiin?

[17:28, 3/29/2016] ADS: bingung pak, & di satu sisi kan kedua belah pihak

sama" sepakat dan tdk ada keterpaksaan dlm membeli tiket, tapi disisi lain,
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tiket tsb harga nya berbeda, dgn perolehan fasilitas yg sama.. mohon

pencerahannya pak..
[17:51, 3/29/2016] Ahmad Itham: Kapan jual beli tiket tadi terjadi?

[17:52, 3/29/2016] Ahmad Ifham: Kapan jual beli tiket tadi dikatakan SUDAH

terjadi?

[18:56, 3/29/2016] ADS: ketika tiket sudah di tangan pembeli, dan uang sdh

diterima penjual.. demikian kah pak?
[18:58, 3/29/2016] Ahmad Ifham: Klo sebelum itu terjadi jual beli gak?
[19:08, 3/29/2016] ADS: gak ada pak..

[19:12, 3/29/2016] Ahmad Ifham: Klo gak ada kesepakatan, mmmm berarti

gak ngaruh kan sama sah atau tidaknya akad?

[19:22, 3/29/2016] ADS: iya pak, tapi penjualan semacam ini tdk mengandung

unsur riba ya pak?

[19:26, 3/29/2016] Ahmad Itham: Kapan Riba terjadi? Sebelum akad apa

setelah akad?
[19:35, 3/29/2016] ADS: setau saya setelah akad pak..

[19:36, 3/29/2016] Ahmad Ifham: Jadi kalau jual beli tiket tadi belum terjadi,

kena Riba gak?
[19:37, 3/29/2016] ADS: enggak pak

[19:39, 3/29/2016] Ahmad Ifham: Kalau sudah akad dan udah beli tiket

dengan harga tertentu, boleh berubah gak?
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[19:44, 3/29/2016] ADS: utk orang yang sama tidak diperbolehkan ya pak?
Kan sdh ada akad nya, brarti kedua belah pihak sdh sepakat dgn harga tsb..
nah, klo utk org yg berbeda kemudian ada perubahan harga, saya tdk tahu

pak.. seperti ada diskriminaai harga ya pak?

[19:58, 3/29/2016] Ahmad Ifham: Kok bahas lagi untuk orang sama atau
berbeda.

[19:58, 3/29/2016] Ahmad Ifham: Siapapun orangnya, kalau SUDAH akad dan

udah beli tiket dengan harga tertentu, boleh berubah gak?
[19:59, 3/29/2016] ADS: gak boleh pak..
[20:00, 3/29/2016] Ahmad Ifham: Nah ikut rumus itu aja

[20:01, 3/29/2016] Ahmad Ifham: Tentang beda bedain tiket ya suka suka
penjual dong. Yang dilarang kan SETELAH deal sepakat akad beli tiket kok

harga berubah nah ini yang dilarang.

[20:13, 3/29/2016] ADS: oke pak, masih butuh banyak belajar saya..

terimakasih bnyak

[20:17, 3/29/2016] Ahmad Ifham: Masih galau gak dengan skema jual tiket

tadi?

[20:18, 3/29/2016] Ahmad Ifham: Gak ada nash atau hadits yang melarang

bedain harga. Yang dilarang adalah setelah deal harga kok berubah.
[20:19, 3/29/2016] ADS: ndak pak, insyaAllah sdh jelas

[20:19, 3/29/2016] Ahmad Ifham: Minum air putih dulu. Hehe
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[20:20, 3/29/2016] ADS: minum kopi pak biar ga ngantuk, hehe

[20:48, 3/29/2016] Ahmad Ifham: Minum jahe susu biar angett. Wkwk

AKAD NGGAK LOGIS ALA BMT

Oleh: Ahmad Ifham, Amana Consulting

[05:55, 3/30/2016] ISML: Pak saya ISML,,,mau nanya? Di beberapa BMT di
kab kami,cuma menerapkn satu agad yaitu ijarah multi jasa,sehingga semua
hampir sama dg bunga,dg alasan mengambil dalil DSN no 44/DSN-
MU/VIII/2004,,,apakah itu di benarkan ust?

[07:24, 3/30/2016] Ahmad Ifham: Asal skemanya logis ya oke saja. Jual beli
jasa. Ada jasa beneran. Kalau judulnya ijarah multijasa tapi transaksinya gak

ada jual beli jasa beneran ha zhalim
[07:24, 3/30/2016] Ahmad Ifham: Dikasih contoh aja gimana produknya

[08:03, 3/30/2016] ISML: Jdi sistemnya misalnya ada orang mau pembiayaan
ke BMT 1jt, langsung di sodori agad ijarah multijasa dg angsuran 10 bln
120rb,,,100rb untuk pokok,,,20 rb untuk ujroh,,,begitu pak

[08:03, 3/30/2016] ISML: Itu boleh gak?

[08:05, 3/30/2016] Ahmad Ifham: Boleh. Asal skemanya logis ya oke saja.
Logis jual beli jasa. Ada jasa beneran. Kalau judulnya ijarah multijasa tapi

transaksinya gak ada jual beli jasa beneran ya zhalim

[08:05, 3/30/2016] Ahmad Ifham: Dikasih contoh aja gimana produknya
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[08:06, 3/30/2016] ISML: Jdi sistemnya misalnya ada orang mau pembiayaan
ke BMT 1jt,langsung di sodori agad ijarah multijasa dg angsuran 10 bin
120rb,,,100rb untuk pokok,,,20 rb untuk ujroh,, begitu pak

[08:06, 3/30/2016] ISML: Itu boleh gak?

[08:06, 3/30/2016] Ahmad Ifham: Boleh. Asal skemanya logis ya oke saja.
Logis jual beli jasa. Ada jasa beneran. Kalau judulnya ijarah multijasa tapi

transaksinya gak ada jual beli jasa beneran ya zhalim

[08:07, 3/30/2016] Ahmad Ifham: Dikasih contoh aja gimana produknya?

Contoh konkret akad. Akad kan ada tujuan? Duit buat apa?

[08:10, 3/30/2016] ISML: Jdi sistemnya misalnya ada orang mau pembiayaan
ke BMT 1jt,langsung di sodori agad ijarah multijasa dg angsuran 10 bin
120rb,,,100rb untuk pokok,,,20 rb untuk ujroh,, begitu pak

[08:11, 3/30/2016] Ahmad Ifham: Dikasih contoh aja gimana produknya?

Contoh konkret akad. Akad kan ada tujuan? Duit buat apa?

[08:12, 3/30/2016] ISML: Tujuannya apapun ya agadnya sama ijarah pak
[08:13, 3/30/2016] ISML: Di bmt itu

[08:14, 3/30/2016] ISML: Misalnya buat beli motor sama buat renovasi rumah

[08:14, 3/30/2016] Ahmad Ifham: Boleh. Asal skemanya logis ya oke saja.
Logis jual beli jasa. Ada jasa beneran. Kalau judulnya ijarah multijasa tapi

transaksinya gak ada jual beli jasa beneran ya zhalim

[08:14, 3/30/2016] Ahmad Ifham: Nah beli motor. Jasa apa yang dilakukan
BMT?
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[08:15, 3/30/2016] Ahmad Ifham: Buat renovasi. Jasa apa yang dilakukan
BMT?

[08:15, 3/30/2016] ISML: Ya cuma ngasih uang untuk beli motor langsung di

hitung agad ijarah
[08:15, 3/30/2016] ISML: Sama halnya renovasi rumah

[08:16, 3/30/2016] Ahmad Ifham: Kalau gak ada jual beli jasanya, pinjemin

uang trus minta kelebihan bayar kan kena Riba.
[08:16, 3/30/2016] ISML: Itu dia ust,,,

[08:17, 3/30/2016] ISML: Ketika saya tanya di BMT bilangnya jasa narikan

uang dan jasa lembaga keuangan itu sendiri

[08:18, 3/30/2016] Ahmad Ifham: Jasa narikan uang atau jasa lembaga
keuangan ini apa kan gak jelas. Berarti BMT tersebut sedang melakukan

praktik Riba.

[08:19, 3/30/2016] Ahmad Ifham: Solusinya malah sangat sederhana kalau

nasabah beli motor. Pake akad jual beli aja. Udah. Beres.
Solusi buat renovasi rumah juga. Pake akad jual beli aja beres.

[08:20, 3/30/2016] Ahmad Ifham: Tapi kalau skema pinjaman + jasa tadi
jasanya adalah misalnya mengurus pembayaran biaya berobat di RS misalnya.
Nasabah pinjam 5jt untuk biaya berobat. Nasabah diem aja. Berkas berkas

diurus BMT. Pengurusan pembayaran diurus BMT.

[08:21, 3/30/2016] ISML: Berarti harus ada wujud kongkrit jasanya ya ust?
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[08:21, 3/30/2016] Ahmad Ifham: Jadi tergantung akadnya. Duit buat apa?
Dan BMT beneran ada jasa gak? Klo ada jasa beneran ya boleh. Klo gak ada

jasa beneran ya kena Riba
[08:21, 3/30/2016] Ahmad Itham: Ya iyalah. Konkret. Tidak mengada-ada

[08:49, 3/30/2016] ISML: Kalau msalnya untuk bisnis itu bisa gak di agadkan

ijarah ust?atau bagusnya musyarokah?
[22:35, 3/30/2016] Ahmad Itham: Bisnisnya bisnis apa?
[23:18, 3/30/2016] ISML: Waduh,, tergantung bisnisnya juga to

[23:24, 3/30/2016] Ahmad Ifham: Bisnis kan ada jual beli. Ada kongsi. Ya ikut

skema logisnya aja

[01:05, 3/31/2016] Ahmad Ifham: Bisnis klo jual beli modal kerja ya pake akad
jual beli.. pake akad investasi ya boleh. Klo mau kongsi ya pake skema dan

risiko kongsi aja.

Jadi cek aja. Bisnis itu akadnya cuma dua jenis. Jual beli atau kongsi. Udah.
Gitu doang. Simpel kan. lkuti istilahnya. Sesuaikan definisinya. Pastikan

skemanya. Siap risiko.

[01:05, 3/31/2016] Ahmad Itham: Sah. Syariah. Logis.
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LOGIKA SEDERHANA KAFALAH DAN HAWALAH BIL UJRAH

Oleh: Ahmad Ifham, Amana Consulting

[16:09, 4/1/2016] GLM: Assalamualaikum pak Ifham. Perkenalkan nama saya
GLM dari kelompok studi ekonomi islam sescom uin malang. Saya punya satu
pertanyaan pak. Apa dalil yang menjadi landasan diperbolehkan nya
mendapatkan fee atas akad kafalah dan hawalah. Setahu saya akad itu
merupakan akad tabarru. Mohon penjelasanya pak ifham. Syukron

sebelumnya
[16:11, 4/1/2016] Ahmad Ifham: Waalaykum salam. Gak perlu dalil.

[16:17, 4/1/2016] Ahmad Ifham: Kalau kafalah atau hawalah tanpa fee ya

tabarru. Kalau kafalah bil ujrah atau hawalah bil ujrah pake fee jadi tijarah
[16:23, 4/1/2016] GLM: Gak perlu dalil ya pak?

Mohon maaf sebelumnya, sampai saat ini saya masih beranggapan bahwa
masih ada pembagian akad menjadi 2 yaitu akad tijari atau komersil yg disini
kita boleh mendapatkan keuntungan. Dan kedua akad tabarru dimana itu
pure untuk sosial seperti gardh, kafalah, hawalah. Dan pada akad tabarru
saya masih berkeyakinan tidak boleh ada unsur komersil karena jika ada
unsur komersil saya takut termasuk "jarra manfaatan" yang dekat dengan

riba.

Saya pernah menanyakan hal ini ke bapak agustianto minka bahwa menurut

kajian figh tidak ada pembagian akad tijari dan akad tabarru.
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Namun di fossei kita diajari bahwa akad dibagi menjadi tijari dan tabarru.
Sejalan dengan MES dan bapak adiwarman karim yg menyatakan bahwa akad
juga dibagin menjadi tijari dan tabarru namun khusus kafalah dan hawalah
menurut pak adiwarman tidap apa-apa jika menjadi akad tijari.
Permasalahanya beliau tidak menjelaskan dalil yang jelas tentang

diperbolehkanya hal tersebut

[16:26, 4/1/2016] Ahmad Ifham: Kalau kafalah atau hawalah tanpa fee ya

tabarru. Kalau kafalah bil ujrah atau hawalah bil ujrah pake fee jadi tijarah.
Dalilnya mana? Gak perlu dalil. Definisikan aja.

Kafalah: jaminan. Akad non bisnis. | Kafalah bil ujrah: jaminan pake fee. Akad
bisnis.
Hawalah: pengalihan hutang. Akad non bisnis. | Hawalah bil ujrah: pengalihan

hutang pake fee. Akad bisnis

[16:27, 4/1/2016] Ahmad Ifham: Tinggal pilih mau jadikan akad profit (tijarah)

atau non profit (tabarru)
[16:28, 4/1/2016] GLM: Hem seperti itu ya pak
[16:28, 4/1/2016] GLM: Terima kasih pak

[17:04, 4/1/2016] GLM: Jika diperkenankan izin kan saya pak untuk mengutip
pendapat Imam Al-ghazali yang kurang lebih dalam bahasa Indonesia seperti
ini, "alasan mengapa dilarangnya riba adalah karena pada riba sebenarnya
telah menyelewengkan fungsi uang. Karena uang sejatinya bukan untuk uang

tapi uang menuntut adanya pertukaran barang dan jasa".
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Untuk jasa saya mempunyai analisis sendiri dimana tidak semua jasa bisa
dimasukkan dalam katageori jasa yang dimaksudkan oleh al-ghazali. Ojek,
taxi, bekam adalah jasa yang disitu boleh mendapatkan ujroh karena
mengeluarkan tenaga. namun saya masih ragu dengan jasa keuangan seperti
kafalah bil ujroh, hawalah bil ujroh, ijarah multifinance dan sejenisnya, karena
ujroh yang diambil disini atas jasa uang bukan atas jasa tenaga atau barang.

Sehingga menurut saya lebih condong uang menghasilkan uang.

Berbeda dengan jasa perbankan seperti transfer uang, internet banking,
mobile banking, atm itu smua menurut saya adalah benar2 murni jasa atas
biaya pengadaan layanan tersebut. Yang lebih parah lagi adalah jika dibank
syariah memperbolehkan ujroh atas kafalah, hawalah, dan ijarah multifinance
maka sah-sah saja jika bank konvensional menarik bunga dengan alasan
karena bunga itu adalah upah atas jasa yang diberikan. Saya takut jika seperti

ini bereslah semua masalah.

Mohon maaf pak jika ada perkataan yang tidak berkenan saya hanya ingin
mencari kebenaran. Meskipun kaidah asal bermuamalah dalam islam adalah
sah-sah saja selama tidak ada dalil yang melarang, tetapi kita juga tetap harus

berhati-hati terjerumus pada hal yg mendekati sesuatu yang dilarang.

Dalam sejarah lembaga keuangan islam pertama kalipun pada waktu itu

hanya akad syirkah lah yangbdi gunakan

[17:32, 4/1/2016] Ahmad Ifham: Saya sering bahas di ILBS bahwa profit akan
logis hadir jika dan hanya jika ada/melalui jual beli. Jual beli terdiri dari jual

beli barang, jual beli jasa, jual beli manfaat.
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Hawalah bil Ujrah dan Kafalah bil Ujrah bisa masuk salah satu di antara jenis

jual beli tersebut.
Jadi: Logis ada fee

[19:07, 4/1/2016] GLM: Berarti akad tersebut terdapat jual beli manfaat ya

pak
[19:07, 4/1/2016] GLM: lya pak saya paham

[19:25, 4/1/2016] Ahmad Ifham: Yess

AKAD SYARIAH KOK REVIEW HARGA

Oleh: Ahmad Ifham, Amana Consulting

[16:09, 4/3/2016] AZK: Saya akad di Bank Syariah, setelah 2 thn akan di

review, cicilan akan berubah, apakah itu masih sesuai syariah ?
[16:10, 4/3/2016] MMT: Tidak sesuai

[16:10, 4/3/2016] MMT: Kecuali nasabah setuju

[16:10, 4/3/2016] Ahmad Ifham: Akadnya berarti bukan jual beli.
[16:10, 4/3/2016] Ahmad Ifham: Bisa sesuai Syariah.

[16:10, 4/3/2016] Ahmad Ifham: Cek judul akadnya.

[16:22, 4/3/2016] AZK: Akad Al-Musyarakah Mutanagishah

[16:26, 4/3/2016] AZK: Kalau saya lihat di tabel angsurannya tetap selama 15

tahun tp knp di akadnya di evaluasi tiap 2 thnya ?
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[16:26, 4/3/2016] Ahmad Ifham: Nah kan bukan jual beli

[16:26, 4/3/2016] Ahmad Ifham: Itu akad kongsi dengan porsi bank makin

lama makin berkurang dan di dalamnya ada akad sewa

[16:29, 4/3/2016] AZK: Ooo... jd banyak macam akad ya di BS ?
[16:30, 4/3/2016] Ahmad Ifham: Betul.

[16:31, 4/3/2016] Ahmad Ifham: Di buku saya ada 11 contoh akad.

[16:31, 4/3/2016] Ahmad Ifham: Tapi pas akad yang tadi itu satu satunya yang

gak ada sih.

[16:34, 4/3/2016] AZK: Draft akad sbnrnya boleh diberikan ke nasabah ga

sblm akad ?

[16:37, 4/3/2016] AZK: Soale agak aneh jg marketingnya tdk menjelaskan hal

ini sbim akad, sy kira angsuran di BS semuanya tetap

[16:38, 4/3/2016] AZK: DIm waktu yg sedikit pd saat akad tiba2x kita hrs

menanda tangani kontrak yg kita krg paham

[16:39, 4/3/2016] Ahmad Ifham: Nasabah sangat boleh minta dan

marketingnya wajib menjelaskan

[16:40, 4/3/2016] Ahmad Ifham: Kita sangat sah minta akadnya waktu

mempelajari terlebih dulu.. baru tanda tangan

[16:40, 4/3/2016] Ahmad Ifham: Tulisan ini akan saya broadcast dengan nama
samaran sebagai kritik buat AO dan Bank Syariah. Silahkan disampaikan aja

hal hal yang dirasa tidak tepat

Ahmad Ifham | DIARY ILBS - Logika Fikih Muamalah Kontemporer #2 | Page 124 of 355


http://www.amanasharia.com/
http://www.ahmadifham.com/

&
asc www.AmanaSharia.com

www.ahmadifham.com

Amana Sharia Consulting

[16:45, 4/3/2016] AZK: DIm akadnya pakai istilah bahasa arab & tdk

ditranslate, ga smua nasabah paham bahasa arab

[16:52, 4/3/2016] Ahmad Ifham: Nahh tuh.. Di ILBS ini saya coba bahasakan

pake bahasa Indonesia. Saya berusaha jelaskan pake logika dagang biasa aja.

[16:52, 4/3/2016] Ahmad Ifham: Agar Nasabah aware kalau mau berakad

maka nanya, ini jual beli atau sewa atau investasi atau kongsi atau pinjaman?

AO alias Account Officer alias Marketing Bank Syariah harus memahami hal

ini. Nasabah harus dipahamkan dulu.

[16:56, 4/3/2016] AZK: Klo mmg itu akad sewa & akan direview stlah 2 thn,

knp dibuat tabel angsuran ttp slama 15 thnya ?
[16:58, 4/3/2016] AZK: Sy jd penasaran & |ht2x Ig surat akadnya nih

[16:58, 4/3/2016] Ahmad Ifham: Tidak ada yang salah dengan tabel. Tabel

bunga juga begitu kan. Tabel bagi hasil begitu. Tabel jual beli begitu.

Kalau tabel jual beli ya nanti jadinya akad jual beli dengan harga pasti. Kalau
tabel bagi hasil namanya proyeksi bagi hasil, nominalnya gak bisa dipastikan

sejak awal. Kalau tabel sewa ya proyeksi juga dan sewanya bisa direview.

[16:59, 4/3/2016] Ahmad Iftham: Klo tabel pinjaman plus bunga jadi tabel

akad Pinjaman + Riba
[16:59, 4/3/2016] Ahmad Ifham: Jadi akan tergantung apa akadnya.

[17:02, 4/3/2016] AZK: Ternyata di akhir suratnya ada pernyataan sy punya

wkt 14 hari utk mempelajari kontraknya
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[17:03, 4/3/2016] AZK: Tp masalahnya knp marketing BS tidak memberikan

info sbimnya, apakah hal ini msh sesuai syariah ?

[17:05, 4/3/2016] Ahmad Ifham: Saya berusaha objektif. Nasabah memang

seneng jika deal akad.. jadi sampe lupa baca rinci.

AO nya juga plis harus mention agar nasabah mempelajari terlebih dulu

rincian akadnya.

Semoga case seperti ini tidak terulang. Jadi perhatian marketing dan Nasabah.

Terutama MARKETING bank syariahnya.
[17:05, 4/3/2016] IKD: Nah bank BS mana tuh hehehe
[17:06, 4/3/2016] Ahmad Ifham: Mungkin Bank Muamalat

[17:08, 4/3/2016] AZK: Dari awal sy sdh minta draft keseluruhan kontraknya

pak tp hanya dikasih halaman 1
[17:08, 4/3/2016] AZK: Sy ga sebut nama ya pak

[17:09, 4/3/2016] AZK: Terima kasih banyak utk pencerahannya pak, sy jd

melek syariah
[17:09, 4/3/2016] Ahmad Ifham: Aamiin.

[17:09, 4/3/2016] Ahmad Ifham: Saya yang sebut nama. Bank Syariah lain

juga kemungkinan ada yang punya produk ini.
[17:09, 4/3/2016] AZK: Btw buku yg membahas akad itu judulnya apa ya?

[17:10, 4/3/2016] Ahmad Ifham: Untuk perbaikan. Jadi tetap saja saya akan

kampanye #iLoveiB
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Tinggalkan Bank Murni Riba

[17:11, 4/3/2016] AZK: Berarti pak Ifham punya pengalaman di Bank tersebut

ya? [

[17:12, 4/3/2016] Ahmad Ifham: Enggak.. saya pernah onsite ngerjain proyek
di 15 bank syariah berbeda tapi belum termasuk bank muamalat.. saya hanya

pelajari karakteristik tiap tiap bank syariah
[17:13, 4/3/2016] AZK: Ok sipp pak

[17:17, 4/3/2016] Ahmad Ifham: Oh saya baru baca cermat bahwa anda
pernah minta draft akad tapi dikasih halaman 1 aja ya? Hmmm. Semoga ini

bukan karena marketing menyengaja.. jika ia menyengaja maka jadi zhalim.

Justru harusnya draft akad itu dikasih sebelum Nasabah kasih DP dan biaya

biaya lain. Agar gak ada yang terzhalimi.

Wallaahu a'lam

BOLAK BALIK NAWAR AJA

Oleh: Ahmad Ifham, Amana Consulting

[12:03, 3/31/2016] RYN: Pak aku mau nanya ada 1 pembeli (A) dan 3 penjual
(8, C,D).

A mau membeli sebuah produk Z. Produk ini dijual oleh B,C,D.

A kemudian nanya" ke B & terjadilah tawar menawar. Ending-nya B

memberikan penawaran terbaik-nya.
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A merasa blm puas & pingin dpt penawarannyg |bh baik lagi shg

A kemudian nanya" ke C & terjadilah tawar menawar. Ending-nya C

memberikan penawaran terbaik-nya.
A merasa blm puas & pingin dpt penawarannyg |bh baik lagi shg

A kemudian nanya" ke D & terjadilah tawar menawar. Ending-nya D

memberikan penawaran terbaik-nya.
A ternyata merasa blm puas & pingin dpt penawarannyg Ibh baik lagi.
Shg saat ini A memegang 3 penawaran versi B, C & D.

Krn pingin dapet produk & aksesories yg Ibh baik lagi. A kemudian negosiasi
lagi ke B, C, D.

Shg akhirnya A mrs puas & menentukan mau membeli produk dari B.

Mohon pendapatnya apakah A dim hal ini melakukan unsur kezaliman ke
Penjual" itu krn bolak-balik nawar, membanding-bandingkan antar penjual
shg mungkin membuat salah dua penjualnya mrs kecewa krn tdk jadi

membeli ke mrk.
Mtr nuwun..

[12:53, 3/31/2016] Ahmad Ifham: Sekedap nggeh pak. Msh beredar dimana

mana ini. Suwun
[12:59, 3/31/2016] RYN: Sumonggo

[16:04, 4/1/2016] Ahmad Ifham: Salam pak.
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Bolak balik menawar itu boleh saja. Ujian kesabaran bagi penjual. Hal baik

tiada tidak dibalas. Hal tidak baik tiada tidak dibalas.
Tugas kita dalam Muamalah hanya melakukan yang tidak dilarang aja.

Kalau ada yang bolak balik nawar, bolak balik nyobain baju gak kunjung beli,

ya mari sabar aja.
[16:06, 4/1/2016] RYN: ERRsuwun
[16:06, 4/1/2016] Ahmad Ifham: Sami sami pak

[16:08, 4/1/2016] Ahmad Ifham: Tiada sabar tanpa syukur. Tiada syukur tanpa
sabar. Tiada syukur tanpa ditambah nikmat. Wess gitu rumusnya. Manut

rumusnya Gusti Allah pak. Hehe

KARYAWAN = PEDAGANG = PEBISNIS

Oleh: Ahmad Ifham, Amana Consulting

[23:08, 4/1/2016] HYN: Kalau bisnis, semngt HYN dengerinnya

[23:08, 4/1/2016] Ahmad Ifham: Yuk bisnis

[23:08, 4/1/2016] Ahmad Ifham: Emangnya kerja kantoran gak bisnis?
[23:09, 4/1/2016] Ahmad Ifham: Apa sih definisi bisnis?

[23:11, 4/1/2016] HYN: Kerja kantoran bagian mrketing.tp mntal msh
karyawan. tpi mau meniru siti khodijah pk. Insya allah. Mental karyawan sm

mental pengusaha beda pk.. Kalau bs bisnis yg membawa ke akhirat®
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[23:12, 4/1/2016] HYN: Buka mbh google dulu ya cari defenisi.©

[23:12, 4/1/2016] Ahmad Ifham: Emang bedanya apa mental karyawan dan

pengusaha?

[23:13, 4/1/2016] Ahmad Ifham: Ayo dilogika

[23:14, 4/1/2016] HYN: Loh bpk bnyk nanyak paniang kepala denai..
Pakek logika..?

[23:14, 4/1/2016] Ahmad Ifham: Yee kan saya cuma konfirmasi maksud

pernyataan HYN

[23:14, 4/1/2016] Ahmad Ifham: Apa yang dijual oleh karyawan?
[23:15, 4/1/2016] Ahmad Ifham: Ayo pake logika paling paling dasar
[23:15,4/1/2016] HYN: Produk perusahaan

[23:16, 4/1/2016] Ahmad Ifham: Loh. Mmm gini. Apa sih yang dijual karyawan

ke perusahaan?
[23:18, 4/1/2016] HYN: Buntu

[23:18, 4/1/2016] Ahmad Ifham: Apa yang dijual karyawan ke perusahaan

sehingga menyebabkan karyawan logis dapet gaji?
[23:18, 4/1/2016] Ahmad Ifham: Pake logika paaling dasar
[23:19, 4/1/2016] Ahmad Ifham: Kenapa sih HYN digaji?

[23:19, 4/1/2016] HYN: . Bahasannya jgn menguras pemikiran
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[23:20, 4/1/2016] Ahmad Ifham: Nah coba yang paling sederhana.. kenapa
HYN digaji?

[23:20, 4/1/2016] HYN: Karna HYN bekerja

[23:20, 4/1/2016] Ahmad Ifham: Bekerja itu berarti effort apa yang HYN kasih

ke perusahaan?

[23:21, 4/1/2016] Ahmad Ifham: Apa yang HYN berikan?
[23:22, 4/1/2016] HYN: Kerja keras yg dituntut oleh perusahaan
[23:22,4/1/2016] HYN: Kerja maksimal

[23:23, 4/1/2016] Ahmad Ifham: Klo HYN jualan tas berarti HYN jualan

barang. Klo HYN kerja keras peras keringat dan lain lain itu berarti jualan apa?
[23:23,4/1/2016] HYN: Marketing lah pk pokoknya
[23:24, 4/1/2016] HYN: Produk prsh yg HYN tawarkan

[23:24, 4/1/2016] Ahmad Ifham: Hmmm.. sebagai marketing, sebagai admin,

sebagai teller, itu kita berarti sedang ngasih apa ke perusahaan?
[23:24, 4/1/2016] HYN: Gk mesti detail kn....

[23:25, 4/1/2016] Ahmad Ifham: Gak. Satu kata untuk mewakili semua yang

kita berikan ke perusahaan
[23:25, 4/1/2016] HYN: Usaha mksud nya bpk.. ?

[23:26, 4/1/2016] Ahmad Ifham: Oke. Biar cepet. Bisa gak klo saya sebut
bahwa usaha atau effort atau tenaga itu sebagai JASA kita terhadap

perusahaan?
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[23:26, 4/1/2016] HYN: Ya pk bs

[23:26, 4/1/2016] Ahmad Ifham: Akad jual beli jasa itu nama lainnya kan
ijarah dan akad ini bermotif profit sehingga disebut sebagai akad tijari atau

tijarah alias BISNIS.
Betul?
[23:27, 4/1/2016] HYN: Betul

[23:28, 4/1/2016] Ahmad Ifham: Kalau karyawan itu kan berarti sedang terus
menerus melakukan BISNIS. Adakah yang salah dengan yang dilakukan

karyawan?
[23:28, 4/1/2016] HYN: Tidak
[23:28,4/1/2016] HYN: Mental nya

[23:28, 4/1/2016] Ahmad Ifham: Ini logika paaling dasar. Berarti siapa yang
disebut PEBISNIS?

[23:28, 4/1/2016] Ahmad Ifham: Kenapa mentalnya?

[23:30, 4/1/2016] HYN: Kalau karyawan dia hanya menjalankan perintah dan

juga terbatas dengan kontrak
[23:31, 4/1/2016] HYN: Pebisnis bs membuka lapangan pekerjaan

[23:31, 4/1/2016] Ahmad Ifham: Itu Hayun lho yang bilang. Saya cuma nanya
maksud yang HYN bilangin ke saya. Hayooo. Hehe

[23:32,4/1/2016] HYN: Kalau menurut pk guru
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[23:33, 4/1/2016] Ahmad Ifham: Kalau terbatas dengan kontrak dan memang
itulah kerjaannya. Itulah bisnisnya, apa ada yang salah? Menjalankan akad.
Menjalankan hak dan kewajiban kan. Jual beli jasa. Dagang jasa. Bisnis jasa.
Jenis jasanya kan diatur oleh waktu. Ada yang salah dengan bisnis jenis

karyawan ini?

[23:35, 4/1/2016] Ahmad Ifham: Kalau pebisnis bisa membuka lapangan
pekerjaan ini maksudnya pebisnis yang mana? Karyawan kan pebisnis. Jadi
plis bahwa pebisnis itu ada yang sebagai karyawan juga |Iho. Pebisnis dalam

definisi logika paling dasar dari transaksi jual beli ya.

Oke katakanlah pemberi pekerjaan membuka lapangan pekerjaan. la punya
karyawan. Karyawan bisnis jasa kepada pembuka lapangan pekerjaan.
Karyawan inilah yang menjadi penyebab pembuka lapangan pekerjaan

membuka makin banyak pekerjaan.
Jadi, siapa yang paling berjasa? Pemilik perusahaan atau karyawan?

[23:36, 4/1/2016] Ahmad Ifham: Siapa yang mentalnya paling baik? Karyawan

atau pemilik perusahaan?

[23:38, 4/1/2016] HYN: Yg paling baik yg bisa membuka lapangan pekerjaan

vg bs banyak mensejahterakan karyawannya..

[23:38, 4/1/2016] Ahmad Ifham: Kalau gak ada karyawan, pemilik perusahaan
bisa hidup?

[23:39, 4/1/2016] HYN: Tidak
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[23:39, 4/1/2016] Ahmad Ifham: Kalau gak ada karyawan apa mungkin
pemilik perusahaan bisa menyejahterakan karyawannya? Duduk duduk aja

dia?

[23:39, 4/1/2016] Ahmad Ifham: Sebenarnya yang mentalnya paling bagus

siapa?
[23:41, 4/1/2016] HYN: Pembisnis syariah yg saya mau

[23:41, 4/1/2016] Ahmad Ifham: Siapa yang paling berjasa? Pebisnis jenis

karyawan atau pebisnis jenis pemilik perusahaan?
[23:41, 4/1/2016] Ahmad Ifham: Ya ini sama sama sesuai syariah yang dibahas

[23:41, 4/1/2016] Ahmad Ifham: Siapa yang paling berjasa? Pebisnis jenis

karyawan atau pebisnis jenis pemilik perusahaan?

[23:43, 4/1/2016] HYN: Baik bergerak dibidang jasa,produk dll. Karyawan
tidak dizholimi.. Jd harus punya pemilik karyawan yg sejahtera lahir dan

bathin.
[23:43,4/1/2016] HYN: Mental itu yg harus di bangun
[23:44, 4/1/2016] HYN: Setiap kita tercipta sebagai pemimpin

[23:44, 4/1/2016] Ahmad Ifham: Pemilik karyawan bisakah sejahtera tanpa

karyawan?

[23:44, 4/1/2016] HYN: Dan setiap pemimpin akan diminta pertanggung

jawabannya
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[23:45, 4/1/2016] Ahmad Ifham: Nanti kita bahas pemimpin. Saya tanya dulu.

Pemilik karyawan bisakah sejahtera tanpa karyawan?
[23:45, 4/1/2016] Ahmad Ifham: Pengusaha tanpa karyawan apa bisa jalan?

[23:45, 4/1/2016] HYN: Orang2 yang optimis kalau mental usaha di bangun
bagaimanapun tampilannya, asalkan halal usahanya tetap naik derajatnya.

Karna yang di bangunnya mental pengusaha

Orang2 yang optimis ingin sukses yang hanya mengandalkan gaji saja..
Bagaimanapun besar gajinya yang dibangun tetaplah mental karyawan.. Dan

akan ad masa kontrak..

Orang?2 yang optimis menuntut ilmu dan jadi guru pengajar tetap saja yang di
bangun mental karyawan. Menuntut ilmu wajib itu tujuan mulia . . Mental

yang di bangun buka lapangan kerja, buat buku , Agar maslahat.@
[23:46, 4/1/2016] HYN: Nuhun kalu kurang cocok
[23:46, 4/1/2016] Ahmad Iftham: Itu nanti dibahasnya. Janji deh saya bahas

[23:46, 4/1/2016] Ahmad Ifham: Saya tanya dulu. Bisakah pemilik perusahaan

itu usahanya jalan tanpa karyawan?
[23:47, 4/1/2016] HYN: Tidak pak

[23:47, 4/1/2016] Ahmad Ifham: Atau gini. Dalam jual beli sebenarnya siapa

yang jadi pemimpin? Penjual atau pembeli?

[23:48, 4/1/2016] Ahmad Ifham: Coba hayooo
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[23:48, 4/1/2016] Ahmad Ifham: Karena kan tadi bahas dagang kok dikaitkan

dengan kepemimpinan

[23:48, 4/1/2016] Ahmad Ifham: Atau gini. Dalam jual beli sebenarnya siapa

yang jadi pemimpin? Penjual atau pembeli?
[23:48,4/1/2016] HYN: Yg jadi raja pembeli
[23:49, 4/1/2016] Ahmad Ifham: Hehe

[23:49, 4/1/2016] Ahmad Ifham: Jadi kalau kita jualan barang berarti

pemimpinnya adalah pembeli? Begitu?
[23:49, 4/1/2016] Ahmad Ifham: Berarti mental pembeli lebih bagus?

[23:50, 4/1/2016] Ahmad Ifham: Tadi kan dikaitkan antara penjual.. pembeli..

bisnis.. karyawan.. pemilik perusahaan.

Sebenarnya siapa yang dianggap mentalnya paling keren? Coba dijawab. Tp

nanti konsisten yak. Hehe

[23:50, 4/1/2016] HYN: Maksud dan tujuan bpk supanya HYN tu gmn pk....
[23:51, 4/1/2016] HYN: Defenisi pemimpin apa dalam jual beli beda

[23:52, 4/1/2016] Ahmad Ifham: Sebentar

[23:52, 4/1/2016] HYN: Si penjual dan si pembeli sma2 punyai jiwa pemimpin
[23:52, 4/1/2016] Ahmad Ifham: Ok. Saya setuju. Sipppp

[23:53, 4/1/2016] Ahmad Ifham: Kalau yang mental tadi gimana rumusnya?
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[23:53, 4/1/2016] Ahmad Ifham: Penjual atau pembeli yang mentalnya

bagus?

[23:56, 4/1/2016] Ahmad Ifham: Ini sangat penting terkait konsep dagang.

Kalau salah akan bahaya.
[23:58, 4/1/2016] HYN: Ya udah hyun masih belajar
Bpk jelasin lah HYN siap dengerin. Ntr bahaya salah jawab

[23:58, 4/1/2016] Ahmad Ifham: Kalau penjual dan pembeli sama sama bisa
jadi pemimpin, berarti karyawan dan pemiilik kerja sama sama punya jiwa

kepemimpinan.

[23:59, 4/1/2016] Ahmad Ifham: Yeee saya kan cuma mengkonfirmasi

maksud aja. HYN bilang A saya saya cuma konfirmasi maksudnya gimana?

[23:59, 4/1/2016] Ahmad Ifham: Yang bahas terkait mental dan pemimpin

kan HYN kan. Awalnya Bukan saya. Hayooo

[00:01, 4/2/2016] HYN: Jadi kalu menurut bpk penjual atau pembeli?
dan berikan alasannya

[00:02, 4/2/2016] HYN: Pemilik perusahaan atau karyawan

[00:02, 4/2/2016] Ahmad Ifham: Dua duanya keren.

[00:02, 4/2/2016] Ahmad Ifham: Yang salah bukan profesinya. Tapi jika

manusianya gak bener.

[00:03, 4/2/2016] Ahmad Ifham: Yang saya maksud sangat bahaya adalah jika

kita menganggap karyawan lebih mulia.. atau pemilik perusahaan lebih mulia.
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Ini sangat bahaya.

[00:05, 4/2/2016] Ahmad Ifham: Dirunut dari sisi logika alias Syariah, maka
kedua profesi ini sama sama persis sebagai PEBISNIS. Melakukan transaksi
bay' alias JUAL BELI. Objek jual belinya aja yang beda beda. Posisinya aja yang

besa beda. Tapi jelas sama sama dagang.

Karyawan sebagai penjual jasa eeeh pemilik perusahaannya sangat sangat

membutuhkan jasa. Beli jasa deh dari karyawan.
[00:05, 4/2/2016] Ahmad Ifham: Ya setara. Penjual dan pembeli.

[00:06, 4/2/2016] HYN: Kalau ditinjau dari sisi keberkahannya jika yg dilihat
tergantung manusianya. Mana yg hidupnya berkah jadi karyawan atau

pemilik perusahaan...
[00:06, 4/2/2016] HYN: Bantu jawab
[00:07, 4/2/2016] Ahmad Ifham: Apa definisi berkah?

[00:07, 4/2/2016] Ahmad Ifham: HYN yang sebut istilah itu lho. Saya cuma

nanya
[00:07, 4/2/2016] Ahmad Ifham: Apa yang HYN maksud dengan berkah?

[00:08, 4/2/2016] HYN: Antara pengusaha dan karyawan saling melengkapi.

Pengusaha tidak bs menjalankan bisnisnya tanpa ada karyawan
[00:08, 4/2/2016] Ahmad Ifham: Nah itu betul. Dua duanya bisa mulia kan?
[00:08, 4/2/2016] HYN: Kita cari di google ya.. Takut salah jawab[

[00:08, 4/2/2016] Ahmad Ifham: Loh HYN yang sebut. Hehehe
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[00:09, 4/2/2016] HYN: Ya sama sama mulia ..

[00:10, 4/2/2016] Ahmad Ifham: Loh. Berkah tadi apa maksudnya? Hehe
[00:10, 4/2/2016] Ahmad Ifham: Berkah dan mulia kan dua kata yang beda
[00:10, 4/2/2016] HYN: HYN juga sekarang kan jd karyawan

[00:11, 4/2/2016] HYN: Berkah belum di lihat defenisinya pake om google

[00:12, 4/2/2016] Ahmad Ifham: Saya sudah 2 tahun gak jadi karyawan. Apa
saya merasa lebih mulia? Apa saya merasa mental saya lebih keren? |

Jawabannya TIDAK.

[00:13, 4/2/2016] Ahmad Ifham: Karena logika logika dagang yang paling

dasar tadi.

Karyawan itu pedagang. Melakukan bisnis. Melakukan jual beli. Sebagai

penjual. Ada yang beli.

Pemilik perusahaan itu pedagang. Melakukan bisnis. Melakukan jual beli.

Sebagai pembeli. Pembeli jasa karyawan.
[00:13, 4/2/2016] Ahmad Ifham: Posisinya setara kan

[00:14, 4/2/2016] HYN: Setara pk dan sama2 mulia. mana ya lebih bertahan

posisinya....

[00:15, 4/2/2016] Ahmad Ifham: Klo saya ditanya, kenapa resign trus jadi
pengusaha? Ya saya jawab, alih profesi aja. Lha sama sama jadi pedagang.
Saya sekarang sebagai pembeli jasa karyawan. Saya butuh mereka. Asik kan.

Sama sama butuh. Sama sama keren.
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[00:16, 4/2/2016] Ahmad Ifham: Kalau misal saya ditawari jadi karyawan trus
saya liat kok lebih manfaat dan saya lebih maksimal, ya woles aja. Tetep keren
karena berarti saya lebih dibutuhkan menjadi penjual alias karyawan daripada

saya sebagai pembeli jasa karyawan.
[00:17, 4/2/2016] HYN: Berkah itu adalah bertambahnya kebaikan dan juga

[00:18, 4/2/2016] HYN: Bertambahnya ketaatan kepada yg maha

menciptakan

[00:19, 4/2/2016] Ahmad Ifham: Nah.. klo saya jadi karyawan, berarti saya
punya potensi untuk taat dan baik gak? Saya kan jualan kepada orang yang

membutuhkan. Baik gak?
[00:19, 4/2/2016] HYN: Baik

[00:20, 4/2/2016] Ahmad Ifham: Klo saya pemilik perusahaan, berarti saya
punya potensi untuk taat dan baik gak? Saya kan beli jasa dari orang yang

saya butuhkan. Bisa jadi baik gak saya?

[00:20, 4/2/2016] HYN: kalau kerjaannya tidak kenal waktu dan juga kita jadi

tidak taat ,tidak sholat. Toh jadi to berkah on kerjanya...

[00:21, 4/2/2016] Ahmad Iftham: Persis. Mau karyawan mau pemilik usaha

bisa berpotensi jadi gak taat. Betul?

[00:21, 4/2/2016] HYN: Tuntutan kerja sekarang yg membuat kita lebih

memilih dan memilah

[00:21, 4/2/2016] HYN: Betul pk
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[00:22, 4/2/2016] Ahmad Ifham: Jadi mau jadi karyawan atau tidak ya sama

sama bisa potensi jadi orang taat atau gak taat.
[00:22, 4/2/2016] HYN: Betul pak

[00:24, 4/2/2016] Ahmad Ifham: Jadii.. gak relevan membanding2kan antara
karyawan dan pemilik perusahaan dari sisi baik atau gak baik, taat atau gak

taat, mulia atau gak mulia.
Dua duanya punya potensi sama untuk menjadi yang paling mulia
[00:25, 4/2/2016] HYN: Ya pk tergantung manusianya on pk... Atau sdmnya

[00:25, 4/2/2016] Ahmad Ifham: Oiya. Karyawan adalah pebisnis. Pemilik

perusahaan adalah pebisnis.
[00:25, 4/2/2016] HYN: Menurut bpk seperti itu..

[00:25, 4/2/2016] Ahmad Ifham: Jadi kalau ada karyawan bilang, "saya ingin
jadi pebisnis", lah pertanyaannya otomatis gak tepat karena selama ini dia
jadi pebisnis.

[00:26, 4/2/2016] Ahmad Ifham: Itu menurut Fikih Muamalah. Kitab kitab

Klasik. Adakah menurut ilmu Islam yang tidak seperti itu?

[00:27, 4/2/2016] Ahmad Ifham: Dari awal sampai selesei, bahasan saya

merujuk pada Fikih Muamalah ya.

[00:28, 4/2/2016] Ahmad Ifham: Klo ada konsep lain ya harus ikut logika Fikih

Muamalah.
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[00:28, 4/2/2016] Ahmad Ifham: Kalau logikanya gak sesuai dengan Fikih

Muamalah ya mari dibenerin.
[00:29, 4/2/2016] HYN: Sistem nya pak yg mesti HYN perbaiki

[00:30, 4/2/2016] Ahmad Ifham: Alquran sebut istilah dagang atau bisnis
dengan tijaarah.. bay', buyuu'. Itu semua persiss sudah dilakukan oleh
karyawan maupun Pemilik perusahaan. Dua duanya BISNIS. Dua duanya

DAGANG.
[00:31, 4/2/2016] HYN: Sama to pak pembisnis sama pedagang....?

[00:31, 4/2/2016] Ahmad Ifham: Jadi, profesinya gak salah.. pelakunya yang

mungkin salah.. dua duanya bisa potensi salah.

[00:31, 4/2/2016] Ahmad Ifham: Bisnis itu bahasa Arabnya tijarah. Dagang itu

bahasa Arabnya tijarah.

[00:33, 4/2/2016] Ahmad Ifham: Karyawan jadi penjual jasa dan ada pembeli.
Kita jualan buku maka kita adalah penjual dan ada yang beli. Kita buka

warung maka kita penjual dan ada pembeli.
[00:33, 4/2/2016] Ahmad Ifham: Sama kan posisinya?

[00:33, 4/2/2016] Ahmad Ifham: Sama sama melakukan bay' atau buyuu' alias
jual beli atau akad tijarah atau akad bisnis atau akad dagang. Sama persis

posisinya.
[00:36, 4/2/2016] HYN: Ambil yg nyaman menurut hati nurani HYN pk

Mau jadi pebisnis karyawan. Atau pembisnis pedagang. Yg bs menambah

berkah dan juga taat.
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[00:37, 4/2/2016] Ahmad Ifham: Dua duanya jelas bisa bikin berkah dan bawa

manfaat. Jadi jangan dituduh bahwa karyawan gak berkah atau sebaliknya.

Yang perlu dituduh adalah diri sendiri. Klo jadi karyawan memungkinkan gak
berkah ya jangan ambil. Klo jadi pemilik perusahaan sekiranya gak berkah ya

jadi karyawan aja.

[00:38, 4/2/2016] Ahmad Ifham: Hehe HYN. Karyawan itu pedagang l|ho.

Sudah kita bahas panjang lebar kan

[00:40, 4/2/2016] HYN: Belum masuk logika. Dan juga bersyukur jadi

karyawn..?

[00:40, 4/2/2016] Ahmad Ifham: Mengubah mind set pake bahasa bahasa

Alguran memang gak mudah.

[00:40, 4/2/2016] HYN: Kalau dalam muamalah apa boleh pemimpin kita non

[00:41, 4/2/2016] Ahmad Ifham: Hehe.

KARYAWAN dan PEMILIK PERUSAHAAN sama sama PEBISNIS dan sama sama
PENGUSAHA dan sama sama PEDAGANG.

Itu jika kita mau ikut definisi definisi MUAMALAH dan BISNIS ISLAM.

Wallaahu a'lam
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DPS HARUS TERTIB

Oleh: Ahmad Ifham, Amana Consulting

[09:14, 4/1/2016] GST: Kejadian seperti ini [bag hasil dijanjikan fixed rate]
sangat banyak terjadi di BMT, hemat sy ini Krn minimnya peran DPS... Di
banyak BMT, DPS hanya dijadikan sebagai pajangan semata, tdk diberi ruang
tuk wewenang... Ironisnya lg banyak DPS yg tdk memiliki keilmuan akad
syariah yg baik... Hanya Krn ustadz trus di angkat sebagai DPS... Krn otoritas
yg membawahi BMT tdk memiliki kualifikasi tertentu tuk jd DPS...

[09:16, 4/1/2016] GST: Saya bbrp pekan kmren ikut sertifikasi DPS tuk BMT
oleh DSN... Pas dijelaskan tanggung jawab DPS itu sprti apa, banyak DPS yg
kaget Krn baru tahu dgn tanggung jawab yg begitu berat...

[09:17, 4/1/2016] Ahmad Ifham: Kita bahas di ILBS. Saya tayangin di
www.AmanaSharia.com dan di eBook. Nasabah baca. BMT baca. Klo BMT
diem aja dan gak ubah cara komunikasi ya bersiaplah ditinggal Nasabah.

Karena nasabah udah tahu yang seharusnya.

Tulisan saya sudah menyebabkan BMT dari Pati yang punya cabang di Kudus
untuk konfirmasi. BMT yang saya maksud itu BMT apa? Karena BMT beliau

punya cabang di Kudus.

Tanpa saya sebut nama BMT nya beliau langsung bikin statement bahwa BMT
tempat beliau kerja gak seperti itu. Nah lazimnya beliau akan cek dan

mention agar BMT nya gak seperti itu.
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[09:20, 4/1/2016] Ahmad Ifham: Di ILBS banyak praktisi Bank Syariah,
Koperasi syariah, BPRS, BMT, Koperasi Syariah, Asuransi Syariah dll. Itu yang

bisa kami kontribusikan. Semoga manfaat.
[09:21, 4/1/2016] Ahmad Ifham: DPS juga banyak beredar di ILBS.

Insya Allah hal ini jadi perhatian kita semua. Terutama DPS. Agar paham

konsep dan praktik di lapangan.
[09:21, 4/1/2016] GST: B grup ini sgt bermanfaat ust Ifham...

[09:22, 4/1/2016] Ahmad Ifham: Saya pernah onsite ngerjain proyek di 15
Bank Syariah berbeda. Kadang ketemu case berdasar info, ada DPS yang

setahun sekali dateng ke kantor.

[09:23, 4/1/2016] Ahmad Ifham: Ditambah lagi DPS di multifinance syariah.
Case nya begitu. DPS harus lebih tertib.

[09:24, 4/1/2016] GST: Di bank yg notabene DPS digaji aja sprti itu, apalagi di

BMT ust yg no salary
[09:24, 4/1/2016] GST: Dtg hny pas RAT aja

[09:26, 4/1/2016] Ahmad Ifham: Dialog ini akan jadi tulisan berjudul "DPS
HARUS TERTIB". Dengan inisial dong. Kecuali nama saya. Dont worry. Saya
yang siap dipanggil DSN MUI jika beliau tersinggung. #eh

[09:27, 4/1/2016] GST: Setuju ust

[09:30, 4/1/2016] GST: Hemat sy DSN jg hrs bertanggung jawab... Kn DPS

perpanjangan tangan dri DSN... Jujur DPS BMT kurang dilirik oleh DSN,
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mungkin msh kecil ya.... Pdhal jumlah BMT kn banyak dn kontribusinya cukup
signifikan terhadap ekonomi umat... Hrs DPS BMT dpt perhatian dari DSN

[09:32, 4/1/2016] DMN:

[09:33, 4/1/2016] Ahmad Itham: Terkait DPS bank syariah, BPRS, multifinance
syariah, asuransi syariah dIl. DSN MUI harus proaktif melalukan audit agrar

gak terjdi case seperti ini.

Audit sederhana bisa dengan pasang link SEJENIS whistle blowing system
(WBS) di website dsnmui.or.id seperti yang dilakukan BNI Syariah di

bnisyariah.co.id
Jadi masyarakat juga terhargai dengan adanya jalur pengaduan atas DPS

[09:38, 4/1/2016] DMN: Termasuk mungkin aduan ttg pelaku lembaga

ekonomi syariah yang tidak sesuai syariah

[09:43, 4/1/2016] Ahmad Ifham: Betul. Setuju. WBS tersebut gak hanya untuk

DPS bandel. Tapi bisa untuk lembaga keuangan syariah bandel.

[09:43, 4/1/2016] Ahmad Ifham: Effort WBS ini gak sederhana. Tapi baka

keren jika bisa diwujudkan.

[09:46, 4/1/2016] GST: Di wilayah Cirebon ni bahkan ada lembaga investasi yg
menamakan BMT yg mengelola dana tuk investasi ktny ... Dia berani ksh 5 %
fix per bulan... Org2 sampe berani pinjam ke bank tuk naroh uang di lembaga
tersebut... Kita sdh layangkan protes ke dinas setempat, kty iziny dri pusat...
OJK sempat investigasi, ga bs Krn iziny ke KEMENKOP... Yg kita sesalkan

penggunaan nm BMT ini yg akan merusak citra... Wallahua'lam
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#tp begitulah realitay di lapangan dan di daerah
[09:47, 4/1/2016] GST: DPS nya ada? Ada

[10:01, 4/1/2016] Ahmad Ifham: Ada masukan lagi terkait DPS, BMT dan

sejenisnya?

[10:40, 4/1/2016] BBB : cirebon daerah mana ustd?

[10:41, 4/1/2016] AAA: Di daerah kedawung pak itu

[11:34, 4/1/2016] AFR: Masukan terkait DPS

[1]. Tidak digaji bank.

[2]. Tidak banyak merangkap menjadi DPS ditempat lain, max 2.
[3]. Tertib datang 2 minggu sekali.

[4]. Tertib terima laporan bulanan/ dwi mingguan dari unit kerja syariah

compliance

[5]. Tertib update pengetahuan.

[6]. Tertib upgrade dan tes kualitas tim syariah compliance.
[7]. Dst

[13:16, 4/1/2016] Ahmad Iftham: Ok. Ada yang lain lagi?

Mengenai gaji DPS ini pernah saya tulis di milis ekonomi syariah kalau gak
salah tahun 2010.. harusnya gaji DPS bukan dari LKS alias lembaga keuangan

syariah.
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Tapi menilik posisinya setara dengan komisaris di LKS yakni sebagai pengawas

dan benar benar jual beli jasa pengawasan maka oke saja digaji LKS.

Tentu jika komposisi negara ini sudah ideal maka bisa aja ke depan, DPS ini
digaji negara atau bisa jadi digaji asosiasi. Tapi persoalan muncul ketika
Faktanya kan kapasitas LKS ini beda beda.. effort untuk mengawasi setiap LKS

akan beda beda.

Jadi untuk saat ini masih logis kalau DPS digaji LKS. Ada jual beli jasa beneran.
[13:16, 4/1/2016] Ahmad Ifham: Ada masukan lain?

[13:28,4/1/2016] DMN: Bukannya DPS dibawah DSN?

[13:46, 4/1/2016] Ahmad Ifham: Secara struktural organisasi tercantum resmi

menggunakan garis putus putus [ --- ] setara dengan Komisaris di LKS

[13:56, 4/1/2016] GST: Biasaya yg jd kendala DPS dim melakukan pengawasan
adalah" kerjanya DPS ngapain sih?" Krn blm ada standar baku / pedoman

kerja.
[14:51, 4/1/2016] Ahmad Ifham: Ngawasi dan lain lain.

[06:50, 4/5/2016] DPS: Sptnya gak cover both sides deh. Disitu sptnya DPS yg

kurang bekerja, padahal banyak juga LKS yang kurang kooperatif.

[07:02, 4/5/2016] DPS: Ada bbrp kasus, cukup banyak juga, dimana DPS itu
malah sulit mau ketemu manajemen, sulit mau melakukan pemeriksaan dan
pengawasan, karena ttd mereka kan hanya diperlukan di awal aja, utk

melengkapi persyaratan lolosnya produk di OJK. Dan ini disadari betul oleh
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OJK, maka mulai thn 2016 ini ada pembenahan posisi DPS supaya

mendapatkan otoritas lebih.

[07:03, 4/5/2016] DPS: Dari segi kompetensi [DPS] pun dibenahi. [Saya juga

lakukan sertifikasi terkait industri].

[07:04, 4/5/2016] DPS: Lalu masalah imbalan utk DPS. Mnrt UU PT, posisi DPS
itu setingkat komisaris, jadi boleh digaji oleh LKS bersangkutan. Dan jangan
ngebayangin yg glamour ya. Sdh jadi becandaan kl DPS itu gajinya 25

juta...tapi setaun... hehehe

[07:06, 4/5/2016] DPS: Udah gitu, karena DSN MUI juga secara pendanaan
harus mandiri, maka anggota DSN yang jadi DPS ada konsensus utk

menyisihkan 10 persen dari honornya setiap bulan utk kas DSN.

[07:07, 4/5/2016] DPS: Banyak banget dan udh hampir umum kl DPS digaji

dibawah UMR. Termasuk saya. Tapi saya pribadi sih ya gpp...

[07:10, 4/5/2016] DPS: Maka, mnrt hemat saya, gak bisa DPS nya aja yang
dituntut ini itu. Liat juga apa regulasi utk peran ini sdh tertata ? Ini sedang
menuju ke sana, tapi belum. Lalu bagaimana selama ini LKS memandang
peran DPS. Kita ini sering dianggapnya hanya expenses lho... dan akan

berusaha ditekan seminimal mungkin. Itu kenyataannya.

[11:31, 4/5/2016] Ahmad Ifham: Masukan untuk DPS dan LKS. Ada case DPS
gak tertib. Ada case LKS-nya yang gak tertib dan gak memberikan keleluasaan

DPS untuk melakukan pengawasan.

Kita tunggu regulasinya. Wallaahu a'lam
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AYO DAGANG

Oleh: Ahmad Ifham, Amana Consulting

Mari otak atik definisi Dagang Menurut Fikih Muamalah. Klo di kitab klasik
lihat di Kitaab al Buyuu', Kitaab al Bay'. Di situ ada bay', giradh, musyarakah,

murabahah, ijarah, istishna', salam, dan lain lain.

Akad akad itu semua kalau di Alquran disebut dengan TIJARAH.
Bisnis = Usaha = Dagang = akad Tijarah.

Pebisnis = Pengusaha = Pedagang = berakad Tijarah

Saya ulang. Jenis akad tijarah: jual beli barang, jual beli jasa, jual beli manfaat
(sewa menyewa dll), kongsi, dan lain lain. Jual beli ada yang kontan, tempo,

angsuran, dll.

Contoh profesi yang melakukan aktivitas TIJARAH: karyawan, kuli, tukang
ojek, penjual sate, PNS, buruh, pemilik perusahaan, konsultan, makelar,

dokter, dan siapapun yang melakukan transaksi bermotif profit secara sah.

Jadi, menurut kaidah fikih muamalah, karyawan adalah pelaku akad tijarah

karena jual beli jasa. Jadi, karyawan = pedagang.

Bank syariah juga pedagang = pebisnis = pengusaha. Nasabah Bank Syariah

juga pedagang = pebisnis = pengusaha.
Ayo Dagang. #ilLoveiB

Wallaahu a'lam
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MARJIN = BUNGA?

Oleh: Ahmad Ifham, Amana Consulting

Berikut ini dialog dari ILBS Telegram 01. Ada yang share tanya jawab KPR tapi
saya rasa banyak hal tidak tepat. Saya highlight dari sisi Marjin VS Bunga.

Krusial.

ILBS Telegram 01:

Izin share

Assalamu'alaikum ustadz. Izin bertanya.

Sy sudah 2 bulan ini hunting perumahan yg sesuai dgn kocek pribadi. Dari

beberapa pilihan yg ada, tinggal 2 pilihan mengerucut.

Pertama, perumahan dgn Bank Konven. DP ringan dan perumahan ini rumah
subsidi. Cicilan ringan dan flat. Jd meski konven tp tidak tergantung suku

bunga.

Kedua, perumahan muslim dgn Bank Syariah. DP masih tergolong tinggi, 20-

30%. Belum termasuk biaya lain sebagainya. Cicilan cukup tinggi dan flat.
Jika dari timbangan syar'i, maka pilihan manakah yg harus sy pilih ustadz.
Jazakalloh khoiron ustadz. (IYAN)

wa'alaikumussalam wa rahmatullah ...,

Dalam akad KPR pada bank konvensional dan syariah, adalah akad jual beli,
hal ini terbukti pada AKTE JUAL BELI. Sehingga keuntungan yang didapatkan

pihak bank adalah rabah (marjin), walau bank konvensional menamakannya
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BUNGA. Padahal dia sama saja dengan marjin, sebagaimana kaidah: al 'ibrah
laa bil asmaa lakin bilmusammiyyat (lbrah itu bukan dari nama, tapi
substansinya). Di sisi ini, bisa jadi tidak apa-apa. Tapi, dgn bank konvensional,
ada aturan denda bagi yang telat cicilannya. Inilah riba. Syukurlah jika

cicilannya flat, tapi umumnya flat berkala saja. Tapi,

dgn bank syariah, Insya Allah relatif lebih aman di banyak sisi. Dan, kalau

bukan umat Islam, siapa lagi yang menguatkan bank syariah. Wallahu A'lam
Ustadz Farid Nu'man Hasan

Https://bit.ly/FaridNuman

Ahmad Ifham:

Maaf.. penjelasannya banyak yang tidak tepat.

ILBS Telegram 01:

Bisa tlg disempurnakan pak, Agar bunda share ke grup

Pertama,

Kita definisikan dulu pertanyaannya.. Ketika penanya menyebut istilah KPR
Subsidi maka ini merupakan KPR yang bunga nya flat sampe akhir. Ini Program
Pemerintah. Kalau tidak salah ini mulai ada di tahun 2012. Tahun tahun

sebelumnya mungkin ada.

Rumah dengan KPR Subsidi ini biasanya nih harganya maksimal 60jt. Ya gak
mungkin ada di Jakarta. Di pinggiran Jabodetabek setahu saya masih ada. Dan

ada di beberapa kota.
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Program ini untuk masyarakat kalangan tertentu.
Ini jika benar bahwa pertanyaannya kan bahas KPR Subsidi ya.

Ketika di jawaban dikatakan bahwa "syukurlah jika cicilannya flat, tapi
umumnya flat berkala saja", ya saya cukup terganggu dengan kata kata

"syukurlah" dan kata kata "umumnya".

Memang bahwa KPR Murni Riba yang Flat sampai akhir ini ya untuk KPR
Subsidi ini saja. Subsidi PEMERINTAH. Selebihnya nggak bakal berani flat

sampai akhir.
Kedua.

Yang ada akad JUAL BELI hanya jika Nasabah dengan Bank Syariah. Di Bank
Murni Riba TIDAK MUNGKIN ADA akad Jual Beli antara Nasabah dengan Pihak
Bank.

Buktinya ya akad akadnya Jual Beli. Bukti akad itu salah satunya AKTA Jual
Beli.

Di Bank Murni Riba kan akta jual beli nya antara Nasabah dengan Developer.
Sedangkan di Bank Syariah diakadkan antara Nasabah dengan Bank Syariah
dengan alur jual beli [1] Developer dengan Bank Syariah, [2] Bank syariah
dengan Nasabah. Yang bisa dilengkapi dengan akad wakalah tertulis. Sudah
ditata SAH secara Syariah dan hukum positif. | Skema ini yang tidak terjadi di

Bank Murni Riba.

Jadi, ketika ada pernyataan "dalam akad KPR pada bank konvensional dan

syariah, adalah akad jual beli," ini pernyataan otomatis tidak tepat [salah]
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karena pada KPR Murni Riba jenis apapun mau KPR biasa maupun Subsidi,
TIDAK AKAN BERANI menggunakan akad Jual Beli. Jika ada yang berani ya
keren dan memang tidak berani. Bank Konven berani nya pake Pinjaman +

Bunga.

Penjelasan berikutnya sangat bahaya.
Ketiga.

Saya kutip pernyataan yang sangat bahaya:

"Sehingga keuntungan yang didapatkan pihak bank adalah rabah (marijin),
walau bank konvensional menamakannya BUNGA. Padahal dia sama saja
dengan marjin, sebagaimana kaidah: al ‘ibrah laa bil asmaa lakin
bilmusammiyyat (lbrah itu bukan dari nama, tapi substansinya). Di sisi ini, bisa

jadi tidak apa-apa."

Mari kita bedakan antara marjin dengan bunga. Istilah sudah beda. Praktik
beda. Skema beda. Risiko beda. | Kenapa bisa dibilang sama sama rabah,
bunga sama dengan marjin, pake kaidah musammiyaat (esensi sama)? Ini

bahaya.

Saya sering bilang di berbagai grup bahwa profit akan logis hadir jika dan
hanya jika ada/melalui jual beli. Jika ada profit atau marjin hadir tidak dengan
jual beli, maka kemungkinannya adalah Riba atau Money Game atau Nipu

atau zhalim dan transaksi terlarang lainnya.

Dan perhatikan logika dasar dari marjin keuntungan bahwa ia harus berupa

nominal rupiah pasti.
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llustrasi marjin: beli rumah dari Bank Syariah dengan harga pokok Bank
syariah dari developer 200jt dan bank syariah ambil marjin 210jt. Ketemu

harga jual 410jt. Hutang Nasabah 410jt. CLEAR.

llustrasi bunga: nasabah PINJAM UANG untuk beli rumah dari Developer.
Harga rumah di Developer 200jt. Bank Murni Riba kasih pinjaman 200jt +
Bunga XX%. Bank Murni Riba tidak akan pernah berani sebut angka rupiah.
Hanya berani sebut bunga XX% dari pinjaman. Tidak akan pernah berani sebut
harga. Berapa jumlah hutang Nasabah? Jelas gak tahu. Tapi deal akad. Kata
Alquran kan orang yang praktik seperti ini ibarat orang mau berdiri aja gak
mampu. Karena hutang tapi gak tahu hutangnya berapa rupiah tapi deal

tanda tangan depan notaris. Gila.

Masih menyamakan marjin dan bunga sama saja? Masih bisa bilang risiko deg
degannya sama antara hutang dari jual beli yang jumlahnya jelas 410jt
dengan deal hutang jumlahnya GAK JELAS? | Ayo pake logika dagang paling

dasar.
Nahh..

Dari sisi nominal pasti, KPR Subsidi ini memang berani. Lha namanya juga
subsidi PEMERINTAH. Ini program pemerintah. Bukan program bank-nya.
Makanya berani sebut angka pasti. Tapi ingaaat.. KPR Subsidi di Bank Murni
Riba ini akadnya tetep aja BUKAN JUAL BELI antara Nasabah dengan Bank..
tapi Pinjaman + Bunga XX%. Ibarat orang mau bersetubuh, deal, sepakat pake

zina.. bukan pake nikah.
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Poin ketiga ini adalah coba cermati bener bener, apakah marjin = bunga?

Baca pelan ilustrasi saya tadi.
Keempat.

Disebutkan bahwa di Bank Murni Riba atau bank konven ada denda telat

bayar. Di bank syariah jiga ada.
Hukum asal denda telat bayar jelas Riba. Tapi bedakan ya.

Denda telat bayar di Bank Murni Riba diakui sebagai pendapatan. Ini mutlak
Riba. Tidak bisa tidak.

Denda telar bayar di Bank Syariah hanya bagi nasabah mampu tapi menunda
nunda bayar. Ini boleh jika dan hanya jika memang tidak diakui [HARAM]
sebagai pendapatan bank syariah dan nasabahnya bandel, mampu bayar tapi

telat bayar. Dana denda di Bank syariah ini disalurkan ke pos dana kebajikan.

Meski denda telat bayar ini diFatwakan boleh dengan berbagai syarat, namun
banyak Bank Syariah yang tidak memberlakukan denda. Kalau
memnerlakukan juga nominal harus rupiah dan kalau gak salah maksimal 1jt

dan itu udah tertinggi.. gak mungkin berlipat lipat.
Jadi gak zhalim menzhalimi. Agar nasabah yang mampu bayar ini jera.
Fatwanya ada di website resmi DSN MUI.

Tentu bedakan antara ganti rugi dan denda. Kalau ganti rugi emang biaya riil.
Misal biaya komunikasi, transportasi, akomodasi, untuk penagihan nah ini

kategori ganti rugi. Sah jadi pendapatan bank.
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Poinnya: (a) denda telat bayar di bank murni riba ini ada dan jadi salah satu
sumber pendapatan bank. (b) denda di bank syariah ini ada dengan catatan

haram diakui sebagai pendapatan dan jarang diberlalukan.

Kelima.

Ayo ke Bank Syariah. Logis dari sisi skema akad dan risiko. #iLoveiB
Wallaahu a'lam

ILBS Telegram 01:

Jazakallah, izin share

Ahmad Ifham:

Sama sama. Silahkan.

MARGIN DURING CONSTRUCTION

Oleh: Ahmad Ifham, Amana Consulting

[06:08, 4/5/2016] NDR: Assalamu'alaikum, Pak Ifham.. Mohon maaf
mengganggu pagi2.. Mau tanya soal Margin During Construction, itu kayak
gimana sih? Kan di istishna' tidak boleh adanya MDC itu, nah, yg dimaksud
MDC itu apa?

[09:12, 4/5/2016] Ahmad Ifham: waalaykum salam ww mbakyu.. Maaf HP

baru nyala.

[09:12, 4/5/2016] Ahmad Ifham: Construct.. ini di istishna'.
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[09:15, 4/5/2016] Ahmad Ifham: Ambil marjin selama proses konstruksi

berlangsung.

[14:23, 4/5/2016] Ahmad Ifham: Indent itu lho. Jual Beli barang. Barang masih
indent. Loh barang yang diperjualbelikan aja belom jadi kok udah ambil

marjin.
Saya ambil kesimpulan:

[1] Sebenarnya proses transfer atau ngangsurnya mau kapan aja silahkan
(termasuk ketika barang belum jadi), asalkan jangan dulu DIAKUI sebagai
MARIJIN keuntungan, karena barangnya belum jadi. Bisa batal juga kan. lya
kalau jadi beneran.. kalau barangnya gak jadi jadi juga, kan jual belinya belum

sah. Otomatis pengakuan marjin keuntungannya juga gak sah.

[2] Kalau mau menganggap angsuran di awal (sebelum barang jadi) ini sebagai
sejenis uang muka, secara logika sih silahkan saja. Tidak ada yang zhalim.

Clear kan saja.

[3] Amannya, sudahlah ikutan Fatwa DSN MUl bahwa MDC ini clear dilarang
jika dikaitkan dengan PENGAKUAN MARIJIN keuntungan SEBELUM barang jadi
(sesuai tahapan). Tidak perlu ada semacam (cadangan) angsuran sejenis uang

muka yang ditransfer sebelum barang jadi sesuai tahapan perjanjian.
Selanjutnya..

Term Margin During Construction ini juga bisa dalam rangka

mudharabah/investasi.
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Misal investasi modal kerja berupa barang. Barangnya belum jadi (otomatis
belum bisa ditata kelola dan dibisniskan misalnya disewakan, buat usaha kos-

kosan, dll), kok sudah minta bagi hasil. Nah ini gak logis.

Wallaahu a'lam

MEMELINTIR TULISAN ILBS

Oleh: Ahmad Ifham, Amana Consulting
Dialog berikut ini dari Grup Telegram ILBS 01:
RSN

Pak...ada pertanyaan

Nah pertanyaan sy pinjam 200 jt bank syariah ambil margin 210 jt. bgmn

menghitung margin nya smpe dpt 210 jt?

AHMAD IFHAM:

Kalau pinjam 200jt ya balikin 200jt.

RSN:

Di skema ke 3

AHMAD IFHAM:

Skema ketiga? Kalimat atau kata kata yang mana? Beda kata beda makna |lho

RSN:
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[Kutipan tulisan saya di ILBS]
Ketiga.
Saya kutip pernyataan yang sangat bahaya:

"Sehingga keuntungan yang didapatkan pihak bank adalah rabah (marjin),
walau bank konvensional menamakannya BUNGA. Padahal dia sama saja
dengan marjin, sebagaimana kaidah: al ‘ibrah laa bil asmaa lakin
bilmusammiyyat (lbrah itu bukan dari nama, tapi substansinya). Di sisi ini, bisa

jadi tidak apa-apa."

Mari kita bedakan antara marjin dengan bunga. Istilah sudah beda. Praktik
beda. Skema beda. Risiko beda. | Kenapa bisa dibilang sama sama rabah,
bunga sama dengan marjin, pake kaidah musammiyaat (esensi sama)? Ini

bahaya.

Saya sering bilang di berbagai grup bahwa profit akan logis hadir jika dan
hanya jika ada/melalui jual beli. Jika ada profit atau marjin hadir tidak dengan
jual beli, maka kemungkinannya adalah Riba atau Money Game atau Nipu

atau zhalim dan transaksi terlarang lainnya.

Dan perhatikan logika dasar dari marjin keuntungan bahwa ia harus berupa

nominal rupiah pasti.

llustrasi marjin: beli rumah dari Bank Syariah dengan harga pokok Bank
syariah dari developer 200jt dan bank syariah ambil marjin 210jt. Ketemu

harga jual 410jt. Hutang Nasabah 410jt. CLEAR."

AHMAD IFHAM:

Ahmad Ifham | DIARY ILBS - Logika Fikih Muamalah Kontemporer #2 | Page 160 of 355


http://www.amanasharia.com/
http://www.ahmadifham.com/

&
asc www.AmanaSharia.com

www.ahmadifham.com

Amana Sharia Consulting

"Nah pertanyaan sy pinjam 200 jt bank syariah ambil margin 210 jt. bgmn

menghitung margin nya smpe dpt 210 jt?"

Dari pertanyaan tersebut seakan akan saya pernah bilang skema PINJAM

200jt bank syariah ambil marjin 210jt? Beda 1 kata sudah fatal ya maknanya.
Bisakah pertanyaannya dibuat lebih tepat?

Saya layak marah ketika kata kata saya (maaf) dipelintir.

RSN:

Itu pertanyaan dr grup sebelah.

Bpk mau diinvite ?

Tp sdh ada yg jawab...sarannya... jgn pakai bank...ada perumahan yg ga
libatkan bank

AHMAD IFHAM:
Pertanyaannya tadi salah. Jawabannya pasti otomatis gak nyambung.

Tulisan tulisan saya ini saya record semua dan pasti saya tayangkan di
www.AmanaSharia.com termasuk tulisan MEMELINTIR TULISAN ILBS ini, dan

nama nama pake inisial kecuali nama saya.
Tergantung dialognya nih.

Kalau dialog tidak selesei ya akan saya kasih judul khusus nanti. Siapapun

nanti bisa baca. Termasuk semua member di grup tersebut.
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Untuk urusan Muamalah, saya hanya akan ada di grup ILBS karena grup ini
akan ada terus day to day bahas Muamalah. Tidak seperti seminar sejam dua

jam saja saya nimbrung di grup lain. Gak bakal efektif dan efisien.

Kalau berkenan, seluruh member grup tersebut semuanya boleh gabung ILBS

via WA saja. Bisa kontak Ulfa di 082361234350

Grup ILBS khusus mereka saja juga boleh jika member di atas 200 orang. Jadi

orang selain member mereka gak boleh ikutan. Siap.
Mencari atau meraih ilmu dengan instant itu bahaya.
Kalau gak berkenan gabung di grup ILBS ya gak apa apa. Makasih

Terkait pertanyaan di atas, ketika pertanyaannya sudah benar, saya pastikan

akan jawab.

"Nah pertanyaan sy pinjam 200 jt bank syariah ambil margin 210 jt. bgmn

menghitung margin nya smpe dpt 210 jt?"

Di Bank Syariah tidak ada skema ini. Maka, silahkan dicek, saya tidak pernah

satu kali pun memberikan penjelasan seperti ini.

Semua tata bahasa tulisan di ILBS sudah kami usahakan memperhatikan risiko

HUKUM Syariah maupun hukum positif.

Mohon tidak dipelintir seenaknya.

Saya tunggu konfirmasinya sejam dua jam ke depan. Makasih.
RSN: "Lah kan pertanyaan saya dari ilustrasi marjin?"

AHMAD IFHAM:
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Masih gak sadar di pertanyaan bagian mana yang salah dan fatal? Coba diliat

lagi kalimat pertanyaannya kata per kata.

ARIE: Bu RSN, akad pinjam meminjam itu nggak boleh ada kelebihan (margin).

Margin boleh di ada dari akad jual beli.

RCH: Maksudnya tujuan pinjam untuk keperluan apa ya pak yg belum

dijelaskan dalam pertanyaan? Untuk KPR atau lainnya...
AHMAD IFHAM:

Nah ayo maksud dari penanya tadi apa?

Penjelasan dari Pak Arie sudah sangat vulgar itu.

RSN: Yg tanya dari grup sebelah..berkaitan dgn penjelasan pak Ifham... Tp pak

Ifhamnya ga mau jawab... malah 'mengharuskan’' pertanyaannya diubah
Case closed saja baiknya.

Disebelah sdh ada kesimpulan ..baiknya beli rumah...via developer yg tanpa

bank.

GTR: Pertanyaan terakhir mungkin tadi maksudnya margin jual beli dr bank

syariah dasar perhitungannya dr mana gitu kah?
AHMAD IFHAM:

Jika pertanyaan salah maka sangat tidak perlu dijawab. tarkul jawaab ‘alal
jaahil, jawaab. Jika pertanyaan sudah salah kok BISA dijawab, jawabannya
pasti tidak akan nyambung. Solusinya pasti tidak akan nyambung dengan

pertanyaan.
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Mempertanyakan hal yang TIDAK ADA ya gimana caranya bisa jawab?
Seperti sepele tapi sangat substansial.

Akan lebih tepat jika penanya ada disini. Bisa di-coaching langsung.
AHMAD IFHAM:

Jadi case closed aja. Kecuali ada penanya baru. Hehe

Dan ini saya lakukan agar orang TIDAK SEENAKNYA aja MEMELINTIR tulisan
saya di ILBS.

Mas GTR.. Biarkan penanya yang memberi keterangan. Kecuali mas GTR yang

bertanya ya mari dibuka diskusi baru
GTR: Siap...nanti saya tanya yg lain saja
AHMAD IFHAM:

OK. Nanti sy jawab mas. Tapi bukan jawaban kepada penanya yang gak jelas

tadi mana orangnya ya. Hehe

Wallaahu a'lam

CARA NENTUIN MARJIN KEUNTUNGAN KPR SYARIAH

Oleh: Ahmad Ifham, Amana Consulting
Jawaban atas dua pertanyaan yang sudah berlawanan drastis:

[1] "Nah pertanyaan sy pinjam 200 jt bank syariah ambil margin 210 jt. bgmn

menghitung margin nya smpe dpt 210 jt?"
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Jawab:

Di atas saya sudah jawab bahwa intinya tidak ada skema ini di KPR Syariah
MANAPUN. Tidak akan ketemu. Jadi pertanyaannya sudah salah. Tidak perlu
dijawab. Pak Arie sudah menjelaskan dengan sangat lugas vulgar. Pak GTR
juga sudah jelas memperjelas. Tapi karena penanya gak ada disini ya mungkin

next time perlu bertanya dengan tepat.

[2] "Pertanyaan terakhir mungkin tadi maksudnya margin jual beli dr bank

syariah dasar perhitungannya dr mana gitu kah?"
Jawab:

Nah ini pertanyaannya bener. Beneran ada skema JUAL BELI di Bank Syariah.

Perlu dijawab.
Pertama

Apakah Pembeli wajib tahu itungan penentuan marjinnya darimana? Saya
rasa tidak akan pernah ada kaidah DAGANG sesuai Muamalah Islam yang
MENGHARUSKAN kalau dagang dan ngambil untung itu penjual harus ngasih

tahu itu dapet angka segitu darimana? Darimana angka 210jt itu?

Gak akan ada ajaran Muamalah Islam yang mewajibkan atau
MENGANJURKAN agar penjual merinci itung-itungan sehingga dapet angka
marjin 210jt dari pokok perolehan 200jt.

Yang ada dalam hukum MUAMALAH Islam adalah KEBOLEHAN ya sekali lagi
KEBOLEHAN memberitahu ke pembeli mengenai harga perolehan 200jt trus

ambil untung alias RIBH sebesar 210jt.
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Itu pun hukumnya boleh. Boleh aja jual beli pake skema, "aku jual ini 410jt,
asal usul angkanya darimana, gak perlu tau dooong". Ini sangat sah. Cek di

warung warung, di pasar pasar. Malah gak sebutin ambil untung berapa.
Ini TIDAK DILARANG = suka suka yang lagi dagang aja.
Kedua.

Sehingga ketika ada pertanyaan seperti di atas, gimana cara ngitung
marjinnya? Pokok 200jt. Marjin 210jt. Maka saya akan sah saja bilang, "want
to know aja, rahasia dooong". Sangat sangat sesuai Syariah

Ketiga.

Bank Syariah udah terlalu BAIK hati dengan menyebarkan ilmu cara ngitung
marjin keuntungan. Bank Syariah gak ngasih tahu pun sangat sah sesuai

syariah.
Keempat.

Ketika nanti saya jelasin caranya, jangan sampai ada anggapan bahwa Bank
Syariah WAIJIB ngasih tahu ya. Kita harus TAAT AJARAN ISLAM di bidang

Muamalah ini.

Andai Bank Syariah NGGAK NGASIH TAHU pun ini jangan protes. Ini urusan
INTERNAL Bank Syariah.

Kelima.

Sebenarnya saya sudah sering bahas cara atau referensi penentuan marjin
keuntungan ini dan pasti sudah ada beberapa tulisan mengenai hal ini di

www.AmanaSharia.com dan di sebagian besar buku saya.
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Keenam.

Ingat: cara ngitung ini pake metode kayak apapun, tidak akan ada yang

melanggar Syariah. Karena BELUM TERJADI AKAD.
Ketujuh.

Ada 5 referensi marjin keuntungan:

[1]. DCMR. Direct Competitor Market Rate.

[2]. ICMR. Indrirect Competitor Market Rate.

[3]. ECRI. Expected Competitive Return for Investors
[4]. OHC. Over Head Cost.

[5]. AQC. Acquiring Cost.

Keterangan.

[1] DCMR.

Bank Syariah akan liat eh berapa sih itu marjin keuntungan Bank Syariah

SEBELAH?

[2] ICMR.

Bank Syariah akan liat berapa sih Rate Bank Murni Riba SAAT ITU?
[3] ECRI.

Lah Bank Syariah kan PEDAGANG. la dikasih modal oleh penabung. Wajar

dong Bank Syariah juga selalu bikin PROYEKSI kira kira Bank Syariah bisa
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ngasih hasil alias return berapa ya? Jadilah Proyeksi imbal Hasil. Dihitung

hitung ketemulah angka tertentu.
[4] OHC.

Gaji karyawan. Listrik. Air. Gedung. ATK. Teknologi. Dan lain lain. Persis kayak
pertimbangan orang DAGANG.

[5] AQC

Biaya yang muncul langsung terkait jualan. Misal biaya pulsa si Marketing.
Biaya Transportasi. Biaya akomodasi. Biaya event atau promosi. Dan

sejenisnya.

Perhatikan hal hal di atas. Persis cara cara DAGANG. Orang dagang biasa aja

ya pake cara cara itu.

Dan ingat mau pake cara jungkir balik pake pertimbangan apapun gak bakal

ngaruh di Syariah gak Syariah lha transaksi belom terjadi.

Kok ambil untungnya bisa 100% lebih? | Suka suka yang dagang. Apa mau
ambil untung 200% juga boleh. Laku gak laku RISIKO penjual. Pembeli BOLEH

nggak beli.
Sudah ada yang mikir.. kok di KONVEN lebih MURAH?

Nah jika sampai pertanyaan itu muncul maka PASTI pertanyaannya SALAH
[lagi] alias TIDAK TEPAT.

DEFINISI mahal murah ini sudah kami bahas di Grup ILBS Nusantara. Panjang
lebar. Dari sisi LOGIKA DAGANG sangat sederhana.
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Sehingga kalau ada pertanyaan kurang lebih "kok di KONVEN lebih MURAH?",
jika pertanyaan itu muncul maka PASTI pertanyaannya SALAH [lagi] alias
TIDAK TEPAT.

Darimana LOGIKAnya? Tulisan tulisan tersebut ngantri dibroadcast oleh
admin dan ngantri tayang di www.AmanaSharia.com dan sudah banyak
pernah saya tulis di www.AmanaSharia.com dan di eBook yang bisa
didownload bebas tinggal buka eBook, Control F atau buka daftar isi tinggal
klik.

Kalau mau dibahas lagi disini, silahkan ya.
Demikian. Wallaahu a'lam
GTR:

Trims Pak Ifham atas penjelasannya...tapi msh ada satu yg mengganjal
dipikiran saya terkait ICMR seolah2 bank syariah tidak pede gitu ya...apa tidak

cukup dengan 4 yg lain saja itu?
AHMAD IFHAM:

Semua orang dagang yang tertata sistematis akan liat kondisi ekonomi makro

dan mikro. Sangat sesuai Syariah.

Klo ditambah lagi dengan 100 faktor, ini makin keren. Makin rapi. Makin

akurat. Sangat sesuai Syariah.

GTR: Thoyyib.
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GO-JEK [BUKAN] SYARIAH

Oleh: Ahmad Ifham, Amana Consulting
[06:41, 4/6/2016] HRI: Assalamualaikum pak ifham.
Saya HRI dari teman2 CS***** UINSA.

menindaklanjuti pertanyaan saya kemaren pak waktu di villa terkait akad

Perjanjian kemitraan antara PT.GO-JEK dan Drivernya.

Perjanjian ini tertuang dalam klausul perjanjian dan di tanda tangani oleh

kdua pihak diatas materai.

Yang mana PT Go Jek berkontribusi jasa aplikasi dan instrumen kerja seperti
helm, jaket, dan handphone. sedangkan driver berkontribusi speda motor dan

jasa mengangkut penumpang.
dan pertanyaan saya:
[1]. tergolong akad sirkah apa kemitraan mereka?

[2]. bolehkah salah satu pihak membuat satu kbijakan baru yg bertentangan
dgn isi perjanjia dan di kbrkan melalui pesan singkat dan pengumuman saja.
kasus ini terjadi pada akad cicilan helm dan jaket go-jek. yg mana awalnya
jaket dan helm ini adalah alat bantu kerja yg di pinjamkan cuma-cuma oleh
prusahaan kpd driver, dan driver baru akan dikenakan ganti rugi apa bila
hilang atau rusak saja. namun seiring berjalannya waktu prusahan
mengumumkan ada nya kewajiban cicilan helm dan jaket yg harus dilakukan
driver meski dgn cicilan yg murah "Rp.5000" per harinya dgn ketentuan

pembayaran yg diatur oleh perusahaan. dan setelah melunasinya, helm dan
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jaket inipun tetap menjadi milik prusahaan yg harus dikembalikan jika driver
tdk bermitra Ig dgn perusahaan. apakah hal bgini boleh pak? bagaimana

menurut pandanan bapak dari kasus diatas?

[3]. Kemudian apa sih pak bedanya perjanjian kerja dan p